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PRA KATA 

Bagian proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya (P2NB) DKI 
Jakarta yang telah menggali dan mencetak naskah-naskah kebudayaan daerah DKI 
Jakarta demi nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka memperkuat penghayatan 
dan pengamalan Pancasila demi tercapainya ketahanan Nasional di bidang Sosial 
Budaya. 

Pacta tahun anggaran 1995/1996 Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan 
Nilai-nilai Buday a DKI Jakarta mencetak naskah hasil penelitian tahun 1994/1995 yang 
berjudul: 

"Pakaian Adat Tradisional Daerah, Propinsi Daerah Khusus lbukota 
Jakarta". 

Dengan diterbitkannya buku ini, tak lupa kami mengucapkan terima kasih atas 
bantuan dan bimbingan Bapak Direktur Ditjarahnitra, Bapak Gubernur KDKI Jakarta 
beserta aparatnya, Bapak Pimpinan Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai 
Buday a Pusat, Bapak Kepala Kanwil Depdikbud DKI Jakarta dan seluruh Tim peneliti 
serta semua pihak yang telah berperan serta sehingga berhasilnya penerbitan buku ini. 

Sudah barang tentu buku ini masih terdapat beberapa kekurangan baik isi 
maupun penyajian. untuk itu saran yang bersifat membangun daii semua pihak sangat 
kami harapkan. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi kita semua. 

Jakarta, Juli 1995 
Pemimpin Bagian Proyek P2NB 

D KI Jakarta, 

~ 
Drs. H. Hasan Moch. Toha 

NIP. 130440460 

Ill 
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Model Busana Kebaya Jakarta awal abad ke 19 
(Dok. Museum Nasional) . 



KATA SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILA YAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

DAERAH KH USUS IBUKOTA JAKARTA 

I. Bahw~ budaya ban gsa m..::rur;tkan kckaya::m dan sckal igus mcrupakan hudaya 
bangsa Indonesia sedemikian ti nggi. baik kcluhurannya. merupabn kckayaan 
yang harus dipelih~r~. dilcstarikan d~n di\\'ariskan kepada gcncrasi beri kutnya . 

2. Salah satu pendekatan untuk mcwujudkan hutir I diatas adalah menu lis dan atau 
membukukannya untuk kemudi an discharkan. 

3. . Olch karena it u saya hargai dan samhut baik kcgiatan hagian pruyck Pcngkajian 
dan Pcmbi naaan Nilai -ni la i Budaya (P2NB) DKI Jakarta yang menerbitkan 
naskah yang mcnggambarkan. 

"Pakaian Adat Tradisional Daerah, Propinsi Daerah Khusus lbukota 
Jakarta". 

4. Say a memahami ball\\·a materi dari naskah buku terse but masih jauh dari pada 
lcngkap da n sem purna. Oleh karena itu se tiap upaya dari manapun datangnya dan 
bermak sud menyempurnakQn. jelas aka n disampaikan terima kasih dan. 
penghargaan. 

5. Akhirnya semoga penerbitan naskah ini me ncapai tujuan nya. 

Jakarta, Medio Juli 1995 

Dn.H. KUSNANfflMUKANTO 
NIP. 130119036 

,. 
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Model busana penduduk Jakarta pada awal abad ke 19 
a~a unsur pengaruh Sunda dan Jawa. Khususnya tutup kepala. 

(Dok. Museum Nasional) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (Proyek IDKD), 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, merupakan lanjutan dari Proyek Penclitian . 
dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, yang dimulai sejak tahun 1967/1977, dan telah 
menghasilkan sejumlah naskah kebudayaan daerah dari se luruh 26 propinsi Indonesi a. 
kccuali propinsi Timor Timur. 

Dan untuk tahun 198511986, proyek ini dilanjutkan mengingat akan urgensi. 
prioritas dan kekhususannya dengan mengambil tema-tema : 

I . Pakaian Adat Tradisional Daerah 

2. Peralatan Hiburan dan Kesenian Daerah 

3. Peralatan Produksi Tradisional dan Perkembangannya 

4. Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat akibat pertumbuhan Industri di 
Daerah. 

5. Kesadaran Budaya tentang Ruang pada Masyarakat di Daerah : Suatu 
Studi mengenai Proses Adaptasi . 

Sehubungan de ngan itu, di daerah propinsi DKI Jakarta dalam kesempatan ini 
kami mengadakan suatu pengamatan dan perekaman kebudayaan daerah , khususnya 
antara lain yang menyangkut aspek nilai budaya yang berjudul : 

"Pakaian Adat Tradisional Daerah Propinsi : Daerah Khusus lbukota 
Jakarta". 

Kegi atan Proyek IDKD tahun-tahun yang lalu 198411985 telah mengadakan 
kegiatan inventarisasi dan dokumentasi tentang Pakaian Adat Pengantin Tradisional 
dari suku bang sa Betawi yang dianggap sebagai penduduk asli yang ada di wilayah DKI 
Jakarta. Oleh karenaitu untuk inventarisasi sekarang ini .tidak perlu lagi mengulangi apa 
yang pernah dikerjakan oleh proyek, kecuali sebagai gambaran perbandingan dalam 
hal -hal yang menyangkut pak~ian adat Tradisional Betawi. 

. Adapun dalam pengumpulan dan pendeskripsiannya, terbatas pada data 
ten tang Pakaian Adat Tradisional Daerah yang masi h hid up dan berkembang di dalam 
lingkungan budaya masyarakat kaum Betawi dan sebagai latar belakang sejarah 
perkembangan dacatat dan digali mengenai pakaian adat tradisional Betawi pada masa 
lampau yang sudah punah. Antara lain mengenai bentuknya,jenis-jenisnya, bahann ya, 
perhiasan dan kelengkapannya, arti dan fungsi sena makna simboli s yang terkandung 
dalam pakaian adat tradisional itu . 

Dalam penulisan ini, uraian pakaian . perhiasan dan kelengkapan nya yang 
dipakai sehari-hari . pada upacara tertentu u lch pria. wanita, anak dewasa. orang tua 



mcnurut st<ttus St>sia l si pcmakainya. 

Pe ngrajin pakaian , pcrhiasan dan kelengkapan tradis iona l. bahan dan proses 
pembuatannya. Ragam bias dan ani simboli spakaian, perhiasan dan kelengkapannya, 
yang mcrupakan inti tujuan dari in\'entarisas i clan dokumentasi kebudayaan daerah 
dala rn pcnuli san tema tersebut diatas. 

Dcngan demikian , karena pakaian adat Tradisional Daerah kaum Betawi tidak 
sc kaya dan semeri ah seperti pakaian adat daerah lain pada suku-suku bangsa Indones ia. 
dima na sc lain bentuk pakaiannya yang herbagai aneka ragam.juga pe rhi asan dan 
kclen~kapa nn ya yang dipakai sang::tt hany::tk jumlah dan macamnya. Namun hal ini , 
tid~tk hcr~ trti pakai<tn ada t tradi sional Bctaw i sangat mi nim , terlihat kalau ada upacara­
upac::tra tcrt cntu hanyak orang-orang Be tawi mengenakan bermacam-macam bentuk 
da n jcni s pakaian yang dipakai sebagai ciri khas pakaian Betawi. Hanya disini belum 
~1da su~ttu pc mbakuan mcngenai pakaian adat Tradi sional yang resmi , seperti pakaian 
t\dat Pcn gantin Tradisional Beta\vi yang suclah dibakukan oleh Lembaga Kcbudayaan 
Bct::t\\·i. !\lcmang hal ini d::tpat dimengcrti , mengingat kota Jakarta mempun yai 
kckh ususan. tidak saja dalam aneka ragam penduduknya tapi juga dalam cara 
hcrpakaian pun banyak dipengaruhi oleh sifat kemajemukan. Keirdaan yang beraneka 
ragam in i. sesungguhn ya merupakan manifestasi clan pengertian tentang adanya puak­
puak kec il dalam masyarakat kaum Betawi. Menurut perkiraan sejarah, kesatuan wujud 
awa lnya rumpun kaum Beta wi justru herasa l dari masa jayanya kerajaan Jayakart a. 
ya ng karena satu dan lain hal yang tidak bisa dihindari ialah adanya pengaruh unsu r­
uns ur kebudayaan luar terhadap kebudayaan Betawi umumnya dan pengaruh terhadap 
pakaian adat khususnya. Men gingat posisi lingkungan kebudayaan Betawi berada 
ditempat ya ng sejak dulu sudah merupakan pusat percampuran kebudayaan lain , baik 
dari unsur-unsur kebudayaan yang ada eli Indonesia rnaupun unsur-unsur as ing. Oleh 
kare na itu . kebudayaan Betawi sendiri tidakdapatdisangkallagi sebagai basil perwujudan 
Jari pcn.:ampuran/pcmbauran berbagai unsur kebudayaan luar (Suryomiharjo, 1976 
:13-33 ). 

Dcmikian pula dalam hubungan dengan pakaian adat tradisional Betawi , 
nampak adanya pengaru)1 dari pakaian kebudayan luar, seperti pengaruh Melayu, Su 
nda, Jawa maupun pengaruh dari pakaian kebudayaan asing seperti Cina, Arab dan 
Eropah . justru disinilah ke khasan dari pakaian adat Betawi yang mempunyai jenis 
pakaian spes i fik mereka, sehingga dapat membedakan dengan masyarakat lainnya yang 
ada eli jakarta 

l. Tujuan : 

Sesuai dalam acuan TOR kegiatan penulisan pakaian Adat Tradisional 
Daerah khusus Ibukota Jakarta. diantaranya mernpunyai tujuan: 

c Menjaring informasi sejelas-je lasnya, baik rncl alui foto-foto. gambardan keterangan 
ten tang jcnis. ragam , ani. fungsi. bahan. cara dan aktivitas pemakaian busana pakaian 
tr~1di s i on a l daerah Jari seluruh Indonesia . -Diperlukan untuk kcpcn tingan penyeharan 
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inlmmasi. hahan studi , pcmbinaan dan pengembangan kebudayaan nasional pada 
umumnya dan khususnya dalam busana pakaian adat tradisional daerah. lnfom1asi in i 
akan dapat dimanfaatkan oleh para pe ngrajin, pengusaha.wisatawan dalam dan luar 
ncgri Informasi yang lues , kiranya pengetahuan ini dapat pula membuka cakrawala 
pandangan dan mengembangkan pengertian yang tepat dikalangan warga bangsa 
Indo nesia yang memiliki aneka ragam kebudayaan. 

2. Latar Belakang dan Masalah 

Salah sa tu uns ur kebudayaan daerah adalah unsur pakaian adat tradi sional 
dacrah. Unsur kcbudayan pakaian adat tradisional ini dalam kehidupan yang nyata 
mcmpunyai berbagai fung si yang ses uai dengan pesan pesan nilai budaya yang 
tcrkandung di dalamnya. yang bcrkaitan pula dengan aspek-aspek lai!1 dari kebuclayaan 
sc pcrti ekonom i, sos ial, politik clan keamanan. Berkenaan dengan pesan-pesan nilai 
hud~1ya yang disampaikan, maka pemahamannya dapat dilakukan melalui berbagai 
simhol -s imbol dalam ragam hias pakaian adat tradisional tersebut pada saat ini secara 
hipotcti s sud:~h mulai di lup:~kan orang b:~hkan sudah tidak lag i digemari oleh generasi 
penerus . 

Dalam perkembangan kebudayaan , orientasi kita lambat lau n lebih berat 
kepada kebudayaan nas ioanal. Nilai-nilai kebudayaan daerah yang bertentangan dengan 
nilai -nil ai kehudayaan nasional , akan tetapi ditinggalkan oleh masyarakat masa kini . 
Sebaliknya kebudayaan nasional belum berkembang secara menyeluruh dan mantap , 
bahkan banyak uns~r- unsur yang berasal dari kebudayaan claerah tertentu sering tidak 
bi sa ditcrima secara menyeluruh oleh se tiap masyarakat Indones ia . 

Dimana-mana kita jumpai berbagai macam se minar tentang kebudayaan nasional , 
misalnya tentang bahasa nasional , tala krama nasional , busana nasional, tari nasi onal 
dsb. 

Hal ini menandakan bahwa sebe narnya has rat masyarakat untuk membangun kebudayaan 
nasional cukup hesar, namun bagaimana meramunya sehingga bisa diterima oleh segal a 
lapisan Jan golongan masyarakat di Indonesia sering mengundang perdebatan , atau 
dengan kata lain kebudayaan nasional yang sedang berkembang masih jauh dari 
bentuknya yang mantap. Demikian pu la tentang busanalpakaian , telah banyak usaha 
yang dilakukan untuk menciptakan pakaian tradisional disamping pakaian daerah yang 
sudah ada dan berkembang dari tradisi yang lama. Untuk kepentingan us aha menciptakan 
busanalpakaian nasional perlu mempelajari lebih dahulu corak ragam busana daerah 
heserta sistem nilai yang melatar belakanginya, agar hasilnya tidak menyimpang dari 
sistem nil ai masyarakat Indonesia pada umumnya. 

3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup obyek pene litian mengenai pakaian adat tradisional pada 
masyarakat kaum Betaw i eli DKI Jakarta, yaitu pakaian yang sudah dipakai secm·a turun 
temurun yang merupakan salah satu identitas clan dapat dibanggakan oleh sebagian 
hesar pendukung kebuclayaan tersebut. 
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Sehubungan dengan itu, fokus penelitian tcrbatas r ada suku bangsa pcnduduk 
Jakarta asli "Orang Betawi" sebagai pcndukung kebudayaannya. berJasarkan at as 
lingkungan geografis tempat tinggal atau pemukiman merekad i daerah kota (masyarabt 
kota) dan sebagai pelengkap daerah pinggiran kota (masyarakat desa) . Pengambil an 
lokasi tcrsebut bcrdasarkan atas as umsi , bahwa masyarakat kota dalam mcnge nakan 
pakain/busana, pcrhi asan dan kelengkapannya se rta unsur-unsur lain akan mcnjadi 
lebih kompleks bil a dibandingkan dcngan masyarakat desa. Hal ini did asa rkan atas 
faktor-faktor sos ial. ekonomi cl an budayan) :1 di ant ara strata sos ial masyarakat terse but. 

Masyarakat kota yang heterogen dan ban yak mcnyerap unsur-unsur kebudayaan 
cl ari luar dimungkink an akan mcmpengaruhi kebudayaan yang ada, khususnya busan:1/ 
pakaian adat tradi sional daerah. Dan pada giliranannya nanti akan mcnimbulkan ,·e rsi­
,·ersi dan \'ari asi- variasi tertentu baik dal am bentuknya, jeni snya , b:1han -bahann ya , 
ragam hiasnya dsb. 

Lain dari pada itu , dalam masyarakat kota J engan adanya kemajuan teknolog i 
dan komunikasi, serta pertumbuhan sos ial ekonomi yang cepat , sudah tentu tcrjadi 
pergeseran nilai-nilai yang terdapat di masyarakat itu . Sehingga dalam penye lcnggaraan 
busanalpakaian daerah dewasa ini banyak diwarnai olch tingkat sos ial ekonomi warga 
masyarakat dan pergeseran nil ai akibat kontak dengan keb udayaan la in tak dapat 
dihindari . Bagi mereka yang ban yak memiliki penghas il an de ngan sos ial ekonomi y·ang 
tinggi penyelenggaraannya berbusana umumnya akan lebih meri ah/kompl eks, scbab 
kemungkinan hal ini akan dirasakan dapat mempengaruhi status sos ial mereka Ji 
masyarakat. 

4. Pertanggung jawaban llmiah!Metode Penelitian 

Di dalam pelaksanaan inventarisasi ini untuk mendapatkan data-data terse bu t. 
meliputi beberapa r.ahapan: 

4 

1. Tahap persiapan: 

- membentuk Tim yang akan melaksanakan pe nelitian da~ penuli san 
laporan . 

- menyusun program kerja danj adwal kegiatan untuk mencapai target 
yang harus diselesaikan. 

- mempersiapkan instrumen penelitian/pedoman wawancara sebagai 
tujuan penelitian. 

- mempelajari aspek-aspek- yang berakaitan dengan pakaian adat 
tradisional daerah. 

- menentukan lokas i peneliti an sebagai penjajagan eli lapangan. 

2. Tahap pengumpulan data : 

Metode yang dipergunakan dalam pengum pul an data ada lah mel-ode 
obse rvas i. wawancara. kepustakaan dan pemotrctan. -

- met ode obse rvas i dengan melihat langs ung kc lokas i penel iti :ln untuk 



me lak ukan pengamatan . 

- metocle wawancara dilakukan terhadap sejumlah informan dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. 

- metode kepustakaan mempelajari guna mengetahui dan melengkapi 
data-data yang berkaitan den gan objek penelitian . 

- metode dokumen tasi dengan pcmotretan sebagai data visual tcrhacl.ap 
obyek penel it ian. 

3. Tahap pengolahan data 

Dal am proses pengolahan data dil akukan pengump ul an data. 
pem ilihan, penyusu nan , penge lompokkan dan pengklasifikasian dalam 
penganalisaan, untuk selanjutnya diseminarkan dalam rangka mcnyusun 
laporan . 

4. Tahap penulisan Iaporan. 

Proses penu lisan laporan adalah ke lanjutan dari pcngol3han data 
sc te lah data-data tersebut di atas dan disusun sedemikian rupa ses u;J.i 
dengan metode tertentu, untuk selanjutnya eli tuangkan ke dalam tuli san. 
Adapun cara penulisan sesuai dengan buku petunjuk TOR 1985, yai tu 
sis tematika penuli san naskah pakaian ad at tradisional Daerah yang disusun 
sehagai be rikut 

BAB. I 

BAB. II 

BAB. III 

BAB. IV 

Pendahuluan 

Identifikasi daerah penelitian 

Pakaian , Perhiasan dan Kelengkapan 
Tradisional. 

Penutup. 
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Amri Marzali : 
Pcndidikan dan latar belakang orang Betawi . 1984. 
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BAB II 

IDENTI FIKASI DAERAH PENELITIAN 

Lokasi 

Jak::~rta yang b~rst::ltus ihukota ncgara Republik Indonesia merupabn suatu 
kawasan ::~dminis trati f kota yang tcrlct::~k pad a I 06" 46' 8 ujur Timur d::~n II " 15' Lin tang 
Sclatan. Letaknya itu memasukkannya kc dalam daerah trorik sehingga su hu udaranya 
tinggi . yakni ra ta-rata 27"C. Sebaga i bagian Indonesia. Jakarta direngaruh i oleh angin 
muson dengan kelang::~san udara b~ rkis::~r ::~ntara 80 - 9091. 

Kawasan in i terlet ak di dataran rendah pantai utara bagian barat Pul au Jawa. 
Keti nggian maksimal eli bag ian ut ara (T::~njung Priok) adalah 7 meter Jiatas permukaan 
laut dan makin ke sela tan meJannya relatif bergelombang . Daerah yang sangat datar 
kira-kira mulai dari Banjir Kana! kcarah laut sehingga daerah ini sering dilanda banjir 
di musim huj an. 

Luas Jakarta adalah 637,44 Km', terbagi menjadi lima wilayah kota dengan 30 
Kecamatan , 235 Kelurahan . 1822 Rukun Warga (RW), dan 21.794 Rukun Tetangga 
(RT). 

Secara terpe ri nci. batas-batas administratif wilayah DKI Jakarta adalah sebagai 
bcrikut : 

Sebelah Utara Laut Jawa 

Sebelah Timur Kabupaten Bekasi/Jawa Barat. 

- Sebelah Selatan : Kahu paten Bogor/Jawa Barat. 

- Scbelah Barat Kabupaten Tangerang/Jawa Barat. 

Ketiga Kaburaten diatas merupakan daerah propinsi Jawa Barat. daerah tersehut 
dinamakan daerah BOTABEK (Bogor. Tangerang dan Bekasi). Daerah DKI Jakarta 
dan daerah Botabek se rin g disebut sebagai daerah JABOT ABEK (Jab.rta. Bogor, 
Tangerang dan Bekasi). Istilah Jabotabek ini timbul bersamaan dengan lahirnya konsep 
mengatasi masalah kependudukan dan masalah pengembangan wilayah DKI Jakarta 
dengan daerah Pemda Jawa Barat. 

Adapun wilayah Administrasi DKI Jakarta terbagi atas 5 Wilayah Kota : 

I. Wilayah Kota Jakarta Utara 

2. Wilayah Kota Jakarta Selatan 

3. Wi layah Ko ta Jakarta Barat 

4. Wilayah Kota Jakarta Pusat 

5. Wilayah Kota Jakarta Ti mur. 

Lokasi daerah penel it ian tidak terbatas pad a orang Bctawi ~ ang bermukim di 
wilayah kota DKI Jakart a. tctap i sebagai perbandingan untuk mengumpulkan data 
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mengenai tat a ri as pengantin Beta\\ i berdasarkan ktak gcografinya. di amb il daerah lu ar 
batas wilayah adm ini s tras i ya ng dihuni o lch sebagaian masyarakat orang Betawi . 
Seperti dae rah Bekasi, T angerang. sdatan Jakarta sam pai daerah Cibubur dan Cisalak . 

Adapun ya ng menj ad i dae rah penelitian eli wilayah Jakarta sebagai sampel 

untuk pakaian adat trad isionalme liputi : 

Jak arta Timur Lubang Buaya, Pondok Ranggon, Pondok Gede , 

Ciracas, Cijantung , Kampung Sus ukan yang 

kesem uany a term as uk daerah Pasar Rebo. Daerah 
Condet. Jatinegara. 

Jabrta Barat Petamburan Tanah A bang. JelambarGrogol. Kehun 
Jeruk Kembangan . 

Jakart a Pusat Daerah Kemayoran , Kwitang, Tanah Abang. 

Jak arta Utara Daerah Cilincing - M arunda. 

Untu k me muda hka n dalam pengumpulan data eli lapangan dan dalam 
penyusunan laporan, maka se bagai un sur pokok pakaian adat tradisi onal kebudayaan 
Betawi, dibagi atas wil ayah orang Betawi eli kota (Jakarta Pusat) clan orang Betaw i di 

pmggtran. 

Di dalam pembagian w ilayah terse but se lain berclasarka n atas letak geografis 

juga j e ni s mat a pencahar iann ya a n tara orang Betawi di pusat kota dan eli pinggir kota. 

sangat berheda. 

Penduduk. 

Menurut catatan se nsus pe nduduk tahun 1950 (Volste lling. vol I) men unjukkan 
bahwo orang ya ng me ndiami ko ta Jakarta a tau Batavia terdiri atas susunan masyara kat 

yang bermacam-macam suku bangsa clan bangsa (orang asing). 

Dari bermacam-macam perbauran ini kemudian melahirkan jen is kel ompok 
baru diken<tl sebaga i ora ng Betawi. Pacta mulanya me re ka merupakan go lo ngan yang 
be rbeda-heda yang hi dup terpi sah-p isah di kampung-kampung terse ndiri eli dalam kota. 
Kira-kira se te ngah abaci ke mudian s uku- suku bangsa ini mulai kehilangan c iri -c iri as li 
dari ne nek moyang mereka. Mel alu i pergaulan , perdagangan dan perkawinan campuran, 
terbentukl ah satu suku bangsa khus us yang mempunyai kebudayaan dan bahasa yang 
khusus pula yaitu orang Betawi, dan bahasanyadisebut Omong Betawi (Kocntj araningrat 

1975: 3). 

Masyarakat Betaw i dapat dibag i menjacli 3 Kelompok yaitu: Betawi Asli. yang 
sekarang masih mendiami daerah Tangerang, bagian Utara, Jelambar sampai Kemayoran . 
Kemudian Beta11·i: yang mencliami dae rah Grogol clan yang tinggal cia! am kota Jakart a, 
seperti daerah Jatinegara. clan Berm• i Ora. ya ng mendiami dae rah se la tan Jakarta , dan 
ya ng o le h Tideman ( I 933 : I 49) dikatakan mcndiami daerah Parung sampai J asingZ~ 

(Prabo neguro 1974) 
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Dilihat secara mcnyc luruh tampak bahwa orang Bctawi hidup terpencar di 
pclbagai pelosok, baik di dal am kota wilayah administratif OK! Jakarta, maupun di luar 
w il ayah administratif (pinggiran) seperti di selatan Jakarta daerah Cisalak, di sebelah 
timur sampai Bekasi dan sebe lah barat Jakarta sampai bagian utara Tangerang. 

Dengan demikian penduduk Betawi yang ada di Jakarta tidak terbatas yang ada 
di wilayah administrati f DKI Jakarta. tetapi juga se bagian bermukin di daerah batas 
propi nsi Jawa Barat. Hal ini karen a faktor-faktor perkembangan pi sik ·dalam rangb 
pemekaran dan pertum buhan Jakarta sebagai kota Metropol itan, ditambah faktor-faktor 
keadaan pendud uk Jakarta yang semaki n padat yang diakibat kan arus urbanisas i 
pe nduduk dari berbagai pelosok wil ayah di Indonesia . Diantara anggota masyarakat 
Betawi sudah ban yak yang membaur dengan suku-s uku ban gsa lainnya yang adadi kota 
Jakarta dan mereka sudah menyatu menjadi penduduk Jakarta. 

Latar Belakang Sosial Budaya. 

Bahasa. 

Penduduk Betawi adalah orang-orang yang punya kesamaan akan kesadaran 
sejarah tradisional yang menyangkut masalah keasli an dalam menempati suatu daerah 
tertentu , sebagai kesatuan masyarakat berdasarkan ikatan kebudayaan yang salah satu 
unsurme nyolok berupa bahasa Melayu- Betawi. Bahasa Melayu Betawi sebagai bahasa 
kom unikasi dian tara para wargan ya adal ah sebagai unsur identitas kelompok yang 
membedakan de ngan ke lompok sosiallainnya, tetapi sejak lama bahasa Melayu Betawi 
sudah menjadi linguajimzca dan ternyata sampai sekaran gpun bahasa Melayu Betawi 
d ipakai se bagai al at kom uni kas i di antara penduduk)akarta pada umumnya dan orang 
Betawi pacta khususnya. Oleh karena itu bahasa Melayu Betawi mudah di terima o leh 
segala lapisan go Iongan masyarakat yang ada di Jakarta, karen a menurut proses sejarah 
bahasa Melayu Betawi dianggap berakar pada bahasa M elayu, ditambah dasar bahasa 
dan perbedaan kata-kata dari beberapa bahasa daerah (Sunda, Jawa, Bali), dengan 
pengaruh Arab. Cina, Portu gis, Belanda. Sekalipun berfungsi sebagai li ngua-franca 
yang paling komunikatif sejak lampau hingga sekaran g, bahasa Melayu Betawi dalam 
lingkup yang lebih luas cenderun g lebih dianggap tetap sebagai suatu dia lek . Dengan 
kata lain ia memiliki kedudukan baru padaderajat bahasa lisan , kolokuial , bukan bahasa 
tuli san atau sastra; walaupun peranannya cukup menakjubkan dalam perkembangan 
sosial politik akhir-akhir ini . 

Agama. 

Agama Islam meru pakan agama yang pal ing ban yak pemeluknya di Jakarta. 
Hal ini mudah dipaham i, karen a sebaga ian besar dari ban gsa Indones ia memeluk agama 
Islam. Begitu pula te lah kita ketahu i bersama , sem ua orang Betawi pacta umumnya 
memeluk agama Islam. Dan sebagia~ besar merupakan pengan ut yang taat , bahkan 
fanatik. Tidak hera n hampir segala prilaku orang Betawi ada kaitann ya dengan agama 
Is lam, tcrmasuk "way o f life" orang Arab. 



Contoh pangg i ian "anc-cn tc" artin ya say a-kam u yang di rakai dalam pcrcakapan 
schari -hari oleh orang Betawi berasal dari bahasa Arab. 

Contoh dalam bentuk pakaian pengan tin pri a adat Betawi "Dandanan care 
Haji" mendapat pcngaruh kebudayaan Arab. 

Memberi sa lam sebagai adat kebiasaan pada orang Betawi adalah suatu 
keharusa n tatkal a mcmasu ki rumah dan menin gga lb n. langsun g sa lam bahasa ara b : 
"Assalamu ' alaikum " yang berarti "Semoga anda sc l ~lmat ". 

Bcgitu kuatnya pcngaruh agama Islam Lb l:11n kchidupa n orang Betawi. baik 
da lam pergau lan sos ial muda-mudinya taat kcpad:1 norma-nnrma/c tik Islam , dalam 
jlC rkawinan. kchami!an (llLIJUh/ tuju h bulan). kciahiran S:lmpai kemati an tidak tcricpas 
da ri norma-norma hl ~1m itu . haik huku m fnrmiln ) :1 1l1 :1upun tradi si yang dibang un turun 
tcmurun . 

Nampak bcgit u merasuk aga ma Islam baik scbagai religi maupun kultur 
kcdalam kchidupan masyarakat Bctawi . sehin gg:1 mempun yai makna posi tif ya ng 
mc rupakan day a pcngikat sos ial yang kuat dan sekal igus sehagai unsur pemersatu yang 
membuat masyaraka t Betawi itu hidup bagaikan suatu keluarga besar. tanpa terhalang 
oleh perbedaan tingkat sosial-e konomi . Jad i idcntitas orang Betawi terkenal dengan 
kcbanggaan men ycb ut dirin ya "orang sclam" yang mcmbedaka n mercka dengan suku­
suku bangsa pendatang dari daerah-daerah lain di lndllnesia . 

Stratifikasi Sosial Masyarakat Betawi. 

Seperti yang diutarakan olch bcberap:t infonnan d il okas i pene litian , bah wa 
pc njajahan Be Ianda rada waktu itu·hanya k mcngangkat para pcg:l\va i hangsa Indonesia, 
diantaranya orang Betawi sendiri untuk membantu kclancaran kepentingannya. 

Usahanya , ada lah dengan mencegah agar para pcgawai itu tidak merupakan 
suatu kckuatan yang akan mcmhahayakan pihak Belanda scnd iri , ya itt,J dengan cara 
adanya perhedaan dalam hak dan kewajiban dian tara pega11·ai prihumi dan pegawai dari 
bangsanya sendiri . 

Lebi h jauh lagi, bagaimana agar para regawai pribumi itu supaya tidak 
mcnyatu dengan masyarakat setempat perlu dibuat adanyajarak, sehingga da lam politi k 
memecah helah akan tetap bi sa dilakukannya dalam berbagai bidang dan kegiatan. 

Pad a wak tu itu pemerintah Be Ianda dengan kekuasaannya telah membuat para 
rcgawai itu merupakan suatu lapisan tersendiri dalam masy ar;:~ka t lingkungannya, 
untuk mempertegas pembedaan itumaka dibuatn ya cara , yang salah satu paling efektif 
ialah rnemrcrlengkapi para r egawai itu dengan simbol- simbol atau lambang tertentu , 
disampi ng hak dan >vewenang terte ntu pula. 

Para pegawai itu ak hirn ya merupakan suatu lapism1 tersendiri dan re smi , 
dian tar:a mcrcka diberi pangkat atau jabatan khusus yang pada waktu itu menurut 
in form an di sebut : Pancalang . Merin yLJ. M:111dor. J uragan. Kcmct ir. Pot iah dan ];:~in - lain 

dcngan di scrta i s imbol-s imbol tcrtentu yang melambangkan kekuasaann ya. 
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Sebagai contuh yang diun gkapbn ulch i nfurman menurut i ngatannya. b;thll a 
pakaian-pakaian yang biasa dig unakan oleh para pcjabat terse but di atas, salah sa tuny a 
pakaian dinas Mandor yang bahannya terbuat dari kain sepe/pepe berwarna coklat 
muda. Bentuk modeln ya. haju berlcngan panjang dcngan bagian kerah berleher. eel ana 
panjang dan memakai tut up kepala yang Ji sebut Iisko! (sejenis helangkon) dan didadanya 
scbag<t i simbol keku :-~s aan bcrupa le nc:-~na y<tng di sehut kroon. Sehagai pclcngbp 
scring juga memakai dasi ku pu-kupu hi tam. mcmakai alas·kaki ~epatu dan be rkaos bki 
panjang Jisebut sti we l. schaga i alat ~c nj<ll :-tnya dipakai kclcwang/pcdang. 

P:-tda waktu sc karang . ciri -c iri pclcngbp pakaian !\Iandor scbagian ad;l 

persamaan dengan pakaian aLbt .-\bang Jakarta. y:-~ng dianggap se bagai pakaian rcsmi 
orang Betawi un tuk upacara pc rka\\ inan rias h:-~ka l at<t u pakaian protokol pendamping 
None Jakarta da lam pe ncr imaan tamu ke honnatan Gubernur DKI Jakarta . Dapat 
clisehutkan disini ciri-c iri yang diam bil clari pe rkngkapan pakaian Mandor yang 
diaclapt:-tsikan pada pakaian resmi Abang Jakarta dengan nmdel kcrah berleher ckngan 
lcngan panjang, Iisko! scjenis bel angkon schagai penutup kepab cbn kroon dipabi 
sebagai hi asan. 

Untuk pakaian dinas Potiah atau Juragan terbuat dari bin sepe/pepe berw:-~rna 
putih , dengan model baju lengan panjang dan celana panjang. Perlengkapan lai n tutup 
kepala memakai top i putih yang scring disebu t olch penduJuk setempat rudung 
gabusan. Sebagai simbol atau lcncana yang dipakai di dadanya berupa kroon dan 
perlcngkapan tam bahan mcmakai das i kupu-kupu berwarna hitam . Alas kaki sepatu 
hitam dan berkaos kaki. untuk perlengkapan Potiah at:-~ujuragan se ring membawajuga 
tong kat. 

Dengan dem ikian sebagai pe rbanJ ingan masa lalu pada waktu penjajahan 
Be Ianda terdapat strati fi kasi sos ial pad a mas) arakat Beta wi secara resm i yang dici ptakan 
oleh Belanda. Strukturn ya adalah para penjajah beserta pegawainya ya ng merupakan 
lapisan masyarakat di atas , sedang dihawahnya rakyat biasa. Hak dan kewajiban se rta 
peranannya sudah tent u berbeda pula sesuai dengan tingkatannya masing-masing. 

Stratifikasi sosial resmi yang diciptakan penjajah Beland a itu mula i pudar dan 
orang-orang Betawi sendiri sudah mulai sadar sejak awal kemerdekaan negara kita. 

Sekarang bagaimana ken yataannya sehubungan dengan stratifikasi sosial 
yang ada pada.masyarakat orang Betawi, yang mungkin merupakan suatu gejala baru , 
ialah kare n a faktor kekayaan , kedudukan. agama. pendidikan, dan si fat kease lian. Pad a 
orang-orang Betawi tertentu masih ada yang menganggap dirinya, bahwa mereka lebih 
tinggi d::m terkandung suatu persepsi subyektif. bahwa mereka merasa dirinya sebagai 
orang asa l atau cikal bakal dari penducluk kota Jakarta , dan hal ini merupakan 
penonjolan sifat keasel ian mere ka. 

II 



Foto : 
Paka ian sehari -hari untuk di rumah 
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BAB III 

PA KAIAN, PERHIASAN DAN KELENGKAPAN PAKAIAN 
TRADISIONAL 

Pabi::tn merupakan sa lah satu kcbutuhan utama. disamping rumah (papan) 
dan makanan (pangan ). Pakaian yang semula digunakan sebagai pelindung tubuh dari 
I ingkungan a lam dan kcac.la:-~n cuaca. bcrkemh:-~ng bersamaan dengan pengetahuan dan 
kchlllhtyaan manusia itu scnJiri sehingga pakaian tidak lagi di c111ggap hanya sebagai 
pcnutup t"ubuh. juga membcrikan arti d:-~lam masyarakat terschut sebagai penunjuk 
idcntitas suku bangsa. 

Ada pepatah yang mcngatakan bahwa "pakaian menunjukkan bangsa" artinya 
dcngan mclihat cara orang bcrpakai:-~n at:-~u c.lari pakaian yang c.lipabinya kita ketahui 
dari mana orang itu bcrasal. , iapa c.lia. c.lari go longan mana atau apakah peketjaan 
pcmakai pakaian tadi "~ 

Bila kita lihat c.lari seg i pakaian ini sebagai aspek keb"udayaan manusia maka 
terdapat ciri-ciri tertentu , hingga pakaian dibuat dengan maksud : 

sebagai pelinclung tubuh dari kondisi clan lingkungannya 

sehagai penghias tubuh itu sendiri 

- ,ebagai bcnteng moral bagi kepercayaan/agama tertentu 

>ebagai penunjuk tingkat atau golongan, status, atau pekerjaan orang itu 
~end iri, mempunyai ani d:-~lam sosial masyarakatnya. 

Tentu saja dal am hal ini yang c.limaksud dengan pakaian tidak hanya terdiri dari 
bahan sandang ya ng didisain sedemikian rupa hingga dapat menjadi mode masyarakat , 
juga termasuk di dalamnya berbagai perhiasan yang melengkapi keutuhannya sebagai 
busana tradisional tersebut. 

Selain itu pakaian trad isional dapat puladiti njau dari segi bagaimana masyarakat 
itu berlaku berdasarkan pengetahuan kebudayaannya dalam menanggapi lingkungan 
alamnya. Dcngan penge tahuan yang dimilikinya mereka menentukan pilihan tentang 
bahan apa yang digunakan, bagaimana menciptakan peralatan yang dapat digunakan 
pad a waktu mengolah sandang, bagaima memprosesnya hingga menjadi unsur pakaian 
tertentu, bagaimana menciptakan corak yang sesuai dan serasi dengan keperluan , 
menciptakan perhiasan yang melengkapi pakaian adat tadi . Mereka Juga dapat 
menentukan pilihan untuk menanggapi lingkungannya. sehingga pakaian akan enak 
dipakai dan ser:-~si dikenakan sesuai dengan lingkungan pendukung kebudayaan tac.li. 

Rupa-rupa nya masyarakat Betawi juga dituntut menggunakan sistem 
pengetahuann~ a Jalam berpakaian trad isional untuk menjadi saran a penyampaian 
pesan-peshn d:1ri sistim kepercayaannya. yang Japat clitunjukan dengan berbagai 
pelambang. mi , al nya mclalui rag am hi as. 11 a rna. corak. cara memakainya. dan sebagainya. 



Cora~ dan ragam hi as pa~aian adat dapat mcmhcrikan infnrmasi tcntang 
aclanya akuhurasi. r cngaruh ~cbudayaan dari s u~u hangsa/hangsa lain pad a ~c budayaan 
lokal , dalam hal ini ~ebudayaa n Betawi . S c pc rti~ita ~etahui bahwa kola Jakarta sejak 
dahulu merupakan salah satu bandar di pantai utara Jawa yang dikunjungi pedagang­
pedagang sepcrti r cdagang Bugis- Makasar.l'vlclayu. Cina. Ind ia, Arab dan scbaga in ya. 

Pa~aian Indonesia mcmberikan ciri tcrtcntu . yan g t id a ~ hanya kaya dcngan 
ragam hias dan <inck:J ragamn ya juga clcnga n ani pc ndu~un g pakaian tradi sional ilL! 
sindiri . Pakaian nasiLl nal yang sering ditamp ilbn ;tda lah pabian kebaya. bcrupa b in 
batik dengan baju ~ch:1ya . Di sampin g bcra n c ~ ; t ragam baj u adat lainn ya seperti haju 
~urun g . baju Bodo. 13aju Bali . ~l c nado dan -.; ch;tga in ya. Y;lll g tentu ~ aj a L!il cngkapi 
dcngan c iri -ciri pc lengkap pcrhiasann ya scpc rti b lung. gc lang. antin g-anting .y ang 
juga memcgang pcran penting dalam rcranan paka ian tradi sional itu sendiri. Dcngan 
pakaian tersebut maka dengan scpintas kita sudah dapat mcnc ntukan cl ari dae rah mana 
ra~aian itu bcrasa l. dipakai cl alam upacara apa -.; aja. ~a re n a seti ap dae rah mc nunju~ a n 

ciri khas daerahn ya. 

Ja~arta merurakan ibu kota Indonesia .scjak awa l mul anya mcrupakan kola 
pelabuhan yang ramai dlkunjungi pedagang . Dahulu pelabuan ini disebut Suncla Kclapa 
yang dikuasai "Pangcran Jayakarta kemudian dircbut Bclanda dan dij adikan pusat 
~ckuasaannya dan pusat perdagangan. dengan semakin p.: satnya perdaga ngan maka 
pclabuhan Sunda Kelapa semangkin ramai schi ngga ti d a ~ mengherankan apa hila 
berbagai ban gsa datang dan mempcngaruhi kehudayaa nlobl yang tcrdapat di dalamnya. 

Masyara~at jakarta atau dikenal dengan sc hutan urang betawi mcru pakan 
masyarakat hasil percampurannya eli berbagai mac am ~ebudayaa n . di dalamn ya terdapat 
aspek kcbudayaan Eropah . Arah. C ina. Jawa. Sunda dan mc layu . Hal ini te rlihatj elas 
dalam materi kebudayaannya mi sa ln ya dalam hentuk maka nan, dalam be ntuk rum ah, 
maupun pakaian orang Jakarta Asli . Pakaian tradi sional mereka mernperlihatkan 
bcberapa unsur kehudayaan dari daerah sekelilingnya sepcrt i pakaian kain kebaya yang 
hc ntuk modelnya sama dengan busana orang Jawa a tau Sun l.b pad::t awa l pe rkembangan 
abaci ke XIX. 

Foto: I. Model busana Jakana/Betawi ada unsur persamaan dengan kebaya Sunda dan 
hwa pada awal rcrkembangan abad ke 19. (lihat halaman 12 ). 

Kain batik dari daerah pesisir pantai dae rah Jaw a, yang ternyata dikenbangkan 
el i Jakarta itu sendiri , beberapa rn otipnya di ambil dari unsur ka in Pekalongan yang kaya 
de ngan warna cerah dan bunga; kain Lasem dengan corak kepa la tumpalnya oleh orang 
Jakarta di sebut ujung tombak. Sesuai dengan namanya ujun g tombak ini dikatakan 
sebagai lambang kesuburan dan cita-c ita yang in gin di capai, gotong royong, persatuan , 
~ekokohan dan lain-lain. Foto 8 dan 9 kain Lascm dan penggunaannya. Baju sadariah 
pernah juga merupakan baju yang dipa~a i olch laki -laki Sunda, yang tinggal didae rah 
sekeliling orang Jakarta: pa~a ian pengantin sun atyang mcrupaka n tiruan dari pcngantin 
l a ki-l ~1ki hanyak mcntbpat pengaruh pakaian Arab atau Cina clan sebagai nya. 
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Penggunaan pakaian itu sendiri .tentunya tidaklah terlepas dari n'ilai -n ilai Jan 
norma yang berlaku dalam adat istiadat dari orang Jakarta Asli itu sendiri. yang tcntunya 
disamping pakaian dengan segala perlengkapannya tidaklah terlepas dari rasa indah 
estetika dari para pemakainya. 

Dalam uraian dibawah ini kami berusaha untuk menguraikan pakaian dilihat 
dari berbagai macam fu ngsinya sebagai pakaian adat, selain juga menguraikan bahan 
se rta cara pembuatan serta bahan pakaian itu sendiri, perkembangan pakaian Jakarta 
sampai menjadi pakaian resmi yang digunakan oleh pejahat resmi Pemerintah Daerah 
Jakarta sekarang dan nilai yang terkandung dibalik pakaian tersebut. yang sehenarnya 
merupakan simhol yang relevan maknanya dengan upacara atau konclisi masyarakat. 

l. JENIS-JENIS PAKAIAN PERHIASAN DANKELENGKAPAN PAKAIAN 
TRADISIONAL. 

Dalam menghadapi lingkungannya tentunya orang -orang Jakarta Asli atau 
kadang -kadang menyebutclirinyasebagai orang Betawi menghasilkan materi hudayanya. 
Mereka tentunya menciptakanjuga pakaian yang sesuai dengan kondisi lingkungannya. 
se rta sesuai pula dengan pol a rasa keindahan , norma nilai yang ada dalam masyarakat(lya. 

Pakaian yang merupakan kelengkapan diri orang betawi atau Jakarta asli 
disesuaikan dengan sistim kemasyarakatannya. sehinga terdapat pakaian yang di 
sesuaikan dengan penge lompokan umur, misalnya pakaian anak-anak, pakaian remaja . 
pakaian orang dewasa, atau pakaian orang tua . Pembagian golongan inipun dibedakan 
lagi dengan tingkatan dalam kehidupan , dimana terdapat hak-hak dan kewajiban 
tertentu dalam masyarakat, yang mengarahkan pad a status seseorang. Dengan demikian 
juga terdapat pakaian yang menunjuk pada status tersehut seperti pakaian pakaian 
go Iongan tertentu misalnya pakaian menak, terpelajar dansebagainya. Disamping juga 
terdapat pakaian yang sesuai dengan peke1jaannya seperti pakaian petani , centeng/ 
penjaga malam. 

Masyarakat Jakarta Asli menurut Taufik Effendi 21 telah mengenal berbagai 
jenis pakaian yang menunjukan spesifiknya sebagai pakaian khas mereka sejak abad ke 
XV. yang ban yak dipengaruhi dari pakaian suku ban gsa yang ada disekitarnya misalnya 
pakaian orang Jawa, pakaian orang Sunda, Melayu, Arab, Cina dan sebagainya. Dan 
diakuinya bahwa mereka tidak mengenal pakaian Jawa yang terkenal dengan kain 
kebaya Lurik, surjan ; pakaian Minangkabau dengan baju kurung , tengkuluk; pakaian 
Bugis-Makasar dengan baju bodo dan seterusnya, karena masyarakatnya merupakan 
campuran dari suku-suku bangsa yang ada dan pernah tinggal di Jakarta dan telah 
berasimilasi dalam waktu yang sangat lama. 

Salah s'atu ciri khas yang paling menonjol dalam pakqian ini adanya unsur 
pengaruh Islam, yang tidak hanya mempengaruhi bentuk pakaian , juga dalam kesenian 
dan tingkah laku mereka sehari-hari ·'' . misa lnya pakaian pengantin pria yang mereka 
sebut Pakaian Besar yang dialihkan kepakaian sunat. meniru pakaian jemaah haji di 
tanah Suci. Peci dan sarung haik sarung batik maupun sarung pelekat sebagai pakaian 
21 Aneka Ragam Pakaian Khas .Jakarta, 1973 

·'' Amri i\larzali : Pcndidikan dan Jatar belakang orang Bctawi, 1 <J!!~ 
15 



laki-laki atau "kudungan ~ ~tng d ililitkan seb~gai pakaian wan ita dimana kcduan ya 
hcnda-hcnda tadi dipakai da lam scmbahyang maupun mcngaj i. Foto 2 pakai an anak 
mcngaJ t: 

Di bawah ini akan dikcm ukan beberapajeni s pakaian khas Jakarta yang te lah 
diakui o lch scbag ian besar masy~trakat Jakarta Asli/Bc tawi , ya itu : 

(I) Pakaian schari-hari 

a. P~tkaian anak-anak 

h. Pabian rc maja 

c. Pakaian dc\\·asa 

d. Pakaian orang tua 

12) Pakaian rcsmi 

a. Pabian Ahang dan None Jakarta 

h. Pakaian Kerancang 

c. Pakaian Nyak dan Jung Serong 

(3 ) Pakaian Khusus 

a. Pakaian anak sunat 

h. Pakaian tukang sado 

c. Pakaian Ce nte ng/Penjaga M alam 

I. Pakaian sehari-hari 

Yang dimaksud dengan pakaian schari-hari adalah pakaian yang dipakai oleh 
pemakainya se lama be rada di rum ah atau lingkungannya. haik pada waktu menerima 
tamu atau pergi keluar rumah . Mungkin pakaian sehari-hari ini ~erupakan pakaian 
yang dianggap tidak resmi . mi saln ya pada waktu orang itu pcrgi ke pasar, ke warung 
alaupun hanya mengobrol dengan tetangga dekatnya. 

Foto 3 pakaian schari-hari ( lihat halaman 12 ). 

Ciri khas pakaian sehari-hari juga tergan tung pada bahan pakaian yang 
dig unakan , namun ha l ini juga sangat tergantung pada kondisi dan situas i ekonomi 
pemiliknya. Bagi orang kaya bahan pakaian yang biasa dipakai sehari-hari ternyata 
hanya mampu dibeli bagi keluarga yang tidak mampu. Disamping itu mode dari 
lingkungan juga mempengaruhi bahan yang dipakai sebagai baju sehari-hari ata\lpun 
baju resmi. misalnya pada masa belum perang drill/bahan khaki banyak digunakan 
dalam pakaian kerj a sehari -ha ri pejabat pemeri tah pad a waktu seperti juru tu li s, Jongos 
clan sebagainya. Kain pari s, katun , satin, kain sengpek ("?), batik cap merupakan bahan 
pakaian sehari-hari y<ing biasa dipakai sehari-hari beberapa diantara kain ini mas ih 
banyak dihasilkan o leh pabrik tekstil kita. 

Di dalam kenyataann ya pakaian sehari -hari inipun dipakai sehagi pakaian 
ketja para pctani. atau pedagang cceran, yang merupakan lapisan terbcsar masyarakat 
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.l~1karta Asli •·. Disamping itu pabian schari-hari ini tcrhagi menu rut golongan usia dan 
, ifat tiJak resmi dalam nilai orang Betmvi . Untuk itu diuraikan pakaian anak-anak. 
p:1kaian remaja , pakaian orang tua baik untuk laki-laki maupun untuk wanita . 

Ia). Pakaian anak-anak 

AAak-:mak merupakan pcnerus gcnerasi. Yang dimaksudkan dangan 
;111ak-anak disini adalah anak-anak vang berumur dari 0-1 Otahun. Yang kemudian 

. - - -
tern~ ala juga terdapat pcrbcdaan an tara umur karena bcntuk fisiknya. sehingga anak-
anak Balila (dihawah lima tahun) tcntunya hcrhcda dengan anak bcrumur di atasnya. 

Bahan pakai an <lllak herumur dipil ihnya pakaian ya ng agak kuat dan modelnya 
tidak hanyak hcrubah. scsuai dcngan sifal pertumbuhan anak se usia ter.seb.ut. Mcnurut 
informasi bchcrapa infonnan bahwa mercka tidak pernah mendapat hahan baju baru . 
kc.:uali lebaran . Bahan yang dipakai umumnya bahan bekas kakak atau ibu/orang 
dc"a,;a . Bcntuk bajunya tidak pernah berubah sampai mcnginjak usia sekolah . 

Pakaian bayi biasanya terdiri dari baju. popok. gurita/ambet. dan kain bedong . 
Unt uk bayi yang baru lahir biasanya mereka mcnggunakan baju atas . karena tali pusat 
bc lum pullls badannya dibungkus gurita. dan dibagian luarnya bercelanakan popok . 
Scluruh tubuhnya dibungkus kain besar yang disebutnya dibedong. 

Mcnurut beberapa in form an bayi dibedong agar supaya tidak mudah terkena 
wa" an (selalu kagct) da n agar supaya tubuhnya han gat dan tidak mudah masuk angin . 
Dcmikian juga dengan memakai gurita agar supaya peru! anak tidak membuncit dan 
pusatnya tidak menonjol (bodong) . 

Dahulu popok dibuat dari kai n ibunya yang digunting persegi em pat panjang. 
dcngan tali diikat pada bagian atasnya. kemudian kain popok berubah bahannya dan 
dapat di beli di pasar. Baju atas dan gurita pada umumn ya terbuat dari kain belacu, 
bentuknya blus dengan atau tanpa lengan yang dipakai samp'ai bayi mulai tiarap 
(lengkurep) atau mul ai duduk (kira- kira bcrusia3-5 tahun). Pakaian lai nn ya adalah 
guri ta (ambet ) tcrbuat dari kain putih umumnya kain belacu. bentuknya segi empat 
dengan pita-pita ke.:il pada bagian atas nya. Gurita ini berlapis du~, yang dijahit pacta 
bagian tengah. pada bagian bawah kain utuh sedangkan lapisan lainnya digunting 
menjaJi pita-pita kecil hingga pita tadi akan mengikat perutnya. Gurita dipakai pada 
waktu bayi berumur satu hari sampai empat belas hari di atasnya ditaruh mata uang 
logam. guna penahan pusat yang belum lepas dan mencegah pusat menonjol kemuka. 
Setelah pusat lepas gurita masih tetap terpasang agar supaya perut sibayi tidak buncit 
dan tidak mudah masuk angin . 

Setelah bayi berumur 5 bulan keatas. atau bay i tadi sudah mulai merangkak 
atau duJuk, pakaianpun bergati menjadi pakaian anak yang disebut OTO. Pakaian ini 
uipakai sampai anak tadi mulai mendapat bem1ain sindiri dengan lingkungannya 
(kurang lebih berus ia 3-4 tahun) . Pacta saat ini pakaian ini tidak dikenal lag i. kecuali 
untuk beberapa claerah pinggiran kota scperti dacrah Ciputat danKcbayoran Lama. 
OTO. berbcntuk segi empat trapesium. bagian atas lebih pendek dari pada bagian 
ba,,ahnya. Bagian atas mengikuti ben tuk Ieber si anak. yang pada ujung-uj ungn ya 
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dihcri hcrlali untuk mcmudahkan mcngikatnya di hagian hdakang. Scdangkan hag ian 
hawahnya mcnutupi peru! si anak yang juga tlibcri bert ali schingga mcmutlahkan untuk 
mcngikat dibagian panggulnya.Mcnurul hchcrapa infonnan OTO tlianggap pakaian 
yang praktis dan ringkas hagi anak-anak. karcna mcnulupi hagian panting tuhuhnya 
yaitu dada dan pcrutnya. dcngan maksud untuk mcnccgah agar anak itu tidak mudah 
masuk angin dan kcpraktisan lain dari haju OTO. yailu tidak scring.Ji ganti, karcna si 
anak cukup be has wlluk his a huang air kccil a tau hcsar. Pakaianjcnis ini dianggap scsuai · 
dcngan sipal anak-anak yang bclum bisa mcngalur jadwal huang air. OTO dipakai 
samp;li scor;mg anak tadi dapal mcngalakan dan mcngatur huang airnya scndiri. alau 
hcrumur antara 3-4 lahun. 

Pada usia 4-5 tahun pakaian anak tcrscbul diganti . karcna pada usia lcrschut 
anak mulai panda i hcnnain scndiri . dan dibuatnya cclana 111onrctlkodok . IJcntuknya 
pcrpaduan antara cclana pcndck dan blus lanpa lcngan , scsuai dcngan sifal anak yang 
scJa lu ingin tahu dan mcnyimpan apa yang dimilikinya. cclana monyct ladi di hagian 
mub hcrk:ullung lunggal yang agak hasar. 

Bahan eel ana monyct umumnya uari bahan gcnggong (bahan garis-garis) alau 
dri ll biru tua a tau warn a lainnya, dcngan maksud agar tidak ·mudah lapuk. Cclana ini 
mcrupakan cc la11a yang dipakai scliap hari untuk bcnnain-main. Cclana ini dipakai 
sampai anak tcrscbut disunat bagi anak laki-laki , atau anak pcrempuan sudah saatnya 
pergi sekolah umum atau mengaji. 

Pakaian anak yang uipakai sctclah masa pcriodc pcmakaian cclana monyct 
bcrakhir adalah pak:lian kain kcbaya, scbclum dikcnal haju bcbc yaitu pakaian anak 
percmpuan setclah masuknya pengaruh Baral. Anak laki-laki mcnggantikan cclana 
monyct lcbih lambat, karcna umumnya mcreka mcninggalkan cclana monyct sctclah 
disunat. sctelah itu mcreka mcmakai sarung atau eel ana pcndek. P<ida awal abad kc XIX 
masih terlihal anak wanita yang mcmakai kain kehaya dan anak laki-laki mcmakai 
sarung batik atau pelckat, tetapi sctelah jaman kcmcrdc.kaan kain kehaya dan sarung 
untuk pergi ke sekolah umumtidak lagi populer, kecuali untuk sekolah-sekolah agama. 
masih tctap mema~ai kain kcbaya dan sarung, karena jcnis pakaian ini dianggap jcnis 
pakaian yang pantas dan sopan untuk dipakai di sekolah agama. 

Pcrhiasan dan kelcngkapan pakaian adat yang digunakan schari-hari hagi 
anak-anak tidaklah banyak macamnya, yang umum dipakai olch anak pcrempuan 
adalah anting-anting, yang ditusuk di daun telinga bcrsamaan dengan sunatan anak 
percmpuan itu. 

Diantaraorang-orang Bctawi/JakartaAsli tcrdapat kcpcrcayaan hahwascorang 
anak pcrcmpuan hcndaknya dilcngkapi hiasannya misalnya dipakaikan kalung. gclang. 
ci ncin agar supaya mudah mcndapatkan pcrhiasan sctclah ia dcwasa. Mcrcka mcnganggap 
bilamana scorang anak scjak kccil pada badannya sudah dikcnakan pcrhiasan cmas. 
ma,ka pcrhiasm1 itu tidak akan lepas dari badannya sampai ia dcwasa. Bcbcrapa 
rcspondcn mcngatakan sejak kccil ia Ielah ncmakai pcrhiasan. Pcrhiasan ini tidak 



dipakai sehari -hari ker..:uali anting . 

Anak laki-laki pada umumnya tidak memakai perhiasan apapun di badannya, 
kcr..:uali hila ia pergi bersama orang tuanya. Selain perhiasan emas.perak disepuh emas 
anak-anak kecil memakai kalung yang terbuat dari benang berwarna dengan gandulan 
izim (jimat) yang dibungkus kain putih. Ajimat ini biasanya dipakai olch anak-anak 
yang kondisi fisiknya lemah atau sakit-sakitan, ajimat/izim dibuat oleh dukun anak­

anak. 

b. Pakaian remaja 

Usia remaja bagi masyarakat Jakarta Asli atau Betawi, adalah usia yang 
Jianggap akil balik l baleg) y~mg diukur pada anak perempuan setelah anak tatli 
mcntlapat menstruasi (haid) untuk pcrtama kali atau bagi anak laki-laki setelah ia mimpi 
"hasah". Menurut buku psikologi rcmaja, Dra. Singgih D. Gunarsa;, mengatakan bahwa 
rcmaja adalah dimana seseorang mulai mcnginjak dewasa, suatu masa peralihan dari 
masa anak-anak ke/menuju kematangan , kedewasaan. 

Masa remaja bagi beberapa suku bangsa merupakan masa persiapan menuju 
masa berumah tangga. Dahulu anak perempuan Jakarta bila tiba masa remaja berarti ia 
akan masuk dalam rumah (dipingit), menjalani persiapan rumah tangga, dengan 
memasak. menjahit, atau kepandaian wanita lainnya. Setelah masuknya pendidikan 
Belanda beberapa keluarga memperbolehkan anak wanita bersekolah, namun masih 
tetap tidak memperbolehkan anak gadisnya keluar rumah diluar jam sekolah. Dengan 
ketal mereka menjaga anak-anak gadisnya, dengan anggapan bahwa memelihara anak 
gad is sama dengan memegang gelas, apabila retak sukar unluk di perbaiki. 

Sedangkan pad a sa at itu remaja dalam sifat dinamis, mulai terjadinya identitas 
diri , mulai tampaknya kematangan seksual, ingin menonjolkan bagian tubuhnya. 
mencari tokoh yang d ikagumi atau dijadikan contoh untuk dirinya. 

Sifat remaja ini juga terdapat pada pakaian remaja Jakarta Aseli/Betawi ini. 
terutama pad a pakaian remaja yang dipakai dalam upacara resmi . Dalam pakaian sehari­
hari biasanya tidak tampakjelas , namun dalam beberapa segi sifat remaja dapat dilihat , 
misalnya cara me makai kebayalkudungan . Baju sehari-hari menjadi dasar bagi pakaian 
resmi. yang kemudian diangkat menjadi pakaian Abang dan None Betawi. 

Foto 4 : Anak-anak wanita memakai baju kebaya sambil bermain. 

•) Psikologi remaja 
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Futo (): .-\nak-anak laki-laki memakai baju sadariah dengan cclana panjang 
batik dalam permainan anak Bctawi. 

( 1) Pakaian remaja putri 

Pakaian rcmaja putri ini se lalu disesuaikan dengan kegiatannya dan norma­
norma yang hcrlaku hagi remaja di kalangan masyarakat Betawi/Jakarta Ase li. Pada 
mas a Ia! u norma-norma yang berlaku bagi remaja masih sang at ketal, umumnya remaja 
masa itu tidak herani melawan kehendak orang tuanya. Hal ini tentu berbeda dengan 
masyarakat Jakart a As li pad a saat ini , norma mengenai gael is remaja tel ah ban yak 
hcrkurang. 

Foto 7 : Pakaian remaja putri : 
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Pakaian remaja Jakart ~l ~ ~t ng sc karang dikembangkan bcrasal. dari pakaian 
remaja pacta masa-masa sebe lum nya, dan pakaian ini menjadi pakaian resmi yang 

dipakai dalam upacara. 

Pakaian sehari-hari remaja pad a masa sebelum perang umumnya kain kebaya. 
Yang tentu saja disesuaikan J eng<tn si tuasi/kondisi kegiatannya. Masa remaja pacta 
waktu itu han ya diisi de ngan kegi atan rumah tangga. pergi mengaji atau ke pasar untuk 
berbenja pacta hari-hari pasar. 

Bentuk kain kebayanya h.:ntu tidak berbeda dengan kain kebaya ibunya, 
namun didasari sifat rem aja yang sc lalu mcngikuti mode , kece rahan warna pakaian 
yang di pakainya dan pc nampilan bentuk tuhuh yang di samarkan dalam nom1a agama 
Islam , untuk tidak meno njo lkhn au ra t kC\\ anitaan masih tctap ditaatinya. Biarpun 
demikia n keindahannya masi h tetap dapat ditampi lkan . 

Perbedaan baj u sehari-hari hanya tcrletak pacta kwalitas bahan pakaian dan 
kelengkapan serta perhiasan yang dipakai olch rcmaja tadi . 

Pakaian remaja putri umumnya terdiri dari : 

I . Baju kebaya panjang, meli wati panggul. agak longgar di badan, memudahkan 
bergerak pada saat be kerj a. Lengan panjang sampai ke pergelangan tangan , 
ujungnya agak menyempit. Bagian muka kerah memanjang hingga membentuk 
semacam ger kipas, yang dikaitkan dengan peniti . 

2. Pada umumnya baju mereka agak tipi s, hingga diperlukan penutup dada, bentuk 
kutang panjang, di kenal pada masa ini dengan nama kutang nenek yang kadang­
kadang tepi nya di beri renda. 

3. Kain sarung Tanah Abang. biasanya sarung batik cap, dengan dasar warna pastel 
(warna muda) seperti kuning muda, krem. hiru muda, merah muda dengan motif­
motifbungaatau pohon bunga, dan pada bag ian kepalanya memakai tumpal (ujung 
tombak). 

4. Kerudung mada umumnya dibuat dari bahan yang halus dan berwarna polos, 
dililitkan menutupi kepala dan mel ingkari muka yang disampirkan ujung selendang 
kebelakang, kerudung ini selain di pakai sebagai penutup kepala juga dipakai 
sebagai penahan matahari . Kerudung ini juga dipakai pada saat sigadis mengaji al 
Qur'an, baik secara berkelompok maupun perorangan. 

5 . Alas kaki jenis selop pada umumnya dipakai hila berada di luar rumah, seperti pad a 
waktu ke pasar, ke rumah saudara, ke kondangan, sedangkan di rumah cukup 
dengan bakiak atau sandal biasa. 

6 . Pacta umumnya bagi seorang wanita berambut panjang, dandanan rambutnya 
biasanya hanya di kepang dua, atau dililitkan dengan sis ir tanpa perhiasan . 

7. Perhiasan bagi seorang wanita yang tinggal di rumah pada umumnya anting , 
kalung dan gclang listring dal am jumlah yang agak ban yak agar supaya berbunyi 
bila tangan digcrakkan. Ge lan g li string jenis tcncntu sepcrti yang terbuat J ari ~mas 
bag i scorang wanita merupakan simbo l status sosial. makin banyak gclang tersebut 
di pakai . maka statu s sosial wanita te rsehut makin tinggi. 

21 



(2 ) Pakaian remaja laki-laki. 

Berbeda J engan kegiatan remaja putri, pada umumnya_kegiatan kaum rcmaja 
putra lcbi h banyak elihabiskan eli luar rumah seperti membantu orang tua el i laelang, 
memperdalam agama Islam el i pesantren a tau mengaji , dan memperdalam ilmu bela diri 
si lat. 

Bentuk rakai an mereka paela umumnya berkembang dari pesantren karcna. 
pcsant rcn dianggap mcnjaui pusat pendidikan dunia dan akhirat, biasanya pada tiap 
resantren juga diaj arkan ilmu bela diri silat.'' 

Bentuk pakaian seha ri -hari mereka tern yata berbeela dengan pakaian rcsmi . 
yang dikenakan bila menghadiri upacara resmi. rakaian sebari -hari lebih ce nderung 
mendapat pengaruh kebudayaan lokal , bcrupa kain bati k yang dij adikan ce lana, yang 
scsuai dengan ge rakan-ge rakan si! at yang mereka pclajari. 

Pakaian re 1~1 aja putera tereliri elari : 

I . Baju at as disebutsadariah . adalah blus lak i-laki dengan lehertanpa kerah ,berbentuk 
bulat , pada bag ian muka terbekah sebatas dada, dengan 3 buah kancing . Potongan 
baju Koko eli sebut gunting Cina, karena bahan pakaian tersebut dianggap oleh 
masyarakat Be'tawi terbuat dari bahan katun berwarna krem, atau kuning muda. 

Foto 9 : Pakaian remaja putera. 
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BAJU KOKO/Baju SADARIA. 
Busana sehari-hari untuk pria muda 

Gambar Ill 
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3. 

-l. 

.5. 

Ce lana ra nj ang yang ll' rhu :tl dart kain batik bermoti f Li.tun ase m. mirip c.kn gan 
motif lc rcng kec il. J engan J asar putih atau krem. 

Kepala memakai pi c i hi tam 

Kaki memakai se lop terompah 

Pada khcrdi sandang lqxltan l-:a in sarung batik atau sarun g pelekat. ya ng motifn ya 
d il-: en:tl se bagai mutif jam hlang. ya it u kotak-kotal-: dcngan dasar warna merah 
kchi ru:tn. 

f\ labuJ J ari pada meny: tnd:lllg saru ng sebaga i tand a hah\\"a ia adalah peme luk 
agama Islam. kare n:t -.;a rung tadi Lbp:tt di gun al-::m schag::ti sarun g semhahyan g. 
Di s:tm pin g itu . lip:tt an sarung tach d:t pat di gun akan sebaga i sc nj ata penan gki s. 
Merd a umumn ya j uga pc·<il:l! yang tangg uh . Dahulu li patan sarun g berupa 
lipatan bin belac u yang ag:tk teba l. y:111 g juga digunakan scbaga i senjata ( cukin ) 

c. Pakaian orang tua 

Yang dimaksud dcn gan golongan orang tua ialah go Iongan dewasa yang te lah 
menibh scrta berkeluarga. yang j uga dapat dibcdakan dengan go longan orang yang 
menikah y:lllg sudah mempun ya i anak dan orang yang menikah sudah bercucu. 

Bagi pasangan muda. cara mereka berpakaian tidak banyak berbeda dengan 
pal-: aian remaja. Bag i ibu muda terdiri dari ka in kebaya, sete lah mengenal baju behe, 
mercka mcmakai baju bebc di rumah atau pada pertemuan setengah re smi. Sebagi an 
dari mereb pada saa t ini biasan: a mengg un akan dastcr atau house cow . Bi arpun 
dcmikian mcreka dituntut untu k rari herpaka ian, sesuai clengan had is nabi Muhamm ad 
SAW untul-: tctap hcrpakaian rari menyamhut suami dari kantur. 

Bag i bapa-bapa tergantung pad a tempat eli a bekerj a. apabila ia bekerj a sebaga i 
amtenar, pal-:aiannya sesuai clcngan ketentuan pekerjaann ya, namun apabi Ia ia bekerja 
sebagai pet ani atau jJCdagang um um nya berpakaian pe tani atau peclagang , pada waktu 
heke1ja dan apabila sudah tiba di rum ah. tentu akan diganti dengan pakaian rumah. 

Bag i pasangan yang telah mencapai usia tua, dimana mereka telah menjalankan 
kewajibannya sebagai orang tua. berpakai an agak berbeda dengan pasangan-pasangan 
ya ng lebih mucla tadi . Pasangan yang sudah tua ini umumn ya melakukan kegiatann ya 
sekitar Masjid dan mengaclakan pertemuan dengan teman-teman lama, walaupun 
mereka masih tetap mengerj akan pekerjaan rutin sehari-hari. 

Bagi ibu pasangan tua ini secara berpakaian dirumah lebih sederhana pad a saat 
itu umumn ya mereka memamah sirih , sehingga peralatan makan sirih tidak pernah 
ketinggalan. Sedangkan bagi bapaknya se lain pakaian sehari-hari mereka juga 
mengenakan pakaian untuk pergi setengah rcsmi , mi salnya pakaian ynag cligunakan 
mengunjungi atau menerima tamu. pergi menclengarkan ce ramah agama atau pergi 
sembahyang jum'at. 
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Foto 11 : Pakaian orang tua di dumah ketika menyambut tamu. 

Foto 12: Pakaian orang tua Haji di rumah: 
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(I). Pakaian lbu rumah tangga 
Pakaian umumnya yang dipakai ibu rumah tangga pad a waktu masih memakai 

kain kebaya, terdiri dari : · 

I. Pakaian kebaya dengan panjang diatas panggul bagi ibu tua, namun lebih panjang 
sedikit untuk ibu yang lebihmuda, ~edikit berbelah di depan . Tangan panjang', 
dengan model mengecil kebagian tm1gkai t~uigan . Potongan depan memakai ger 
kipas. Penutup dada bet:upa ·kutq,ng nenek, yang memakai kantung kecil dibagian 
muka. tern pat menaroh uang atau susur bagi nene·k yan-g mengunyah siri h. 

2. Kain sarung (kai n Tanah Abang), biasanya merupakan kain sarung cap untuk 
golo ngan yang mampu mereka memakai sarung tulis . 

3. Kain diikat dengan kain pengikat (am bet), yang dibagian atasnyaditutupi pending 
yang terbuat dari perak atau emas, atau perak disepuh emas. 

4 . Kudungan, yang diapakai di kepala pada waktu pergi, biasanya ibu-ibu muda 
hanya menyampirkannya di atas bahu/dileher. . 

5. Bagi ibu yang memakan sirih dibagian pinggang diselipkan kain serepet, sapu 
tangan yang digunakan untuk menyeka bibir sehabis meludah , umumnya ibu-ibu 
tua ini memakan sirih. 

6. Selop yang biasa dipakai di rumah selop kulit berkaki pendek. 
7. Ram but disisir bersigar tanpa jepitan, dengan konde digulung diatas tengkuk, 

kadang konde tadi berupa sisir tanduk, yang dililiti oleh rambutnya sendiri. 
8. Perhiasan umumnya terdiri dari giwang model tutup saji atau model kembang 

tanjung permata intan. Kalung rantai berliontin mata uang dinar/uang Gulden . 
Cincin berbentuk listring (mirip cine in kawin) yang dipakai di jari manis. Gelang 
lilitan dengan model "ular bertapa" . Peniti model tak, yang bermata intan . 

Bagian infonnasi ini diuraikan oleh Drs. Dadang Udansyah71
• 

Umumnya pakaian ibu rumah tangga untuk mengunjungi upacara resmi 
bentuk pakaian tidak ban yak berbeda dengan pakaian resmi, yang berbeda hanya dalam 
kualitas dan perhiasan yang dipakainya. Bahan pakaian untuk sehari-hari biasanya 
terbuat dari bahan paFis atau katun . 
(2). Pakaian Bapak 

Bagi masyarakat Jakarta laki-laki dianggapnya berlangkah panjang, kegiatannya 
sesuai dengan fungsi dan statusnya sebagai pemimpin keluarga, demikianjuga pakaian 
yang digunakannya terdapat pakaian kerja dan pakaian rumah yang dipakainya sehari­
hari di rumah atau sekitarnya. 

Pakaian rumahpun terdapat dua mac am yaitu pakaian di r,umah, cukup dengan 
baju sadariah dan bersarung d~n pakaian setengah resmi yang digunakannya berkunjung 
atau menerima tamu yang dihormati . 
(a). Pakaian rumah 

Pakaian rumah ini di pakai di rumah, terdiri dari : 
I. Baju atas, baju sadariah blus potongan cina, dengan belahan pada bagian muka, 

berkancing 5 atau 6 buah, tanpa leher, berpotongan bulat. Lengan panjang 
berwarna putih. Pada bagian muka terdapat dua buah kantung, tempat menaruh 
kunci, atau kotak tembakau . 
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2. Celana komprang . dari batik atau palos. 
3. Memakai peci. Untuk pak Haji , yang telah melaksanakan rukun Islam ke lima, peci 

diganti dengan topi haji , berwarna putih terbuat dari kain yang direnda berbentuk 

bulat. 
4. Memakai terompah. 
5. Perhiasan yang d ipakai pada umumnya cinci n bem1ata batu berharga, misalny a 

mira, pirus, kecubung dan sebagainya. 
(b). Pakaian pergi 

Pakaian rumah yang dipakai pad a saat tertentu. misalriya pergi ke rumah ternan 
lama untuk kenduri/selamatan, mengunjungi sanak saudara, mendengarkan ceramah 
agama a tau menerima tamu yang dihormati di rumah. Mungkin pakaian ini dipakai pada 

saat se tengah resmi. 
Pakaian setengah resm i ini terdiri dari : 
I . Pakaian dalam te rd iri dari kemeja/hem putih biasa. Pada luar memakai jas buka , 

berwarna ge lap . 
2. Bag ian bawah memakai sarung pelekat, sarung yang pernah menjadi mode adalah 

sarung jamblang, yai tu sarung kotak-kotak berlatar belakang warna merah gelap/ 

merah keungu-unguan. 
3. Memakai peci hi tam untuk bapak yang lebih muda biasanya memakai peci warna 

lain , misalnya pec i merah. 
4. Memakai sepatu pentofel hitam. 
5. Perhiasan ya ng d ipakai umumnya cincin bermata batu mulia. Pakaian se tengah 

resmi ini dikenakan nama pakaian SEREBET KAIN. 

Foto 13 : Pakaian orang tua wanita sehari di rumah : 
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Foto 14: Seorang bapak tua mengenakan pakaian Jas Buka/Sereb~r Kain . 

Gambar ke : IS 

Busana untuk Pria 
Tua (bapak) di 
kalangan rakyat biasa 
Disebut "SREBET 
KAIN" 
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Foto 16: Busana untuk bepergian a tau kondangan bagi kaum ibu-ibu mengenakan 
kain dan kebaya, pelengkap utama memakai tutup kepala kerudung selain 
sebagai selendang. 
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2. Pakaian resnli . 
Yang dimaksudkan dengan 'pakaian resmi adalah pakaian yang digun akan/ 

Jipakai dalam upacara-upacara adat. misalnya upacara sunatan, upacara perkawinan, 
upacara pengangkatan kepala adat, upacara peresmian bangunan dan sebagainya. 

Karen a pakaian adat di pakai dalam upacara-upacara adat, sedangkan dalam 
upacara adat interaksi man usia yang ada di dalamnya se lalu resmi, maka pakaian yang 
di pakai dalam upziL:ara adat juga merupakan pakaian resmi. Pakaian adat se lalu 
me nggambarka n kebesaran adat yan~ akan dikomunikasikan kepada pengikutlanggota 
masyarakat me-nge nai nil ai. nom1a, aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat 
tcrsehut. Dengan berpakaian ()dat maka pe ndukung adat diingatkan kembali nil ai, 
nt ' rm a. ajara n mas a I all! untuk tetap berlaku pacla masa sekarang. sebagaimana dihadapi 
oleh pendukungnya. . 

Karena pakaian adat tersebut digunakan pada upacara, maka sebenarnaya 
paka ian adat itu dapat di lihat sebagai salah satu pcrangkat yang harus ada di dalam 
upacara yang bersangkutan . 

Karena corak upacara itu dal am perspektif interaksi diantara pelakunya 
terlihat form al atau resmi. makajuga pakaian adat selal u menunjukkan ekspresi formal 
a tau resmi. Begitu juga karen a fungsi upacara dalam kehidupan yang nyata itu adalah 
mengikat pada para pelaku atau pendukung kebudayaan yang bersangkutan me ngenai 
petuah-petuah. Petunjuk. kesaksian suatuperistiwa makajuga upacara itu sebenarnya 
me mpunyai fung si komunikasi; yaitu mengkomunikasi kan pesan-pesan sesuai dengan 
ni lai -nilai atau ajaran-ajaran yang relevan dengan peristiwa-peristiwa masa lampau 
untuk masa sekarang, sebagaimanadi hadapi oleh para pendukung kebudayaan terse but. 
Karcna mempunyai fungsi komunikasi, maka pakaian adat sebenarnya dapat dilihat 
se bagai simbol yang releYan maknanya dengan upacara dan pcristiwa diadakannya 
upacara tersebut. 

Pakaian adat Jakarta di anggap sebagai pakaian kebesaran adalah pakaian 
da lam upacara perkawinan. Dalam upacara pcrkawi nan terdapat dua macam pakaian , 
yaitu pakaian yang dipakai pengantin pada upacara peresmian, dan .pakalan yang dapat 
di pakai dalam upacara setengah resmi atau lenih dikenal sebagai pakaian Rias Bakal. 
Pakaian Rias Bakal ini kemudian diangkat menjadi pakaian resmi dalam uipacara­
upacara Gubernur dan menjadi pakaian wajib dalam memilih Abang - Nona Jakarta, 
yang diangkat dan dipopulerkan oleh Gubernur Ali Sadikin pada tahu n 1967. 

Menurut keterang beberapa orang in forman pad a mas a lalu pakaian ri as bakal 
pada pria tidak acJa. Pengantin pria pada waktu akad nikah hanya menggunakan Jas dan 
sarung (pakaian Srebet). Pakaian ini ditampilkan atas prakasa Yayasan Husni Thamrin 
yang mencari pakaian resmi yang dapat ditonjolkan dalam masyarakat dan menjadi 
pendampi ng Gubernur dalam upacara resmi . 

Pakaian rcsmi bagi wan ita/nona untuk pakaian Abang dan Nona Jakarta tidak 
menjadi masalah. karen a pakaian wanitadalam upararesmi tidak berbeda dalam bentuk 
tapi bcrbeda dal am mutu (kualitas pakaian dan perlengkapannya). Untuk · pakaian 
Abang diambil bentuk-ben tuk yang mirip dengan pakaian pria dari suku bangsa la in 
sepert i Aceh , Sumatera Barat, Palembang dan scbagainya, dan merupakan adaptasi dari 
pakaian perwira Bclanda. 

30 



Foto 17 : Pakaian rias bakal 

~ .. 

Foto 18 : Pakaian resmi upacara adat. 

>I 
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(a). Pakaian Nona 
Pakaian Nona terdiri dari pakaian kain kebaya yaitu berupa blus berlengan 

panjang, terbelah di bag ian dada, yang di pakai bersama kain sarung. 
Pakaian wan ita yang biasa di pakai dalam pemilihan Nona Jakarta ini menjadi 

standard bagi ciri khas pakai an remaja Jakarta, pakaian ini terdiri dari : 
I. Kebaya yang bahannya berwarna polos (warna sebagian besar) yang dipakai 

sebatas pinggul pemakainya: Pada lengannya bermanset kancing. 
2. Kain batik Jakarta yang dibuat dengan motif Pekalongan Lasem atau Cirebon. 

Pada masa sebel um perang terdapat mode batik yang dinamakan batik Van 
Zuylen. ba tik Pckalongan yang dibuat oleh seorang Indo Belanda, dengan motif­
moti fnya yang tcrkenal berbentuk bukct bunga Eropah. Batik ini merupakan suatu 
moti r kcbanggaan bagi pemiliknya. hingga ban yak pula batik bercdar meniru batik 
tcrsebut. Untuk kalangan yang mampu batik Van Zuylen terbuat dari su tera. 

Foto 19 : Pakaian Nona 
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Batik yang ban yak di pakai un tuk pakaian nona J a kana pad a umumnya merupakan 
kain sarung Lasem, Pekalongan yang memakai tumpal pada kepalanya, yang 
mereka sebut ujung tombak. Menurut salah seorang responden pemakaian sarung 
berujung tombak ini tidak harus demikian , karen a pad amasa "tempodulu", ban yak 
juga gadis yang memakai sarung berbunga. Yang juga lazim kepala sarung selalu 
dipakai pada bagian muka. 

3. Memakai keruelung voille/chiffon tipis, yang selalu menutupi kepala bi la berada 
di luar rumah. Pemakaian kerudung dalam rumah tidak lajim. Di dalam rumah 
keruJung tetap digantungkan hila sedang bertamu. Sebagai pemeluk agama Islam 
kerudung ini di pakai hila sedang membaca AI Qur'an. 

4. Memakai alas kaki berupa selop. 
5. Pelengkap pakaian sepeni umumnya pada masa itu memakai konde cepol, jenis 

konde berbentuk bulat , yang letaknya diatas tengkuk. Cepol berarti kepalan 
tangan. Pada konde biasanya diberi melati ronce . Pengikat pinggang pada umumnya 
adalah pending yang terbuat dari perak, kuningan bersepuh emas, atau untuk 
kalangan yang mampu memakai pending emas, bertatah berlian atau intan . 

6. Perhiasan sebagai pengikat kepala mereka umumnya memakai peneti corong, 
berbentuk tangkai bunga panjang yang pada bagian kiri dan kanannya berbentuk 
daun, sedangkan bagian atasnya berbentuk bunga bundar. Selain itujuga ada yang 
memakai peniti sambung. Dari perhiasan ini pula dapat kita membedakan dari 
kalangan mana ia berasal dari golongan yang mampu perhiasan dengan banyak 
variasi sedangkan kalangan tidak mampu cukup dengan satu atau dua perhiasan . 
Walaupun bagaimana setiap orang dikalangan masyarakat berusaha tam pi! dengan 
perhiasan , meskipun ada dian tara mereka berusaha dengan cara pin jam memijam . 
Pada umumnya gelang yang disegani remaja pada masa sebelum kemerdekaan 
adalah gelang listring, gelang bulat yang dipakai dalam jumlah banyak, sehingga 
herbunyi bila tangan tadi digerakkan . Kalung rantai, leontin, intan/berlian juga 
merupakan perhiasan umum dan beranting panj ang . 

Setelah adanya pemilihan Non a Jakarta be berapa ciri khas pakaian inidi bakukan 
dengan menampilkan·pakaian : 

I . Pakaian kebaya terbuat dari bah an chiffon/toile berwarna polos, berlengan panjang 
yang pada ujung lengan bermanset , dengan kancing pada bagian bawahnya, batas 
pemakaiannya sepanggul pemakai. 

2. Sarungnya pada umumnya bertumpal atau berujung tombak yang dipakai pada 
bagian muka. pada bagain pinggangnya setelah dii4t memakai pending. 

3. Mengenakan kerudung tipis, dimanapun berada. 
4. Konde Cepol 
5. Berselop. 

(b). Pakaian Abang Jakarta. 
Pakaian Abang Jakarta yang resmi dipakai dalam pemilihan Abartg Jakarta 

dibakukan pada tahun 1967. dimana untuk pertama kali diadakan , yang kemudian 
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dianggap scbagat h~tju kchc,~tran yang di11ajibkan dalam pcmilihan .-\hang Jan Nona 
Jakarta. 
Pakaian pri a i ni umumn ya tcrd iri dari : 
I. Jas tutup panjang bcr11 arna krem at au kuning muda, bersaku pada bag ian atas leher 

tertutup . 
2. Pantolan sewarna dengan jas. 
3. Kepala mcmakai li skl)l (sejenis blangk on) 
4. Memakai ikat pinggang sejenis se lendang lakcon. 
5. Scpatu pantopc l at::lll scpatu se lop. 
6. Pe rlengkape~n p~tbun :tdat pada bagi<tn pinggang disisipkan batik kec il. Menurut 

hchc rapa in furm:m schc tulnya A hang Jakarta tidak pernah memakai se njata taj am, 
ya ng se bl umercka h~111 a ada lah kain s:trung yang digantung di lehcr, ya ng dulun ya 
herupa kain hc lacu b ku (c ukin ). 

7. Perhias::t n yang dipabi ::tdalah ran te pcr::tk discpuh emas. bagian kal::tngan orang 
herada ra ntai emas. y::tng ujungnya digantungkan jam bulat/gantung yang 
dimasukkan kcdalam saku. scdangkan ujung lai nnya digantungkan kuku macan 
di gan tungkan pada kancing atas jas, dianggap sebagai lambang kejantanan. 

Sebetulnya pakaian ini pada awal mulanya berasal dari pakaian demang, yang 
dianggap sebagai kombinasi pakaian barat dan tradisional. Juga tetjadi perubahan 
dalam pemakaian bah an dasar kain untuk Iisko!, dan ikat pinggang. Semula an tara Iisko! 
dan ikat pinggang tidak sama. Un tuk Ii sko! digunakan kain lereng sawat.garuda dan ikat 
pinggang kain lakon seje ni s se lendang yang dibuat di daerah pantai utara Jawa,.seperti 
pekalongan , Lasem , Juana. Ci rebon dengan bah an dasar sutera berwarna putih 
kekuningan, krem. biru muda atau abu-abu dengan motif burung phunix , bunga 
bersulur. Kain lakon sangat populer di daerah pantai utara yang digunakan sebagai 
se lendang \V ani.ta . l\'langki n langkanya kain ini dipasaran. mereka menggantikan lakon 
dengan kain batik hiasa yang hahannya sama dengan bahan li skon yang biasa mereka 
gu nakan . 
Foto 20 : Abang Jakarta. 

34 



Gambar ke : 21 

BAJU NONE YANG TELAH DIBAKUKAN 
(UNTUK PEl\IILIHAN NONE JAKARTA) 
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Gambar ke : 22 
Busana untuk pria muda (Baju Abang) 
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{c). Pakaian ibu wanita muda. 

Pakaian ibu muda yang dimaksud adalah pakaian yang dipakai oleh wanita 
mucla. pakaian ini pernah sangat populerdi Jakarta, yang mengambil mode dari pakaian 
\\'anita Ci na a tau pakaian kebaya Indo Be Ianda. pakaian ini populernya bersama dengan 
populernya batik berbunga Eropah (buket) dan batik Van Zuylend. 

Pakaian ibu muda ini umumnya terdiri dari : 

I. Kebaya berwarna polos yang terbuat dari kain chiffon, viole atau paris yang pada 
bagian pinggir dan ujung lengan kebaya direnda (dikerancang). Ujung muka 
kebaya biasanya serong kemuka. Un tuk ibu-ibu muda biasanya batas panjang 
kebaya diatas panggul dengan warna muda, sedangkan ibu yang sudah berumur 
memakai kebaya agak panjang melewati panggul dengan warna agak tua . 

Foto 23 : Pakaian ibu wanita muda. 
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2. Batik dengan kepala tumpal/ujun g tomhak. yang diletakbn pada hagian muka 
umumnya memakai motif lasem. Pekalongan . Dahulu bin ini dipakai J cngan 
batik dari Van Zuylend. 

3. Memakai se lendang sewarna dengan banjunya. 
4. Kaki rnemakai selop yang diberi hiasan mute (manik-manik) 
5. Koncle bulat Iebar, pada bagian atas diberi ronce melati dan tusuk konde 
6. Kalung berliontin pennata, peniti tak a tau cangkrang. Ronce mclati ya ng diletakkan 

diat as daun pi sang/kertas dengan bentuk bulan sabit. Pakaian ihu mucla/\\' anita 
muda ini juga dikenal dengan pakaian cncim atau pakaian kerancang. 

Foto 24 : Kebaya Encim atau Kebaya Kerancang dipakai para gad is atau ibu 
muda. 
(Dok. Majalah Kartini, No.: 251, 1984) 

(d). Pakaian ibu. Yang dimaksud dengan ibu pada umumnya ibu-ibu ya ng agak 
berumur. 

Pakaian ibu-ibu sebaya ini lebih dikenal dengan nama pakaian Nyak. Paskaian 
In! dipakai tidak hanya sebagai pakaian resmi, juga untuk bepergian dengan bentuk 
yang tidak banyak berbeda dengan pakaian yang digunakan sehariltidak resmi , hanya 
dalam mutu bahan lebih baik dari pada baju sehari-hari mi salnya pakaian ini hahannya 
terbuat dari chiffon atau vi·oJe, warnanya kadang-kadang tidak polos , berbunga dcngan 
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warna dasar agak gelap. kain bati k terutama de ngan motif Lasem atau motif Van 
Zuylend. 

Foto 25 : Kebaya panjang Nyak untuk busana ibu. 
(Dok. Majalah Kartini, No.: 251, 1984) 

Lengan kebayanya tidak bermanset, panjangnya diatas panggul. Kutangnya 
di sebut kutang nenek, dibagian depan berkancing dan bergantung yang di gunakan 
untuk menyimpan uang atau tembakau susur. Bagi go Iongan mampu/berada kutangnya 
diberi renda. Hiasannya ikat pinggang (angkin) ditutup dengan pending atau gesper 
kain dan dibagian !!Jar terbuat dari bahan yang mengkilat. 

Selopnya di beri hiasan mute (manik-manik), berwarna gelap. Kondc model 
cepol namun agak Iebar, tinggi di tengkuk dan gepeng. Hiasan sanggulnya memakai 
tusu k konde teerbuat dari emas atau perak disepuh emas. 

Kudungan tidak ketinggalan. Menurut beberapa in forman dahulu hi la scscorang 
masuk kedalam rumah disambut dimuka pi ntu dan kudungan ini diserahkan pad a tuan 
rumah untuk disimpan, pada waktu' hendak pulang. kudungan diserahkan kcmhali . 

Perhi asan yang banyak dipakai adalah : 
Hiasan lcher yai tu kalung rante dcngan liontin bermata berlian . dengan bcrbagai mmkl 
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scperti liontin grana! muncrat biji kana . Di lcngannya memakai gelang rante , atau 
gelang Iii it ular Iii it/tapa. gelang listring. Cara memakainya bila disebelah kanan gelang 
ular atau listring maka sebelah kiri gelang rante . Hiasan kuping yang umum adalah 
subang mata asur atau mata burung yaitu batu batu subang berwarna merah, dalam 
bentuk bunga melati . 
Cincin dikenal dengan nama belah rotan atau cincin rante. 

(e) Pakaian bapak 
Pakaian rcsmi yang dipakai bapak pada saat ini , menjadi pakaian resmi bagi 

pcjahat t era~ DKI Jakarta. Pakaian ini diambil dari pakaian para demang Jakarta pada 
masa lalu yang dipcrharui modelnya, yang dikenal sekarang dengan sebutan Baju lung 
Serong . 
Foto 26 : Para pejabat teras Pemda DKI Jakarta mengenakan busna Betawi 

JungSerongsebagai busana resmi dalam upacara adatBetawi. Nampak 
dalam foto Gubernur DKI Jakarta dan Istri, serta ketua DPRD di­
iringi para tokoh masyarakat kaum Betawi. 
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Dahulu dalam pemerintahan tcnJapat pakaian resmi yang disusaikan dengar. 
tingkatan atau hirarki pemerintahan. Yang sudah tentu antara tingkatan yang satu 
dengan yang lainnya berbeda. Dar'mo Sas tro seorang bangsawan Jawa yang pernah 
menggambarkan ten tang kehidupan kota Jakarta menceritakan juga bahwa dalam kota 
Jakarta terdapat berbagai mac am pakaian misa lnya pakaian para tuan, nyonya, nona dan 
sin yo Belanda maupun peranakan bila pcrgi ke pestalperayaan berpakaian bermacam­
macam ada yang berpakaian cara Arab. Cina, Eropa namun juga berpakaian cara Jawa. 
Mungkin yang dimaksudkan dengan berpakaian Jaw a adalah cara pakaian pribumi yang 
merupakan golongan elite, karena mereka bisa berbahasa Belanda. 

Darmo Sastrojuga menggambarkan bagaimana pejabat kotajakarta berpakaian. 
Untuk tingkatan/golongan tertentu sebagian besardari mereka adalah pendatang seperti 
pakaian dari orang Jawa atau pakaian orang Sunda, atau pakaian para Bupati, misalnya 
tutup kepala su rjan , herjas hitam yang sama de ngan pantalon, memakai pinggiran 
be nang mas yang berbcntuk sulur bunga. Ciri pakaian inijuga dianggap sebagai pakaian 
demang, kepala pemerintahan pada suatu daerah tertentu . 

Baju resmi yang terkenal pada orang jakarta disebut baju demang. Sebutan 
demang itu sendi ri adalah pejabat resmi pemerin tahan . yang mungkin pada saat ini 
sejajar dengan Bupati . pakaian demang Jianggap se bagai pakaian resmi bila mcnghadiri 
upacara-upacara adat. 
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Baju demang umumnya terdiri darijas tutup berwarna ge lap . Kantong terdapat 
dibag ian muka , dengan kantong atas dan dua dibagian bawah. Pan talon sewarna dengan 
jas, yang panjangnya hanya diatas panggul. Pada bagian pinggang diikatkan kain sarun g 
Lase m, yang diikat serong pada bagian kepala sarung, memakai Iisko! (surjan). 
Perhiasan mirip dengan hiasan yang dipakai oleh bupati-bupati pada saat ini, mungki n 
perhi asannya adalah emas . Pakaian demang ini kemudian ditiru atau di amb il menjadi 

pakaian pejabat resmi, perbedaan an tara pakaian demang dengan pakaianesm i pejabat­
pejabat saat ini pad a kopiah . Dahulu pejabat resmi pemerintah mengambi I pakaian ad at 
sebagai clasar pakaian mereka sehingga surj an dipakai sebagai tutup kepala dalam 
pakaia n rcsmi te rsebut. Setelah kemerdekaan dimana hampir set iap tokoh atau pejahat 
masyarakat mengenakan tutup kepala peci/kop iah seperti fi gur Bung Karno dan Bung 
Hatta. 

Salah satu ci ri khas pakaian ini memakai perlengkapan kain sarung batik yang 
dilipat diatas celana panjang le takny a di bawah baju jas agak miring/serong , hingga 
pakaian ini lebih dikenal de ngan nama pakaian Ujung-Serong. Yang biasanya dipakai 
oleh masyarakat golongan atas atau para tokoh, pejabat kaum Betawi . Sekarang model 
pakaian Ujung Serong ini menjadi pakaian resmi yang di pakai oleh para pejabat 
pemerintah DKI Jakarta pada waktu upacara-uapacara khusus. 

Foto 27 : Pakaian Baju Demang. 
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Pakaian resmi laki-laki yang sudah berumur/bapak dinamakan Baju 
Ujung Serong, terdiri dari : 

I. Jas tutup leher warna gelap. Kantungnya terdapat di kiri atas dan dua di bawah , 
kancingnya sebanyak 5 buah ditutup bulet emas dengan model krah tinggi. 

2. Celana/pantalon sewarna dengan jas 

3. Di atas celana mengenakan lipatan kain sarung batik motiftumpal, letaknya diatas 
dengkul agak serong/miring. Motif tumpal berada di muka dan dibawah Jas . 

4. Tutup kepala memakai pcci 

5. Perlengkapan pe rhiasan jam kantong/gantung dengan ujungnya dikaitkan kuku 
rnacan. Sebagai fa ntasi di saku atas diselipkan sapu tangan putih. 

6. Alas kaki umumnya memakai sepatu pantovel. 

Foto 28 : Model Baju Ujung Serong 
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Gambar ke 29 
Busana pria Tua (bapak) kalangan atas (Baju Jung Serong) 
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3. Pakaian khusus. 

Disamping pakaian res1"!1i dan setengah resmi dalam masyarakat ternyata 
beberapa lingkungan dalam masyarakat juga mempunyai corak khusus pakaian yang 
sesuai dengan Iingkungan pekerjaannya. 

Dahulu masyarakat Jakarta mengenal beberapa pakaian khusus seperti pakaian 

centeng, pakaianjawara, pakaian petan i. pakaian tu kang sado, qanjuga te rLbpat pakaian 
khusus dalam upacara adat mis;l nya upacara pengantin dan anak sunat. Pakaian 
pengan tin tidak akan di bicarkan dal am uraian ini karena te lah di hahas terscndiri . yang 
akan kami bahas adalah pakaian pengantin sunat. Dan tentu saja terdapat pakaian dalam 
pertunjukkan seperti pakaian penari , pe nabuh , dan sebagainya . 

Pakaian khusus dalam peke1jaan pada saat ini tidak lagi ditemukan . kecuali 
dalam pertunjukan sandiwara atau film. D ian tara se ki an ban yak pakaian terse but hanya 
pakaian silat yang bentuknya tetap dipe rtahankan . dan pakaian ini juga mirip dengan 
pakaianjawara (jagoan silat) yang biasanya menjadi pengawal kepala wi layah tertcn tu 
atau dikenal dengan sebutan beck. 

a. Pakaian anak sunat. 

Seperti kita ketahui sebagian besar masyarakat Jakarta/Betawi adalah pemeluk 
agama Islam yang taat. Untuk itu setiap anak laki-laki yang berumur antara 6 ~ 9 tahun 
biasanya disunat. 

Upacara sunatan selalu dimeriahkan dengan berbagai macam pe rtu nj ukkan, 
antara lain dengan menghibur anak dis unat dengan mengarak anak tersebut keliling 
kampung, hal in i selain mengumumkan kepada masyarakat bahwa anak tadi menjadi 
pemeluk agama Islam. Mengarak anak sun at sang at tergantun g pad a kemamp ua n orang 
tuanya , makin kaya orang tuanya makin meri ah pesta tadi. 

Umumnya anak laki-laki tadi didandani mirip dengan pakaian pengantin 
dal am bentuk kecil, ada informan yang mengatakan bahwa upacara sunat merupakan 
kejadian pengantin dal am bentuk kecil. Dandanan ini dikenakan biasanya sebelum a tau 
sesudah anak tadi sembuh dari sunatannya. 

Pakaian pengantin ini terdiri dari : 

I. Baju luar memakai baju jubah haji berwarna putih , dan memakai hem putih pad a 
bagia dalamnya. 

2. Celana panjang/pantalon sewa!na dengan baju 

3. Kepala memakai alpiah, terbus Arab yang dirangkai dengan rangkai an bunga 
melati . 

4. Memakai sepatu pantofel dengan kaos kaki panjang putih 

5. Memakai se lempang atau ikat pi nggang hesar 

6. Memakai keml;>ang melingkar d ilehe r. 
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Foto 30 : Pakaian adat pengantin su n:.~t 

Foto 31 : Peristiwa upacara adat penganten sunat Betawi 

Dischelah kanan scorang anak scdang dip:mgku oleh ayahnya sesudah disunat. Anak 
laki disebe lah kiri mengenakan pakaian penganten sunat Betawi sesudah di arak 
ke liling kampung naik kuda . 
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Pakaian bcsar anak sunat ini lebih ban yak memperlihatkan pengaruh Jari baju 
Arab, hal ini dapat dili hat dari beberapa bu:~h nama bagian pakaian adat tersebut 
mi salnya tutup kepala yang disebut alpia~. jubah panjang yang disebut gam is. baju luar 
yang disebut jubah!jube. 

Bentuk jubah/jube menyerupai bentuk kaftan, dengan belahan pada bagian 
muka, be rl engan panjang sampai pergelangan tangan berkrah tinggi mirip krah baju 
Cina. Pad a pinggi rannya·ctiberi rend a em as , pad a umumnya dasar warnajubah pengantin 
~ una t berwarna merah , hijau. biru. 

Bentuk gamis mirip dengan baju koko. panjangnya kurang lebih 5 em lebih 
pcnclek dari bajujubah lainnya Bentuk krahn ya tinggi . dengan belahan dada umumnya 
gam is pengantin sunat terbuat clari kain satin atau voile dengan Jasar warna putih atau 
kre m. 

Tutup kepal a dikenal ciengan dengan nama sebutan alpi ah, dibentuk dari 
liratan kai n berbentuk bundar. mi1:ip dengan topi kaisar Manchu. Biasanya Jih ias rose 
melati . 

Slempang terbuat dari kain sati n atau beludru dihiasi manik-manik (bronci ), 
dan dipakai diatas gamis di da l a~jubah . Slempang dipasang dari bahu kiri menyerong 
kepinggang ~anan , yang kemudian diikat di atas pi nggang. 

Setelah anak pengantin sunat ini siap naik kuda atau tandu, sesuai dengan kaul 
yang di ucapkan oleh orang tua anak sunat tadi . 

b. Pakaian tukang sado. 

Dahulu pada waktu kota Jakarta masih belum mengalami kemajuan pesat 
dalam lalu lintas, sebagai transport schari-hari mereka mcnggunakan sauo/delman . 
Pakaian kusir sado ini biasanya terdiri .dari : 

I. Celana pangsi berbentuk celana batik 

2. Baj u koko yai tu bluse putih leher bundar tan pa krah lengan pendek 

3. Pada bagian pinggang dii kat sarung 

-1 . Memakai ikat pi nggang Iebar, tempat uang dan tembakau. 

5. Bersendal terompah, memakai peci hitam/tudung. 

Pakaian ini menjadi ciri khas para kusir tersebut pacta masa tersebut, atau 
sampai kini sado mas ih terdapat di daerah pinggiran kota Jakarta, walaupun pakaian 
mereka tidak lagi seperti apa yang terurai seperti diatas. 

c. Pakaian centeng. 

Untuk orang-orang kaya pada masa itu mempunyai kebiasaan mempunyai 
pcgawai bagi dirinya maupu n ke luarganya, orang-orang yang dikawal biasanya keluarga 
Cina kaya. kepala kampung/beck, atau keluarga Be Ianda, ataupun orang-orang Jakarta 
yang kaya . 
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Foto 32 : Pakaian Tukang Sadu 

Para pengawal ini biasanya terdiri dari para bekas jagoa~. pandai si lat , atau 
lebih_dikenal sebagaijawara, dari daerah-daerah tertentu. Pakaian mereka terdiri dari: 

I . Baju koko yaitu blus tanpa lehcr. bulat dengan lengan panjang biasanya berwarna 
hi tam . 

2. Celana pangsi hi tam, panjangnya sampai mata kaki, sewarna dengan bajunya. 

3. Ikat kepala batik , yang diikat pada kedua ujungnya. 

4. Sarung yang diselempangkan atau diikat di pinggang, sarung ini berfungsi selain 
untuk sembahyang, kadang-kadang digunakan untuk menjadi pclindung tubuh 
dari dinginnya malam atau serangan nyamuk. 

5. Golok panjang yang selalu diselipkan di pinggang dan gagangnya se lalu dipegang. 

6. Perhiasan yang paling menonjol biasanya gelang bahar dan cincin diikat/dalam 
ban dengan batu cincin besar. dan untuk menambah seramnya wajah biasanya 
mei·eka berkumis tebal. 

7. Kakinya berterompah kuli t. 
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Pakaian semacam ini hanya tinggal gambaran yang diberikan oleh orang­
orang tua Betawi. Walaupun sampai saat ini penjaga mal am masih tetap ada menunggui 
rumah-rumah orang kay a kota 1 a kart a, pakaian mereka tidak Jagi menunjukkan ciri khas 
sebagai pengawal keluarga. 

Foto 33 : Pakaian Centeng/Jawara 

d. Pakaian petani. 
Masyarakat Jakarta, terutatna daerah tepi kota merupakan masyarakat petani, 

meskipun sebagian mereka merupakan petani kebon buah-buahan yang men jadi konsumsi 
kota Jakarta. 

Selain petani buah-buahan ada juga petani nelayan di daerah pantai utara 
Jakarta, tetapi jumlahnya tidak sebanyak petani buah-buahan. 

Dalam berpakaian dalam masyarakat petani nelayan cta:n buah-buahan tidak 
banyak berbeda pacta waktu bekerj a, ciri yang pokok terdiri dari : 
I. Mengenakan celana 3/4 panjang sampai betis agak sedikit melebar ke bawah. 

Warna umumnya hitam. 
2. Baju model komprang atau Jengan panjang seperti baju sadariah. Baju berbelah 

bagian muka dengan dua saku dibagian bawah. Warna serupa dengan celananya, 
hi tam . 

3. Mengenakan golok yang terikat di pinggang. 
4. Tutup kepala topi cetok bambu. 
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Foto 34 : Pakaian kerja petani kebon/buah-buahan 
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Foto 35 : Pakaian kerja petani nelayan di 
pantai utara Jakarta 



2. PENGRAJIN PAKAL\ N, PERHIASAN DAN KELENGKAPAN 
TRADISIONAL. 

Apabila pada bab di atas kita membicarakan berbagai jenis pakaian adat 
Jakarta, maka pada bab ini akan dibicarakan proses pembuatan pakaian itu sendiri. Data 
me nge nai hal tersebut sangat sedikit. oleh karena itu untuk mengetahui siapa pembuat 
pakaian dan perhi asannya tidak mudah. karena harus mencari data di informan yang 
mengetahui proses pemouatann ya dan nilai budaya yang terkandung. 

Berdasarkan data yang ada, kami hanya dapat mengetahui bahwa bahan dasar 
yai tu tckstil sudah menjadi komod iti utama dalam ekonomi tradisional. pada masa awal 
hcrkcmbang kota Jakarta. Pakaian ad at itu sendiri tentunya sam a dcngan perkembangan 
para pemakainya dan bahan dasarny a ya ng idcntik dengan perhuatannya. Bilamana 
pakaian adat Jakarta itu timbul. tida kl ah diketahui dengan pasti . yang sudah tentu 
masyarakat Jakarta mengenal pakaian yang dipakai dalam upacara-pacara resmi yang 
juga dilengkapi dengan perhiasan dan kclengkapan adat lainnya. 

Foto 36 : Pedagang Tekstil Orang Cina di Pasar Tanah A bang pada masa Betawi 
tempo dulu. 

Dari lukisan yang dibuat oleh pelukis Belanda dalam platen Album oud 
Batavia kita dapat mengetahui bahwa pada awal abad XIX, pakaian yang dipakai oleh 
prihumi adalah sarung kebaya dengan selendang yang di se lepangkan di pundak nya bagi 
perempuan dan baju de ngan sarung ce lana hitam bagi laki-lakix1, dan pada tahun 1868 
seorang bangsawan Jawa yaitu R.A. Sastro Danno91 menulis tentang keadaan Betawi 
dan pakaian yang dipakai oleh pegawai/kepala daerah (Beck dari bah as a Belanda Wijk ) 
bahwa mereka rnemakai eel ana de ngan baju leken, berhiaskan ikat kepala dengan gay a 
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bungkus Kul, yang kemudian Jikenal dengan nama Lisko!, wanita nya memakai kebaya 
dan sa rung sutera, tanpa kembcn berselendang, mereka men gak u dirinya orangSelam 
(maksudnya orang beragama Islam ), 

Dari berita- be rit a tad i tentunya kita bertanya siapakah pembuat pakaian 
terse but , apakah pad a awal perkem bangan kota Jakarta sudah te rdapat penj ahit/penjua l 
pakaian baik yang dipakai o leh lak i-laki maupun perempuan. Penjualan bahan pakaian 
sudah t.lipastikan kare na aclanya arus jual beli kain batik, sarun g dan perlengkapan 
pakaiannya hal ini kita ketahui dari berita ten tang adanya pasar tekstil di de kat bente ng, 
terutama tekstil yang diju a l peclagang-pedagang Cina, yang kem udi an pada tahun 
sckitar 1735-an dengan clibuka pasarTanah A bang menjadi salah satu pusat perdagangan 
tckstil 11

"-

Diperkirakan bahwa pada awa l perkembangannya bentuk kain kebaya berasal 
Jari baj u panjang yang mungkin ditiru dari baju Kimono Cina atau blus orang Isl am di 
Asia Selatan dan Timur Tengah, yang kemudian dimodifikasi menj acl i kebaya panjang 
Jan kebaya pendek. Pakaian kebaya ini dip.akai wan ita dari pulau Jawa yang kemudian 
dianggap sebagai baju nasiona l11 1

, yang kemudi an ditiru o leh wanita-wanita Jakarta. 

Pakaian ini semula hanya dibuat o leh kaum wanita saja , sama hal nya dengan 
pakaian-pakaian dari daerah la in yang dipersiapkan untuk menghadapi saat penting, 
pekerjaan menjahit ini menjadi hak monopoli go Iongan wanita, seti ap gad is diharuskan 
pandai membuat baju untuk dirinya dan keluargany a. 

Sebagian besar perhiasan dan kelengkapan pakaian lainnya sejak semula 
memang merupakan bagian pakaian wanita yang merupakan sebagai kelengkapan 
pakaian maupun sebagai hi asan. Pada masa-masanya Jakarta di anggap sebagai kota! 
banclar pelabuhan internas ioAal, dan menjadi sumber mode bagi penduduk sek itarn ya. 

a. Penjahit pakaian. 

Pakaian adat Jakarta terdiri dari pakai an wan ita yaitu kain dan kebaya berupa 
kain panjang at a'! kain sarung batik dan baju kebaya. Sedangkan bag i laki-laki pe rhi asan 
yang lazim hanya hi asan tangan jari saja dan pakai an laki- laki berupa kemeja dengan 
sarung/celana panjang. 

Variasi pakaian wanita tidak nampak je las kecuali dalam mutu bahan dan kain 
panjang/sarung itu sendiri . Dalam bentuk pakaianpun yang nampak hanya bentuk baju 
yang leb ih panj ang dipakai oleh orang yang lebih m ud a dan pakaian yang lebih pendek 
bil a dibandingkan dengan orang tua. Pakaian laki-laki lebih ban yak mempunyai variasi 
misalnya model baj u sadari ah, baju ini mirip kebaya, berleher pendek dan terbuka pada 
bagian muka; baju koko meniru pakaian ke1ja pedagang-pedagang Cina, blus berl,eher 
kecil, pada bag ian muka terbuka pada bag ian atas ; baju pangsi merupakan pakaian kerj a 
petani Sunda (Jawa Barat), yang terdiri dari baju atas terbuka pada bagian muka dan 
celana pendek meliwati de ngkul berwarn a biru; pan talon yang ditiru dari pakaian o ran g 
Belanda, celana batik yang mengambil mode l pedagang Melayu; yang juga disertai 
kelengkapannya berupa sarung, Ii sko!, lokcan batik dan sabagainya. 
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Pakaian-pakaian ini banyak clipakai pada masa-masa sebclum perang, dan 
umumnya mereka be li di pasar-pasar hesar, kecuali pakaian wan ita dibuat oleh mereka, 
yang polanya diajarkan oleh orang tuanya masing-masing. 

Menurut beberapa orang in forman yang usianya diatas 60 tahun mengatakan 
bahwa beberapa pasar besar sepert i pasar Sencn, Tanah A bang, pasar Sen en mempunyai 
los- losjahit , dimana pemakai pakaian tadi dapat menjahit, menambal a tau men yam bung 
sarun g, kadang-kadang para pedagang barang jadi dapat memcsan pakaian jadi pada 
mereka. Penjahit pakaian go longan mcnengah sampai atas , umumnya mereka telah 
mengcnal langganan jahitnya masing-masing, yang tumbuh disepanjang jalan raya, 
pemiliknya pada umumnya orang Bel anda. 

Penjahit-penjahit yang ad a di los jahit pasar-pasar ini umumnya penjahit 
pakaian berdasarkan permintaan , pemesan baju jadi pedagang kecil, petani, pegawai 
golongan rendah. Mereka menjabit pakaian sehari-hari atau pakaian resmi, bagi 
golongan ini . Untuk golo ngan menengah keatas penjahit yang lazim cli se but 
"gedongan"pun dapat membuat pakaian J.t karta. yang suclah tentu dengan biaya yang 
lebih tingg i. 

Bahan pakaian ini dapat dibel i di pasar, atau penjahit yang menyecliakan bahan 
pakaian , pemesan hanya menyebutkan mode l yang diinginkan . Bahan pakaian yang 
banyak dipakai pacta waktu itu aclalah dri ll , cepe, wool untuk golongan orang kaya clan 
kain katun oagi golongan menengah. 

Ukuran yang digunakan sesuai de ngan permintaan pemakainya. penjahit di los 
pasarini menggunakan ukuran baju yang dipakai pemesan. Apabila pemakai mengatakan 
pakaian yang dipakainya te rlalu keci l. tinggal penjahit menambahkan ukuran tangannya, 
misalnya kurang 2 atau 3 jari lebih kccil atau lebih besar. Ukuran standard/baku be lum 
banyak digunakan . Disamping penjah it pria, eli los pasarpun terdapat penjahit wanita 
yang umumnya menjahit kebaya pedagang atau istri petani di luar kota Jakarta (daerah 
pinggiran kota Jakarta/Betawi). Untuk kebaya bagi wanita di dalam kota rnereka 
rnenjahit kebaya itu sendiri, karena rnenjahit adalah salah satu pekerjaan yang harus 
dimiliki wanita. Pada masa itu seorang gadis kota yang tidak bisa menjahit merupakan· 
suatu keaiban. Mereka (gadis-gadis kola) mendapat pelajaran menjahit dari sekolah 
(bagi yang pernah bersekolah) atau dari ibunya masing-masing. lbu mereka akan 
membuatkan pola baju dari kertas, tinggal anak gadisnya meniru pakaian tersebut. 

Disamping itu diwajibkan gadis in i untuk pandai merenda, menyulam, dan 
membuat pakaian adik atau kakaknya. Mereka sudah menyiapkan pakaian/pelengkap 
kamar pengantin , yang akan dirayakan dalam persiapan perkawinannyajauh-jauh hari 
menjelang pesta besar, misalnya menjahi t atau menyulam pakaian pengantin, spri dan 
sebagainya. 

Penjahit-penjah it yang bergerak un tuk menghasilkan industri kecil "pakaian 
jadi" belum banyak dikem bangkan , mereka hanya membuat pakaian berdasarkan 
pesanan. Demikian juga pad amasa kin i dimana pakaian adat Betawi/Jakarta Asli tidak · 
dikembangkan karena umumnya pakaian ini hanya dipakai oleh orang-orang tertentu 
saja. pakaian adat ini dapat eli pesan pada penjahir-pen]ahit biasa, cle ngan model yang 
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diberikan. Kecuali pakaian-pakaian pengantin sepe rti pakaian bcsar, pakaian bakal 
pcngantin wanita, dapat dipesan atau disewa pada perias pengantin, atau atas petunjuk 
perias pengantin dimana mereka dapat membeli atau menyewa pakaian tadi. 

Pembuat pakain pengantin atau pengantin sunat ini membua~ pekaian 
berdasarkan model atau petunjuk perias pengantin, mereka meniru pakaian pengantin 
orang tuanya atau yang dipakainya pada waktu ia memasuki hari perkawinannya. 
Un1umnya yang mcmbuat pakaian jenis ini adalah orang Betawi/Jakaria Asli . 

Penjahit yang berada di los-los pasar sebagian besar bukan penjahitlpenduduk 
As li Jakarta , mereka datang dari pinggiran kota, misalnya orang Tangerang, orang 
Bogor, orang Bekasi. Keturunannya mengaku penduduk Jakarta Asli , karena tinggal 
dan berkembang di kota yang baru tersebut. 

Pengrajin pakaian inipun berkembang dengan jalan mengedarkan beberapa 
pakaian jadi yang ban yak dibutuhkan masyarakat. misalnya penjualan keliling baju 
koko , sadariah dan sebagainya kepada masyarakat yang berada dipinggiran kota 
Jakarta, yang penduduknyajarang pergi ke pasar. Sampai saat ini penjual-penjual baju 
jadi ini masih terdapat dipinggiran kota tersebut. Penjualnya pada umumnya adalah 
wanita, disamping menjual baju orang dewasa juga menjual oto, semacam baju yang 
diikatkan di bagian muka dan dada anak kecil. 

Bahan pakaian yang dipakai pad a penduduk biasanya terbuat dari voile, siffon 
dan kain paris, untuk golongan wanita kaya brokat, paris halus, sedangkan Iaki -laki 
bahan pakaiannya yang banyak dipakai kain cepe, drill dan katun, bahan pakaian ini 
d ibeli oleh pedagang-pedagang kecil dari pasar pusat tekstil Jakarta yang berpusat di 
Tanah Abang , dan pasar ini sejak 200 tahun lalu menjadi pusat tekstil kota Batavia ">. 

Seperti kita ketahui bahwa Jakarta sejak semula merupakan kota pelabuhan, 
dimana penduduknya berkumpul dari berbagai suku bangsa dan sejak semulapun 
merupakan kota perdagangan. Hal inipun terlihat dari bentuk pakaian penduduknya 
yang merupakan percampuran berbagai mac am unsur pakaian daerah. Proses pembuatan 
pakaian inipun terjadi tidak dari awal misalnya dari memintal benang, menenun pakaian 
dan seterusnya, sehingga bukti-bukti bahwa penduduk Jakarta menggunakan a! at tenun 
untuk membuat bahan pakaian belum diketemukan. 

Sejak awa l perkembangan kota ini , tekstil banyak didatangkan dari daerah­
daerah, mereka hanya mengolah bahan dasar pakaian itu, menjadi pakaian yang 
dipakainya dalam upacara maupun sehari-hari. Dari sejararah kita ketahui bahwa pada 
salah satu bagian kota Benteng terdapat pusat penjualan tekstil yang berasal dari India, 
dengan sutera a tau sarung pelekat, a tau pedagang Cina yang selalu membawa bungkusan 
dengan tongkat ukuran dan membawa bel kecil yang menandakan dan menawarkan 
sutera Shantung atau kain sarung batik . Peranan pedagang tekstil Cina ini sangat besar, 
mereka menjual tekstil sampai kepedesaan. Salah satu cara menjual dagangannya 
dengan mengkreditkan barang-barangnya kepada pembeli . 
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b. Pengusaha batik. 

Sebagaian besar dari pakai an adat tcrbuat dari batik , misaln ya kain panjan£!, 
kain sarung, ikat pi nggang , celana batik. dan sebagainya. Kain-kain ini dijual di pasa;­
pasar atau pedagang ke liling . Mereka mengambilnya di pasar Tanah A bang. 

Batik Pekalongan, Lasem atau Cirebon menjadi batik yang paling banyak 
dipakai oleh penduduk as li Jakarta, dengan motif-motif kawung picis . kern hang atau 
ujung toinbak (tumpal) . Batik-batik pantaJ utara in i menjadi daerah perdagang.an sepert i 
Jakarta, Ban ten . kota-kota di Sumatera Selatan seperti di Palembang. Lampung. Jambi, 
Riau dan sebagainya. 

Namun juga jakarta kemuJ ian nengembangkan model dan warna khusus 
Jakarta, menurut Pingardi bahwa dacrah Se nen dan Jatincgara terdapat pcnyclupan 
warn a yang terkenal yaitu Bang Senen (Merah Senen). yang terdiri dari campuran kul it. 
akar mengkudu denganjeruk dan air abu y~mg mcnghasilkan merah ungu dengan motif 
tumpal kepala sarungu 1

• 

Pada koleksi Museum Nasional terdapat bcbcrapa buah koelsi cap Jakarta , 
yang motifnya bunga, burung, kaw ung, tumpal dan pohon bunga. Motif-motif ini 
merupakan motif-motif dari pantai utara. yang rupanya berkembang pula eli Jakarta. 
Kcbanyakan batik-batik Jakarta ini berupa batik cap. 

Batik-batik ini merupakan barang dagangan yang dikelola pedagang Cina dan 
Arab. sebagian hesar penyebarannya disekitar pantai utara, hingga tidak mengherankan 
hatik-batik pantai utara ini banyak d1ketcmukan di seluruh pantaJ utara pulau Jawa, 
seperti Surabaya, Madura. Semarang. Jakarta, yang kemudian mengemhangk,m batik 
lnkal dengan kiblat batik Pekalongan atau Lasem. 

Foto 37 : Foto orang wanita sedang membatik di salah sa tu kampung di lletawi 
tempo dulu. Sumber : Bloemen vat het haelal 

... ,_ Japer & Pirngadi, De batikkent hal 44. 
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Ternyata batik-batik inijuga menjadi barang dagangan eli panta i b:~rat SumatcrJ. pantai 
selatan Sulawesi, Kalimantan Barat , Selatan, Timur. Batik Jambi dan Palembang 
mempunyai batik khusus yaitu batik dengan kotak berisi kawung. a1au pohon bunga, 
dengan warna merah kebiruan . 

Menurut sejarah perkembangan batik itu semula b~rasal d~1ri India (G.P. 
Rouffacr 1900), namun Pirngadi dan Yasper yakin bahwa batik merupak an kerajinan 
Indonesia. moti fn ya menclapat pengari.1h Hindu. dan \ .d. Hoof mengatabn babwa batik 
me ru pakan hasil kerajinan tangan Indones ia , dengan tehnik penge ija:tnn ya bc rasa l J ari 
luar . 

Pula-pola batik pacla mulanya dikembangkan el i kraton atau ka lang:m 
bangsawan, ya ng dikc1jakan oleh kaum wan ita bangsawan a tau para. em han. Sampai 
saat ini ada bcberapa motif yang tetap dipertaha nkan sebagai mo tif kcrajaan. mi sa ln ya 
motif parang . semen. kawung. Motif kaung ini banyak clike temukan rada patung­
pa tun g yang diketcmukan eli candi. 

Mas ukn ya agama Islam juga mempengaruhi pcrkcmbangan dan pcnyc baran 
batik . Dae rah pantai ut ara yang menj adi pu s~H perclagangan tern yata dapat menciptakan 
mot if yang berkembang khas pantai utara yang dikenal dengan nama batik pes isir, 
daerahnya seperti Gresik , Madura, Lasem, Banyumas, Pekalongan , Demak , Cirebon . 
Indramay u, Tegal clan sebagainya. Di Jawa Barat pembuatan batik menyebar ke 
pecl alaman seperti Garut clan Tasikmal aya. dan Jakarta mengembangkan batik khas 
J akarta/Betawi . 

Dalam warna dan motif batik-batik pan tai utara ini mempunyai ciri khas. pat.la 
um umn ya terdapat perbedaan an tara batik Surakarta dan Yogyakarta . Batik pantai utara 
mempunyai warna cerah dan aneka warna. seperti clasar kain krem, dengan bunga 
merah , putih , biru dan sebagainya. Motifnya tidak terikat pacla s imbol be ntuk hingga 
batik pantai utara cl ipen uhi dengan motif fl ora dan fauna. Sedangkan batik Yogyakarta 
dan Surakarta berwarna soga (coklat kekuningan ). motifnya geometri s, bunga clan 
fauna me1vpunyai arti simbolis tertentu . 

Untuk mengembangkan hasil kain batikdan agar clap~! clikomunikasikan pacla 
rakyat banyak, mulailah dikembangkan batik cap. Pekerjaan membatik yang pacla 
mulanya dianggap sebagai pekerjaan sambilan, kemuclian menjacli pekerjaan seri us 
berupa perusahaan kecil. Dengan demikian berkembanglah pembuatan batik cap 
dengan motif yang dianggap mode yang disukai pemakainya. 

Kain batik Jakarta yang banyak dikembangkan eli kota Betawi, terdiri clari 
sarung batik. Batik-batik itu lainnya terdiri dari ikat kepala. selendang batik khususn ya 
lokcan yang dipakai untuk mengikat baju Abang, kain panjang bermotifudang I iri s atau 
yang dikenal oleh penduduk Jakarta Asli motif daun asem yang dipotong menjadi eel ana 
panjang para abang/santri. 

Berkembangnya. masyarakat Jakarta dimana penduduknya sebag ian terdiri 
dari Cina dan Belanda. Masyarakat inipun mengembangkan motif-mot if dan model 
pakaian khusus , salah satu diantaranya batik bung a Eropah (buketj a tau motif binatang 
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atau burung Cina. Batik-batik ini sangat mempengaruhi model pakaian orang-orang 
Jakarta. Pada an tara tahun 1890-an - 1900-an terdapat seorang Belanda yang membuat 
bati k sendiri yang ditunjukkan kepada konsumen masyarakat Belanda yang tinggal di 
Pul au Jawa, salah satu diantara industri batik ini dipimpin oleh Eliza Zuylen yang 
banyak membatik diatas sutera dengan model batik Pekalongan berupa buket bunga 
ya ng tumbuh di Eropah. 

Gam bar 38 : Seorang laki-laki Indo Belanda di Betawi mengenakan sarung 
batik c~p motif mata tombak/tumpal yang paling digemari oleh 
masyarakat Betawi pada waktu itu. Sumber : Oud BataYia. 

Batik yang di buat Eliza Zuylen ini di jakarta menjadi salah satu kain yang 
mempunyai nilai tertinggi , yangdipakai oleh golongan tertentu seperti orang Cina kay a, 
orang Indo dan pribumi kaya. 

Orang-orang Cinapun mengembangkan mode pakaian tertentu dengan kebaya 
polos yang pada bag ian tepinya disulam hal us. Potongan baju meruncing pada bag ian 
muka dan pakaian ini berpasangan dengan sarung Pekalongan yang berwarna cerah 
dengan dasar putih atau krem motifbuket bunga atau fauna lainnya. Kain-kain jenis ini 
san gat disukai oleh masyarakatJakarta. sehingga ban yak pemakainya yang men iru cara 
berpakaian orang ini . 
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!'vlelihat hal terse bu t beberapa orang-orang Indo tadi memanfaatkan kcadaan 
tersebut hingga pada beberapa daerah di kota Jakarta menghas ilkan juga batik -batik 
tulis yang dike lo la o leh orang Indo. 

Gambar 39: Sarung Sutera Van Zuylen (Pekalongan) 

Untuk golongan masyarakat yang lebih rendah, pemakaian batik dengan 
motif-motif Pekalongan dibuat dengan car a cap, untuk daerah Jakarta daerah batik yang 
terkenal adalah daerah karet, dan·d ikenal dengan nama batik Tanah Abang. 
Salah satu ciri khas batik Tanah A bang dicap hanya s~tu bagian saja dari dua muka kain 
tersebut, dengan dasar kain agak kemerahan . 

Has il batik Tanah A bang umumnya berkualitas rendah, dan memang ditujukan 
untuk konsumen daerah pinggiran dan golongan bawah yang dipakai sebagai batik 
sehari -hari . Untuk golongan menengah sampai keatas mereka membeli kain batik luar 
dengan kwalitas yang lebih baik, dan dipakai pada upacara terten tu . 

Disamping pembuatan batik se bagai sarung,jugacara pembuatan lokcan sama 
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dengan cara me mbatik. Kain lokcan ada lah sejenis sarung ya ng tcrhuat dari kain sutera 
yang dicelup warna biru (Lok=biru can=sutera). 

As a! pcmbuatan kai n Joke an adalah di daerah Pekalongan di dacrah i ni terkenal 
dengan pedagang-pedagang batik yang berasal dari keturunan Cina. Lokcan dipakai 
sebagai pakaian dan selendang upacara. kare na itu warna dan rnoti fn ya dihuat dengan 
warna dan motif-motif yang dianggap mcmbawa tuah misalnya burung clang. jalur 
pakan yang merambat. Makin Jam:1lokcan berkembang dan dibuat d:1ri sutcrnjuga dari 
katun biasa dan berwarna merah kecok latan atau kehijau-hijauan . 

c. Pengrajin perhiasan. 
Perhiasan merupakan salah satu iden titas wan ita. namun perhiasan tidak hanya 

dipakai o leh wan ita saja, juga Jaki -laki memakai perhiasan tersebut, misalnya ci ncin. 
gclang. Sebagian besar perhiasan terdiri dari bahan logam mulia yaitu em as. platina a tau 
perak. Orang Jakarta rneny ukai perh iasan yang tcrbuat dari emas, disamping itu juga 
mas mempunyai arti ekonomis, dan arti sosial. Makin banyak perhiasan mas yang 
dipakainya makin tinggi gengsi sipemakai nya, dan apabilaada keperluan yang mendesak 
maka perhiasan mas tadi dengan mudah dijualnya ke pedagang mas atau pcrorangan . 

Foto 40 : Perhiasan tusuk konde berbentuk bin tang a tau bunga yang dipakai oleh 
wanita di belakang sanggul. 
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menurut kepercaya::m orang Jakarta. orang tu a harus me lengkapi anak gad isnya 
(te rut ama). dengan perhiasan mas sejak bayi agar mas tadi tetap melckat pad a badannya, 
artinya gad is ini tidak akan mendapat kesulitan ekonomi sepanjang hidupnya. 

Be ntuk perhiasan yang dipakai tergantung pada mode yang ada mada masa­
masa terse but. mi sa ln ya pada sekitar tahu n 1860- !960 an pernah beredar mode peniti 

atau li on tin uang din·ar mas, bentuknya bermacam-macam ada yang berbentuk uang 

doll a r Amcrik::i, Golde n Belanda, Dinai· Arab yang semuanya berbentuk uang mas . 

Uang ini dihcr i tambahan berupa can tel an mas atau peniti biasa dibaliknya. Pada tahun 

1930-an juga bcrkcmbang peni ti tag , berupa tangkai bunga, bermata in tan. 
Fo to -tJ : Se01·ang ibu dengan kebaya Nyak bahan robia memakai perhiasan 

peniti Tag bentuk J'Jros. 

Be ntuk-bentuk perhiasan yang banyak dipakai sebelum masa perang yaitu : 
pe rhi asan kepala terdiri dari tusuk konde berben tuk kerabu bermata intan. Pada salah 
sebuah gam bar yang dilukis oleh pelukis Belanda. 
Dalam buku Platen Album Oud Batavia ( 18 .. ) terlihat adanya seorang Indo Beland a dan 
pengiringnya (pri bumi ) memakai konde tinggi yang dikenal sekarang sebagai konde 
cepol. dengan hiasan kembang goyang (dua buah). Rupanya konde cepol ini pada waktu 
itu menjadi mode bagi para Indo-Belanda di BataYia. Salah seorang bangsawan Jawa 
( Sas tro Darmo) yang datang ke Batavia pad a tahun 1860 menceriterakan bahwa konde 
wan ita be rbentuk buntut bebek atau ekor udang dengan tusuk konde berbentuk kerabu 
bcrmata intan . 

60 



Foto 42 Oud Batavia : Wanita Indo-Belanda memakai konde cepol dengan 
hiasan kembang g«nang. 

Perhiasan leher berupa kalung rante dengan Iiontin granat muncrat (bentuk 
bintang dengan permata int~), ada juga jenis kalung lain yang biasanya dipakai o leh 
anak gadis disebut kute , bentuknya bulat yang dirangkai mirip dengan kalung mutiara . 
Pada sekarang ini perhiasan untuk busana Betawi dipakai kalung yang disebut kalung 
Tebar bermata. 

Perhiasan telinga disebut krabu, sejenis giwang permata dengan bentuk bung a 
untuk anak gadis biasanya dipakai allfing loge, yaitu anting panjang dengan ujung 
bermata intan. Hiasan Iangan gelang listring: gelang keroncong ada gelang lilit ular 
bermata. Cincin belah rotan atau wajik . 
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Gambar 42 : Memperlihatkan dua btiah bentuk Kalung Tabar 
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Gambar 43 : Model perhiasan telinga Krabu Anting 
Betawi . 



Tukang-tukang emas sehagian besar terdiri dari orang-orang Cina yang 
h.: rasa! dari Hakkaatau Kanton , sebagian mereka adalah pengusaha yang ulet. Perhiasan 
yang dibuat kebanyakan menggunakan perhiasan model Cina, misal hiasan konde 
burung hong, yang dipakai sehagai hiasan kepala pengantin wanita. 

Sejak awal berdirinya kota Jakarta, tidak pernah kehilangan ahli perhiasan, 
~.:haga i kota pelabuhan ban yak pcdagang yang juga ahli membuat perhiasan. Masuknya 
pcdagang juga membawa pcngaruh terhadap moue hiasan yang sedang "in " dalam 
nwsyarakat tersebut. 

Pembuat perhiasan yang terkenal ada lah pengrajin Cina. se lain berdagang 
mereka juga membuat hiasan-hiasan tersebut sesuai dengan permintaan pemakai. 
Daerah yang menjadi pusat perdagangan emas menurut beberapa informan di sekitar 
jalan Kenanga,jalan yang menghubungijalan Kali Lio denganjalan Pasar Senen Raya. 
Ja lan ini berdiri bersamaan dengan clibangunnya Pasar Senen , pada kurang leb ih abad 
kc XVII. 

Sesudah berkembangnya kota Jakarta, banyaknya pusat-pusat perdagangan 
berupa pasar, juga terse bar para pande mas . Pembuat emas yang ada di daerah pasar 
yang baru ini tidak lagi orang Cina, juga pribumi yang pernah bekerja pada pande mas 
membangun usaha mereka sendiri. 

d. Pelengkap dan pengrajin pakaian adat. 

Disamping perhiasan, ternyata terdapat perhiasan yang dianggap se bagai 
pe lengkap pakaian , yang berarti bila pemakai tidak memakai perhiasan terse but pakaian 
yang dike nakannya kurang lengkap. 

Pelengkap pakaian wanita adalah kerudung dan selop bertabur manik-manik 
yang dipakai pada waktu pergi berkunjung upacararesmi a tau setengah res mi . Sedangkan 
pelengkap pakaian laki - laki adalah hi asan kepala a tau Iisko! , rarite arloji , yang diganduli 
(digantungkan) kuku macan atau batu mulia lainnya, seperti akik , pirus , kecubung dan 
sebagainya, pisau badik, ikat pinggang (lokcan) , dan terompah. Sebagian dari pelengkap • 
pakaian laki-laki dibuat atau didatangkan dari luar Jakarta. Kerudung wnita bersulam 
ada juga yang datang dari Padang. Pembuatan kerudung pada umumnya dikerjakan 
oleh gadis-gadis itu sendiri , merupakan pekerjaan gadis, namun juga ada kerudung­
kerudung yang didatangkan dari Jawa, seperti selendang pelangi atau selendang lokcan 
dari kain batik Lasem a tau Pekalongan. Kai n lain yangjugadidatangkan dari Pekalongan 
atau Lasem ini adalah ikat kepala. 

Selop Beludru mBrupakan selop yang pernah menjadi mode, menurut beberapa 
in forman selop tadi dibu at di daerah Senen, dan dapat dibeli di pasar. Selop beludru tadi 
kemudian diberi hiasan yang dikerjakannya oleh mereka sendiri. Mute atau manik­
manik berwarna dapat di beli di pasar yang sam a. Oleh karen a itu motif tiap se lop tidak 
sama kare na dibuat sesuai dengan selcra pemakainya. 

Hiasan kepala laki-laki (Ii sko!) yang sekarang dipakai mirip dengan blangkon 
Sunda/Ci rcbon . menu rut beberapa orang in forman dahulu tutup kepala laki-laki Jakart a 
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ticbk scpcrt i sekara ng lebih mirip sapu tangan segi tiga yang diikatkan ke kepala dcngan 
salah sa tu uj ungnya persis di tengah dahi , kedua ujungnya di ikatkan el i tengah cl an 
kembal i di ikat erat clibelakang. Pemakai tutup kepala ini pernah cl iceritakan oleh Sastro 
Danno cla lam bukunya /carbs ing Negari Betawi bahwa orang Betawi yang berpangkat 
aj ud::111 ke atas. bek (wijk; kepala wil ayah), sarean dan twid i (orang keclua clalam 
pemcrin tahan) memakai ikat kepa la gaya bungkus ku l atau gaya Colak-calik. 

Tidak diccritakan bagaimana bcntuk gaya bungkus kul apakah kem uclian g:1ya 
ini d ikcna l scbagai Lisko! scpe rt i apa yang clikenakan s.ekarangpu n masih Jalam tancla 
ta n\'a . 

Pcm huat Li sko! samp:1 i saat inipun masih dirahasiakan oleh penya lu r Lisko! 
hampir sama dengan membua t blangkon. dcngan menggunakan standard ukuran 
kepa la. yang berhentuk bul at. Di atas standa rd tacli kain batik dihentuk scsuai dengan 
mode l ya ng dii nginkan. 

Se lenJang ikat pinggang ya ng dipaka i olch Ahang Jakarta di scbut Lokcan. 
Sejcnis kain batik, yang bcrwarna coklat hermotif burung Phun iks , clengan bunga 
bersulur ya ng terbuat dari kain sutera. Pacla saat ini sebag ian pakaian Abang Jakarta 
tidak mengg unakan kai n Lokcan sehagai ikat pinggang, mereka menyesuaikan ikat 
pi nggang clengan kain yang ada , dan se lalu dibuat sama dengan tutup kepa lanya. 

Foto 44 : Kain Lokcan Jakarta berupa selendang fungsi ikat pinggang pelengkap 
Busana A bang j akarta. 
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Gambar 45: 
Motif kain Lokcan 
ikat pingga ng 
Busa na Aba ng 
Jakarta. 

Sarung yang dipakai oleh A bang Jakarta yang ·diselendangkan kebanyakan 
merupakan kain bugis atau kain Lascm. Kai n Bugis umumnya bercorak kotak-kotak 
(ka in masturi) , sedan gkan kain Lase m adalah sarung batik . Dahulu ka in yang 
di se lendangkan tadi merupakan kain belacu keras yang digunakan sebagai senjata 
(cukin) . 

Rante arloji yang dimasukkan dal am saku dibuat oleh pengrajin mas. orang 
kaya atau pejabat memakai rante mas, sedangkan orang kebanyakan rante perak. Atau 
rante perak di sepuh mas. Arloji yang di sukainya adalah buatan swiss, rni salnya 
Yunghan , Rolex dan sebagainya. pad a bag ian lain diganduli kuku macan, yang rn ungkin 
di dapatkan dari pemburu-pemburu macan/harimau. Orang tua biasanya gandul an tadi 
diganti menjadi gandulan batu mulia yang dianggap mempunyai khasiat tertentu . Ikatan 
gandulan batu tadi dibuat oleh pengraji n mas. 

Badik yang di pakai oleh Abang Jakarta dibuat pande besi yang membuat 
barang tajam, yang dah ulu banyak terdapat di daerah Jatinegara. Model senjata mirip 
dengan senjata orang Makasar yaitu badik karena disebut badik kecil. mirip pisau 
dengan gagang agak melengkung. Di sam ping badi k kecil pelengkap pakaian centeng 
dahulu adalah golok besar, yang disi sipkan dimuka dan se lalu pemegangnya, dipegang 
tangan kanan. bila mereka berjalan. 
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Gamb;u ..Jtl : Senjata pisau model hadik untuk pelengk:l p dalam pakaian model 
Abang Jakarta. 

Badik '~mg Jip~1k1i okh A bang J akart~i dibuat Pande Scsi yang 
m.:mhu~it harang tajam. yang dahulu bsnys k terdapat di dacrah 

Jati negara. 

Pc lengkap pakaian untuk laki-laki umumn ya dengan mudah didapatbn di 
pasaran, ni lainyapun tergantung pada pemakainya. makin kayaatau tinggi kedudukannya 
dalam masyarakat. maki n baik mutu bahannya, sedangkan r elengkap pakaian wa nita 
cl ihuat olch mere ka se ndiri, kec uali untuk go longan terten tu misa ln ya pedagang atau 
petani mercka mcmbe li el i pasar. 

3. BAHAN DAN PROSES PEMBL! .. HANNYA 

Bahan pakaian adat Jakarta umumn ya clengan mudah didapatkan. karcna 
bahan yang mereka gunakan dapat dibe li di pasaran. Sejak dahulu penduduk Jakarta 
tidak mendapatkan kesulitan/kesukaran clalam me ncari hahan tersebut. Mereka 
mcndapatkan bahan dari luar daerahnya. bahkan ada yang berasal dari India. Misalnya 
bahan sutera dari Cina, sarung pe leka t dari India , kain batik dari Jawa Tengah/Jawa 
T imur, yang kemudian dibuat di jakarta. saru ng sutera dari Bugis Makasar. Kai n katun/ 
mori chiffon , voil , beludru, paris dari Belanda. 

Sejak tahun 1680, Pasar Tanah A bang menjadi pusat tekstil di jakarta, yang 
kemudian disebarkan ke daerah-claerah lainnya. Sarana pembuatannya mungkin pacta 
awalnya dengan cara menjahit tangan. setelah masuknya mesin jahit yang pad a waktu 
mesin jahit "Singer" , makin mudah bagi para penjahit untuk menjahit pakaian. 

Alat-alat ya ng digunakan dalam menjahit pakaian seperti gunting , jarum dan 
be nang sudah dapat dihasilkan dalam negeri sendiri , namun merekajuga mendatangkan 
alat l!Unting baju dari luar nege ri . 

Bahan pakaian ya ng dijadikan pakaian adat ini tergantung pacta kondisi ·dan 
situasi pemakainya. ada pemakai pakaian yang dibuat deng~n bahan yang mahal, juga 
ada dari bahan yang hargan·ya cukup dan ada bahan yang harganya murah. 

66 



Untuk itu akan di bicarakan lebih mendeta ilmcngenai proses pembuatan bahan 
pakaian anak-anak yai tu cara membuat oto dan ee l ana monyet. Cara membuat kebaya . 
cara membuat pakaian laki-laki yaitu baju koko, atau baju sadariah , cara membuat 
celana batik. cara mengikat ikat pinggang (lokca n ), cara memakai sarung wanita dan 
sarungjung serong, cara membuatl iskol. Pcmbuatan pantalon dan baju laken yang ada 
pada saat ini tidak dibicarakan karena umumnya sudah dapat dibuat oleh penj ahit. 

a. Cara membuat pakaian anak-anak. 

Bahan yang digunakan untu k pakaian anak, biasanya dipilih bahan) ang agak 
kuat mi~a lnya kain katun , kain genggung (kain kasur) atau kain lurik . Pemakaian kain 
yang kuat. sesuai dengan sifat anak ya ng suka bermain, pakaiannya acapkali kotor. 
Sehingga pakaian tadi lebi h sering dicuci. 

Bahan yang dij adikan pakai an da pat dibeli pada tukang/pe njaja keliling atau 
di pasar. Sampai saat i~ i di beberapa daerah pinggiran kot a Jakarta , masih dijual oto. 

Oto penutup dada anak-anak. 

Bahan yang dipakai adalah sisa-s isa guntingan tekstil. 

Bentuk oto, trapesiumjajaran ge njang, dimanasisi atas lebih keci l dibandingkan 
dengan bagian bawah. f>ada kedua ujungn ya dipasang tali pengikat. Bagian at as lebih 
keci l, sesuai denagn leher anak , bagian bawahnya lebih Iebar untuk menutupi perut 
anak . 

Cara membuat oto, potcingan tckstil yang tidak teratur bentuknya, dibuat segi 
em pat yang sam a, masing-masing potongan dijahit pada sisi-sisi nya hingga membentuk 
kain yang Iebar, dari potongan kain yang Iebar in i kadang-kadang di lap isi bagian 
dalamnya. dipotong sesuai dengan uk uran ank-anak yang berumur 5 bulan - 2 tahu n. 

Cara memakainya bagian atas diikatkan dibe lakang leher, sedangkan bagian 
bawah diikatkan dibe lakang panggul anak tadi . 

Celana Monyet atau Kodak, celana bermain bagi anak-anak. 

Bahan yang dipakai kain genggong (kain kasur), blac u yang kemudian dicelup dengan 
warna biru. 

Bentuk baju monyet!kodok, merupakan ee l ana pendek yang disambung sampai bagian 
atas . Pada bagian muka terdapat kant ung Iebar, untu k menaruh barang/benda mainan 
anak tadi . 

Cara membuat ce lana monyet : mul a-m ul a dibuat pola celana yang terdiri dari pola 
celana muka, pola ce lan a belakang, dan kantung segi empat. 

Mula-mulajahit bagian bawah yaitu eel ana . Bagian dalam celana muka dengan bagian 
belakang, kemudian eel ana bagian tepi dijahit sam a dengan jahitan semula. diteruskan 
pada sisi atas pakaian tadi . Pada bag ian be lakang dijahit sapai pad a bat as pinggang . Pad a 
bagian atas biasariya di sambung dengan kancing cepret atau ka ncing biasa. Jahit 
kantong pada bagian mu ka. Sisi celana. lcher dan tangan , disom . 
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Foto 47 : Seorang anak usia I 
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2 tahun 

mengcnakan OTO. 
Un tuk menutupi 
bagian dada dan 

perut. 

Gambar 48: Model Celana 
Monyet/Kodok 
pakaian anak-anak 
untuk bermain 
se hari- hari. 



b. Cara membuat pakaian orang dewasa. 

Secara garis besar pakaian orang dewasa ini terbagi menjadi 2 yaitu blus 

sebaga i baju atas dan sarun g atau cclana pcntalon untuk bagian bawah. Blus untuk 
wanita merupakan kebaya. sedangkan untuk laki-laki dapat berbentuk koko. sadariah 

ataupun blus pan,!isi tanpa karKing. 

Bahan haju terbuat clari kain chiffon, \'Oil. brokat. taf~e.x . katun kemhang atau 
po los. Umumnya hajuuntuk gadis terhuat dari bahan polos, sedangkan untuk orang tua 
yang sduah berumur hahannya berkcmhang. 

Bahan baju lak i- laki terhu at dari kain ce pe , drill. blacu. Untuk bahan ce lana 
hia~anya terbuat dari ce pe. drill ~~~~tu bdang- kadang clari kain wul untuk go lo ngan 

tcrte ntu. 

a. Cara membuat kebaya. 

Kebaya adal ah hlus bcrl cngan panjang, tcrbuka pada bagian mu ka, yang 
hagian dadanya clikaitkan dcngan kanc in g. peniti atau bros dada. Panjang kebaya 

berkisar sekitar pinggul sampai dekat lutut. Pada umumnya kebaya Jakarta adalah 

kebaya pendek. 

Bahan yang d ipakai untuk gad is biasanya terdiri dari bahan chiffon, voil, paris 
dengan warna-warna po los. sedangkan untuk go Iongan tua kain yang berkembang atau 
warna-warna ya ng lebih tualredup . 

Cara membuat kebaya : Poto ngan kebaya Jawa ini menjadi dasar potongan 
kebaya Betawi. Potongannya tertliri tlari dua potongan bagian muka, sehelai potongan 
bagian belakang , dua helai potongan tangan . Potongan kebaya Betawi ini tidak 
mcnggunakan helai kain pada pen yambung bagian muka. 

Bag ian badan kain tidak mernakai kup. agar dapat menampilkan bentuk badan 
si pemakai sedemikian rupa, dan rnclcbar pada bagian panggul. Lipatan bagian muka 
dibuat agak meruncing . apalagi unt uk kain kehaya kerancang ujungnya agak menurun 
clan runcing. Lengkung leher atau kcrah leher dibuat agak Iebar sehingga dapat dilipat 
kebagian dalam, dan kerahnya.tioak mcmperlihatkan bagian dalam pada waktu dil ipat. 

Cara menjahit : mula-mula hubungkan kampuh bagian bahu, kemudian jahit 
lengk ungan leher muka dengan bag ian leher k.iri dan kanan. Jahitlah tengah-tengah 
lengkung leher belakang yang menonjol. L ipatlah sisi luar dari lengkung leher sampai 
turun kebawah,jah it un tuk sementara. Hubungkan sisi bagian badan kiri dan kanan dari 
lengkungan tangan sampai kebawah sehingga membentuk lubang lengkungan. Jahitlah 
manse t lengan se belum kedua sisi hel ai tangan dijahit. Untuk menghubungkan lengan 
den gan badan kebaya diperlukan pengalaman agar le tak kebaya enak di bad an pemakai . 

Salah satu yang dianjurkan o leh Yudi Ahyadi, sebelum tangan dijahit , lebih 
dahulu memasang jarum pentul/menjahit tlengan som besar, pacta kampuh lengan 
j ahit an kampuh lengan kira-kira clua sctengah se ntimeter lebih kesebelah muka. 
Penentuan jarak ini sangat penting agar ke baya clapat membentuk badan yang cocok. 
Untuk mendapatkan kecocokkan batl an. an gkatlah kedua lengan keatas. kebaya tidak 
boleh diikat sarnpai tertarik ke atas . 
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Pul:t kchaya . 

b. Baju sadariah. 

Baju sadariah adalah blus laki-laki tanpa Ieber, berbentuk bulat, tangan baju 
panjang , ditengah baju memakai kancing. Panjang baju sebatas panggul , dengan saku 
pada kcdua bclah sisinya. 

Bahan yang dipakai pada umumnya katun atau kain blacu, kain linen (cit 
linong) , poplin dan sebagainya. Untuk orang tua biasanya digunakan blacu atau kain 
cepe. 

Cara membuat baju: potongan baju ini terbagi menjadi dua helai bag ian muka, 
satu helai bag ian belakang, dua helai potongan tangan dan dua helai saku. Bag ian badan 
kain aga k longgar. 

Car a mcnjahit : mula-mul a hubungkan kampuh bahu, kemudian jahit pula sisi 
kiri dan kanan baj u, untuk membentuk lubang lengan . jahit kedua saku pacta bagian 
muka hadan baju . Jahit lengan dari bagian pangkal , membentuk selubung lengan. 
Jahitkan kampuh lengan ke badan baju. hati-hati menjahit bagian ini karena akan 
membalik lengannya apabila potongan tersebut ditaruh sembarangan. 

Setclah badan selesai , berilah lengkungan leher kain bis yang digunting 
serong , dan bagian muka beri lapisan kain pula. Pasanglah kancing sebanyak lima buah. 

Pola baju sadariah : 
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c. ;\ l embuat baju koko. 

Baju koko mirip dengan pembuatan baju sadariah, adalah blus laki- laki tanpa 
leher/berleher keci l, ben tuk bulat, tangan pendek, di tengah muka dibelah yang 
panjangnya sejengkal dari leher, dengan kantung pada kedua sisi muka. Pakaian ini 
sebenarnya pakaian kerja, yang ditiru dari pakaian kerja pedagang eceran Cina. 

Bahan yang dipakai adalah kai n katun , seperti poplin, blacu . Cara membuat 
baju : potongan ini sebenarnya terdiri 'dari sehelai potongan muka, sehelai potongan 
helakang , dua helai tangan, dua helai kantung. 

Potongan dibuat agak longgar. memudahkan pemakai bergerak . 

Cara menjahit : Mula-mula potong bagian te ngah helai potongan muka . sepanjang 15 
cm/sejengkal. berlapisan pada potongan tadi dan kancing dua buah. Jahit kampuh bahu • 
dan sisi kiri clan kanan sampai bawah,jahit pada bagian baik kain yang kemudian clistik 
balik. Jah it kcduanya pada helai muka di samping kiri atau kanan . Tempclkan kampuh 
lengan de ngan badan j.ahit keduanya. 

Setclah se lesai semuanya jahit sisi-sisi baju tadi. 

Pola baju koko : 

d. Baju pangsi. 

Baju pangsi merupakan blus laki -laki , yang dipakai diluar baju koko atau 
kutang (singlet) . Bl t~:s ini sebenarnya sejenis dengan rom pi, yang bias a dipakai oleh para 
penjaga malam (centeng), selal u berpasangan dengan celana pangsi . 

Bahan yang cligunakan adalah katun hi tam atau belacu yang dicelup hi tam at au 
belacu pu tih . 

Cara membuat baju : potongan baju terbagi menjadi dua helai potongan badan bagi an 
muka. sehelai potongan badan beJakang, dua helai tangan . dua helai kantung. 

Cara menjahit : mula-muJ'a hubungkan kampuh bahu, kemud ian kedua bel ah 
si~i kiri dan kanan . Jah it hel ai Iangan keJuanya. Tempelkan kam puh tangan de ngan 
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badan . Jahit kantun g pada bagianmuka . Lcng kun ga n khcr li pa t kcarah da lam sampai 

pada bagi an muka baju tad i. Lipatan bagian muka aga k mcrunc ing, me n yerup~1i 

ke baya. 

Bagian muka kebaya tida k dikanc ing kan , ditutup de ngan ikat pinggang ata u Iipatan 
saru ng . 

Pola baju pangsi : 

Bajl! pangsi berpasangan dengan ceLman ya, be rbe ntuk 3/4 panj ang , se la lu 
ke lihata n longg ar, m em udahka n orang mel angkah . 
Bahan celana tentunya sama de ngan baju a tasnya yaitu kain katun atau be lac u. 
Cara membu atnya: potongan ee l ana bag ian mu ka d a n bag ian be lakang apda s is i eel ana 
dijahit. Hubungkan potongan xe lana bagian kiri da n kanan. Bil a kedua dihubungkan 
me nj adi bagian tengah ce lana tad i. Pada bag ia n atas buat lipatan yang agak besar, 
hingga mem ungk inka n tali ee l ana tadi dim asuk.kan kebagian dalam nya . Jahit pinggiran 
bawah ce lana. Cela na ini panjangnya 3/4 kaki s i pemakai. 

e. Celana batik. 
Celana batik yang digunakan o leh anak santri Jakarta panjangnya sebatas mata 

kaki , se lalu kelihatan agak lo nggar, memudahka n o ra ng bergerak. 
Bahan yang d ipakai batuk cap dc ngan motif lcreng atau kembang denga n dasar warna 
kuni ng muda, krem . 
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Pola cclana pangsi : 

Pola celana batik : 
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f. Baju pengantin sunat. 

Baju pengantin.sunat merupakan wujud kecil dari baju pengantin laki-lcOrang 
Jakarta menyebutnya pengantin kecil. Pada waktu itu ia menjadi raja untuk sehari, 
dimanja dan dielu-elukan, diarak keliling kampung. Bentuknya menyerupai jubah 
Arab, terbuat daru kain satin berwarna putih , merah, kuning, hijau, dan ungu. 

Cara membuatnya : potongan baju_panjang bagian belakang dan bagian depan. Dua 
helai potongan tangan, sehelai kerah. Hubungkan kampuh bahu belakang dan depan, 
kedua sisinya di sambung. Hubungan lengan dengan bad an, jahit dengan stik balik . Sisi 
rok, tepi lengan baju disom. Panjang baju semata kaki. Pada baju dibuat bordiran yang 
berbunga dengan diberi manik-manik, faset logam dan bunga benang bord iran . 

Pola baju pengantin sunat : 
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g. Cara membuat batik cap. 

Batik cap merupakan batik yang paling ban yak dipakai oleh pendudk Jakarta. 
Batik kwali tas sedang sampai kasar. Cap untuk membuat batikan berupa Stempel 
bermotif yang dibuat dari logam yaitu tembaga atau alumunium. 

Alat cap ini dibuat antara tahun 1815- 1860. 

Batik yang dipakai oleh penduduk Jakarta umumnya batik yang berasal dari 
pantai utara Jawa Tengah misalnya Cirebon, Pekalongan, Tegal, Kudus dan Lasem. 
Warna batik cerah dengan motif bunga dan pohon-pohanan . 

Kain mori yang dipakai terdiri dari dua mac am yaitu mori muslin , mori mentah 
dan mori kasar. 
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Proses yang pertama yait u kain mori dicuci kemudian dikanji dengan tajin. dijemur pad a 
pan as matahari, kemud ian kain dipukuli dengan palu kayu (ngemplong). Kain dicelupkan 
dalam warn a pertama yang disebut medel, pad a awal pertama membatik dahulu, warn a 
pcrtari1a pada waktu membatik adalah biru (indigo). Setelah warna pertama dicelupkan 
pada kain , kain mulai dicap motif-motif yang direncanakan (ngecap/membatik), pacla 
bagian-bagian terten tu yang hants diberi warna batik tadi diberi warna dengan car:~ 
mencolet (nyolet). 

Warna-warna batik yang ingin ditonjolkan ditutup dengan malam/lilin. 
Mencelup lagi untuk mendapatkan warn a dasar batik tadi (ndasari). Setelah warn a dasar 
diclapatkan kain dimasukkan keclal am air mendiclih guna menghilangkan Jilin yang 
melekat pada kai n tersebut (ngelorod). Untuk warna-warna yang masih dibutuhkan 
maka ada bagian-bagian tertentu ditutupi lagi dengan Jilin (ngisiklngrining) . Nglorod 
Jilin yang masih ada merupakan tahapan terakhir pekerjaan membatik . 

Setiap pembatikan dengan cara tersebut sehingga diduga bahwa pembuatan 
batik di Jakarta pun demikian juga. Seperti kita ketahui hahwa Jakarta men genal warn a 
merah tertentu sebagai warna dasar (nyoga) yang disebut bang Senen, disamping itu 
j uga dike nat kain yang disebut kain karet yang pernah dicatat oleh Pirngadi pad a tahun 
1916 yang dibuat di daerah Jatinegara. 

Foto 49: Batik 'Bang Senen' (Koleksi Museum Nasional). 
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Tutup kcpala/LiskoL 

Tutup kepalalliskol merupakan salah satu tutup kepala yang dipakai dalam 
pakaian resmi A bang Jakarta. Sebernarnya tutup kepala untuk pakaian resmi terdiri dari 
dua macam yaitu kopiah hitam , dan liskol. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah 
liskol. 

Liskolterbuat dari kain hati k dengan motiftertentu , mesalnya lokcan, kawung , 
daun asem, udan I iris dan sebagainya. Bcntuknya mirip dengan tutup kepala dari Jawa 
atau Sunda yang disebut blangkon. Dalam beberapa hal liskolmirip dengan blangkon 
Cirebon. bentuk ticlak terlalu Iebar dan hcrlipat banyak sepert i pada blangkon Sunda/ 
Jawa, tidak inempunyai tonjolan pada bagi an belakang seperti blangkon Jokja, atau 
Solo. 

Bahan Ii sko! ada lah kain yang berben tuk segi tiga atau segi empat yang dilipat 
sc:demikian rupa. hingga dapat dibentuk dan mudah clipakai mac am to pi. Dahulu bentuk 
Iisko! tidak seperti hentuk Iisko! sekarang yang dengan mudah dipasang. Cara memakai 
Ii sko! dengan mengikat kedua ujung kain. dibelakang kepala sedangkan ujung tengah 
kain diletakkan di dahi pemakai hingga mcmbungkus kepala dan bag ian belakang diikat 
menyerupai pita. Untuk memudahkannya maka lama kelamaan bentuknya berubah 
seperti apa yang kita lihat sekarang ini. 

Menurut R.A . Darmo Sast ro yang menulis tentang keadaan Jakarta pada awal 
a bad ke XIX menceriterakan bahwa beberapa pegawai pemerintahan dari ajudan ke atas 
yangsedang bertugas memakai tutup kepala dengan gaya bungkus kula tau gay a colak­
calik , demikian juga dengan para bek atau twidi . Namun kebanyakan penduduk 
memakai ikat kepala yang diikatnya sendiri atau memakai kopiah hitam . 

Ikat kepala ya ng sekarang ini meniru ikat kepala yang dipakai oleh para 
demang pada masa pemerintahan Belanda. Dahulu blangkon hanya dipakai oleh 
kalangan tertentu . terutama oleh para Bupati dalam upacara-upacara resmi. 

Foto 50 : LiskoL Tutup kepala semacam blangkon pelengkap busana baju Demang dan 
baju Abang Jakarta. Terbuat dari bahan kain batik. 
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blangkon dari Solo, Yogyakarta dan Jaw a Barat. 



Gam bar 51 : Beberapa peralatan yang dipakai oleh pengrajin pembuatan tutup 
kepala 131angkon atau Lisko!. 

Gam bar : Alat-ala t yang di pakai untuk pembuatan iket Blangkon/Liskol. 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11 . 

ganden (pemukul dari kayu) 
pali bes i 
solet (Jogam pipih) 
pincet (pencapit) 
gunting sedang 
gunting besar 
cincin, jarum dan benang 
papanlandasan 
klebut 
klebut wiron 
sikat 
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Cara membuat blangkon Jakarta/Liskol ini menurut informan sama dengan 
membuat blangkon Jaw a. meskipun ia sendiri tidak pernah melihatnya. Melihat bentuk 
Lisko! yang mirip dengan blangkon Jawa/Sunda diperkirakan bahwa pembuatannya 
sama memerlukan peralatan pembuaran blangkon misalnya : pemukul kayu yang 
bentuknya pipih (Jawa: gandem) yang digunakan untuk meratakan lipitan pada bagian 
tepi; palu besi kecil , saut (logam pipih), pinset untuk menarik jarum, benang, cine in 
pelindungjari, gunting, papan landasan, klebon yaitu kayu bulat yang diletakkan di atas 
tonggal, yang digunakan sebagai model kepala. Klebot ini terdiri dari dua mac am yaitu 
klebot wiron guna membuat lipatan blangkon dan klebot sebagai model blangkon , dan 
sikat. 

Dahulu motif blangkon/liskol Jakarta ini adalah motif lokcan, setelah batik 
lokcan ini jarang diketemukan di pasaran maka motif lain dipakai misalnya parang 
kecil , daun asem (motif ini di Jawa dikenal dengan nama udan !iris), trumtum , yang 
sama dengan tali pengikat pinggang pakaian Abang Jakarta. 

Tali ikat pinggang (lokcan) , 

Nama Iokcan sebenarnya adalah sejenis selendang yang terbuat dari sutera 
berwarna biru kehitaman atau cok lat kemerahan , dengan motifburung phuniks dengan 
pohon merambat (lihat gambar), pada ujungnya terdapat rumbai-rumbai. Batik ini 
merupakan kain selendang yang dibuat di daerah Pekalongan kemudian dimasukkan ke 
daerah Jakarta atau daerah Sumatera Selatan. Oleh orang Pekalongan disebutnya kain 
pangsi karena berwarna gelap. 

Kain Iokcan ini ternyata digunakan tidak hanya untuk se lendang, juga untuk 
bahan dasar Ii sko! yang dipakai dalam pakaian resmi Abang Jakarta. 

Cara mengikat selendang pengikat pinggang disebut sabuk tali wangsul , yaitu 
ikatan yang mudah lepas dengan menarik satu ujungnya. 

Cara me ngikat sabuk pinggang ini pertama selendang lokcan dilipat tiga , 
ditaruh dipinggang kedua ujungnya dipegang tangan kiri dan Iangan kanan . Langkah 
kedua ujung se lendang kanan berada di bagian bawah ujung se lendang kiri yang 
dimas ukkan kebawah selendang kanan, ditarik masuk ke lubang yang terjadi pada 
waktu ujung se lendang masuk ke bawah. Langkah ketiga memasukkan ujung se lendang 
kiri ke lubang yang sama hingga membentuk pita. Jika ujung selendang kiri di tarik 
dengan mudah iktan terlepas dan selendang ini digunakan sebagai senjata memukul 
lawan. (lihat gambar 52) Gambar 52 : Cara menyimpul LOKCAN 

ketiga 
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.t. RAGA:\1 HIAS DAN ARTI SL\1130LIK PAKAIAN, PERHIASAN DAN 
KELENGKAPAN TRADISIONAL 

Pakai an adat merupakan pakaian yang dipakai dalam tradisi masyarakat 
pendukung kebudayaan terse but, dal am hal ini pakaian Jakarta. Tradisi suatu masyarakat 
atau juga adat istiadat merupakan sistim budaya yang menjadi pedoman bagi ti ngkah 
laku rcndukung kebudayaan Jaka rta. Schingga dalam berpakaian orang mengikuti 
kctcntua n yang berlaku eli dalamn):a. Yang tcntunya se tiar un sur pakaian memberikan 
ani hag i pcmakain ya. ya ng juga mciU[Jaf.an unsur kebudayaan yang berlaku . Sepert i 
ara) <I ng di btakan dalamlembaran : J' Cndl'ka tan tcoritis bahwa pakaian ad at merupakan 
simhol yang maknanya sama dengan upacara itu se ndiri . 

Latar be lakang kebudayaan masya rakat itu sendiri mclekat pada pakaian :~dat 
y:~ng mcnjadi simbol tadi , sehingga da pal dikatakan bahwa pakaian adat merupakan 
cksprcsi rcsm i dalam uracara yang mc ng iP l!atkan pemakai/pe ndukungnya pacia kejadian 
) ang rcrnah ada pad a masa lampau . 

Masyarakat Jaka rta sejak scmu la dike nal sebagai penganut agama Is!Jm yang 
kuat. dan agak fa natik . Dalam cara bcrpabian tentunya tidak melupakan unsu r-unsur 
etika a tau nil ai-n ilai dal am agama Islam , m isa lnya pakaian wan ita harus menutu pi au rat 
wanita ya itu selu ruh hadan kecuali muk<l dan tangan, untuk itu pemakaian kerudung 
renutur kcpala menjadi suatu keharusan. yang disamping penghias kepalajuga dapat 
digunakan untu k penaha n sengat an ma t:1hari , dan penutup kerala bila mengaji AI 
Qur'an 

Unsur rakaian/pe lengkap pakaian scperti pici/kopiah hi tam, sarung, terompah , 
atau bcnt uk rakaia n yang mirip dengan pakaian Arab menjadi pakaian resmi Jakarta . 
Di samping itu juga terl ihat pengaruh ya ng agak kuat dari unsur pakaian Cina. mi sa ln ya 
rad a ragam hi as burung Hong/buru ng Phun iks yang merupakan si mbol keberuntungan 
banyak dirakai dalam ragam hias pakaian Jakarta, terutama pakaian pengantin . 

Disamping itu j uga'keaneka raga man penduduk pendatang,juga mempengaruh i 
bcntuk dan gay a pakaia n orang Jakarta itu scndiri, umumnya mereka mengambil bent uk 
ya ng dianggapnya indah dan menj adi mode pada masanya. Oleh R.A. Darmo Sas tro 
d1katakan bahwa penduduk Jakarta ya ng be rasa) dari Yogyakarta atau Surakart a dalam 
memakai pakaian berpola pada bentuk aj i mumpung, dimana mereka memakai pakaian 
yang sebetulnya di daerah asalnya tidak diperbolehkan maka di kota Betawi dipakainya 
dan j uga karena mereka mumpung dapat membelinya1

• 1. 

Sejak semula bahan pakai an yang dijadikan pakaian resmi dengan mudah 
dapat dibe li di pasar, hal itu lah yang menycbabkan beberapa hal yang mempunyai art i 
eli dae rah ini dipaka i bu kan karena arti ragam hias atau bentuk pakaiannya te tapi kare na 
keindahannya. Misalnya bentuk burung yang oleh masyarakat Jawa dianggap sebagai 
simbol keberuntungan pad a masyarakat dipakai kare n a di anggap serasi dan indah , kain 
lokcan pada beherapa masyarakat di pakai dalam upacara pertanian di Jakarta dipakai 
sabuk ika t pinggang . Disamping it u juga pakaian tertentu seperti kain batik ya ng 
d idatangkan dari Juar Jakarta merupakan barang-barang yang dianggapnya mempu nyai 
ge ngs i tertentu sehingga pcmakainya mcnganggap barang terse but mempun ya i nilai 
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lcbih tinggi. 

Dalam bab ini mungkin arti warna, bentuk ragam hias atau bentuk b.ahan 
pakaian tidak mempunyai ani bagi pemakai pakaian orang Jakarta, hanya bentuk 

perhiasan atau gaya pakaian serta mutu memberikan nilai bag~ pemakainya. Ada 

beberapa hal yang dihubungkan dengan kcberanian dan kehidupan agama yang masih 

memberikan ani atau simbol tertentu. 

a. Bahan dan warna. 

Jakarta scjak ~emub mcrupakan bandar perdagangan , masyarakatnya tcrjadi 
dari percampuran penduduk a ~ li dengan para pendatang misalnya beberapa suku bangs a 
sc perti Suncla. Ja\\·a. Bali . Flore s dan sebagainya di samping orang Cina, Arab , Belanda 
atau orang Eropah Barat lainnya. 

Dasar ke buclayaan asli ban yak dipengaruhi oleh kebudayaan Suncla, misalnya 
cia lam car a pakaian sehari-hari. pakaian kerja di kebun sampai saat ini ban yak persamaan 
antara pctani Pasar Minggu dengan petani Bogor atau Garut. 

Sebagai kota perdagangan yang ramai untuk mendapatkan untuk mendapatkan 
hahan pakaian sangatlah mudah, dengan membeli bahan pakaian mereka sudah bisa 

memakai baju sesuai dengan mode/ gay a pakaian yang dikehendakinya. Pada beberapa 
daerah/suku bangsa mereka membuat pakaian sendiri, dalam cara membuatnya 
memerlukan keahlian guna menghindarkan hal-hal diluar kemampuannya mereka 
sangat mengharapkan bantuan kekuasaan yang dianggapnya mampu mengatasi 
masalahnya untuk itu dalam membuat pakaianpun mempunyai syarat yang berarti 
memberikan suatu simbol tertentu agar tidak diganggu . 

Bahan dan warna sangat mempengaruhi arti pakaian bagi masyarakatnya, 

sehingga mercka mampu menterjemahkan pakaian bagi masyarakat pendukungnya, 
misalnya batik dengan ragam hias lereng parang han~a dipakai oleh raja atau 
keturunannya. kain Cinde. poleng atau hringsing dengan bahan sutera merupakan 
pakaian orang kaya, dengan demikian bahan dan warna dapat memberikan arti bagi 
pemakainya. 

Bagi penduduk Jakarta warna yang paling digemari pada umumnya polos, hal 
ini mungkin disebabkan udara kota Jakarta yang panas, warna polos akan lebih 
memantulkan panas dari pada warna gelap dan bermotif. Pada masa sebelum perang 
pakaian umumnya terbuat dari bahan katun a tau sutera, yang lebih baik da lam menyerap 

keringat. 

Bahan pakaian mempunyai nilai tertentu dalam masyarakat Jakarta, misalnya 
sutera dari Siam, Cina atau India atau katun India, voil atau ceppe dari Eropah 
mcmpunyai pasaran tertentu. Kain-kain ini kebanyakan dipakai oleh kalangan atas 
misalnya orang kaya, wanita Indo, peranakan Belanda, pedagang Cina kaya dan 
sebagainya. Sedangkan penduduk kebanyakkan me.makai bahan katun yang dibuat 
dalam negeri atau batik murah. 

Bahan batik yang banyak di pakai di Jakarta, umumnya merupakan procluksi 
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p:tntaJ ut:tra Ja \\'a. scpc rt i Lascm. Pckalongan. Cirebon atau Jcpara. nam un kc mudian 
Jakartapun mcngembangkan batik ya ng ditujukan pada penduduk pinggiran kota 
Jaka rta. Bahan batik yang eli produksi untuk kons umsi pendueluk Jakarta dari luar 
umumnya kwalitas tinggi , kaelang-kadang sutera sampai pada kwalitas menc ngah. 
scelangkan batik Jakarta merupakan batik kwal it as menengah sampai kasar. Narnun ada 
kalangan pe ranakan Bel anda yang memproduksi sendiri batik terse bui di Jakart a. yang 
dipakai sc ndiri atau eli jual elikalangan mereka. 

Batik-batik luar ya ng mempunyai nilai terti nggi adalah batik yang dibuat okh 
El it.:t ?.uylcn el i Pekalongan , schingga bati k ya ng sejenisnya di sc but batik Zuylen . Bati k 
mi d ir:tk :t i pad a pe ri sti 11 a penti ng yang kem udian menjadi si mbol kekayaan. 

Batik-batik yang bcrasal dari pantai utara umumn ya batik berwarna ccrah 
dcngan Jat ar belakang warna muda. Warn:t dike nalsebagai "warna Cina", hijau. hiru. 
merah . orange, ku ning atau krem . Motif atau ragam hiasnya berupa bunga, pohon 
merambat. atau buket-buket Eropah . kadang-kadang di se lingi motif binatang atau 
orang . 

Warn a yang berkembang di daerah yang dianggap pusat batik yaitu Yogya dan 
Surakarta merupakan falsafah kehidu pan orang Jawa misa!nya warna putih berada di 
timur, merupakan warna yang membawa ketenangan dan ketentraman , sebagai unsur 
kehidupan yang merupaka n lambang kejuju ra n, dengan pasarannya Legi . Warn a merah 
berasa l dari se latan. yang mencerminkan hawa nafsu, senang marah, menutup 
kewaspadaan , clalam tokoh wayang merupakan simbol penguasa peristiwa jahat , 
mcrupakan lam bang unsur pcmarah .Warna-warna tadi mempunyai arti bagi kain ya ng 
dipakainya. Untuk masyarakat yang berada eli pantai nilai warna tidak hanyak 
mempengaruhi arti. Warna-warna itu di anggap sebagai hiasan hal ini mungkin 
clipengaruhi oleh masyarakat Cina!Eropah dalam hal ini Indo Belanda yang meny ukai 
warna lembut untuk pakalan mereka. 

Sedang masyarakat Jakarta sama halnya dengan orang Sunda yang juga menyukai 
ancka macam warn?, yang mungkin disebabkan karena lingkungan alamnya ya ng 
menyuguhkan warna-warna misalnyah ijaunya pohon, biru langit atau !aut, merahnya 
tanah atau bunga-bungaan yang hidu p di daerah tersebut. 

Dengan perpaduan inilah maka masyarakat Jakarta sangat menyukai/memilih 
kain-kain pantai utara de ngan ragam hiasnya dan warna-warna dasar kain tad i. Hal 
inilah dimanfaatkan pedagang bandar Jakarta dengan mendatangkan kain terse but dari 
produsen . Makin baik ragam hiasnya, mutu bahannya baik, kain tadi makin mahal, hal 
ini menambah gengsi pemakainya. 

Untuk ha l yang lain warna kuning mempunyai arti/lambang kemuliaan . 
namun bila seseorang mengibarka n bendera kecil berwarna kuning berarti adan ya 
kematian . Anggapan masyarakat Jakart a hahwa kematian bukanlah merupakan 
kcmalangan. melainkan suatu kemul yaan eli mana roh yang mati menghadap Tuhannya . 
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b. Bentuk pakain. 

Bentuk dasar pakaian orang Jakarta terbagi dua ya itu baju wan ita yang terdiri 
dari pakaian kebaya dan sarung/kainnya, dan pakaian laki- lak i berupa sarung-hlus atau 
ee l ana blus. Umumnya pakaian orang yang tinggal eli pusat kota terdiri dari eel ana dan 
blusnya. sedang~an di daerah pinggiran sarung mcmegang peranan pen ting . Wal au pun 
kota yang tingga l di kota Jakarta tidak ketinggalan sarung mereka pJda jam/waktu 
mereka beri stirahat. Bentuk sarung yang Iebar memhantu menyejukkan tuhuh mcreka 
dari panasnya hawa Jakarta. 

(1). Pakaian wanita. 

Umumnya pakaian Jakarta pada masa lalu adalah kain kebaya. Kain menutupi 
seluruh tubuh bagian bawah hingga mata kaki dan kehaya menutupi tu buh bagian atas . 

Masyarakat Jakarta yang dianggap pemeluk agama Islam yang taat 
mengharuskan ti ap wan ita yang ak il balig mcmakai kebaya, sebagai penutup auratnya . 
Baju kebaya yang gombyor tidak menampilkan bentuk tubuh merupakan syarat lain 
yang harus ditaati . Namun demikian gadis Jakarta tidak kehi langan aka! untu k tetap 
menampilkan daya pikat yang merupakan ciri khas wan ita muda yai tu memanj angkan 
sedikit kebaya meliwati panggul , disi tul ah lctak daya pikat mereka . Ciri khas 
menampilkan diri untuk membedakan dengan pakaian ibu-ibu muda atau orang lua 
mereka, tetap ada pada mereka. 

Sebagai wanita yang diwajibakan melaksanakan pekerjaan rumah tangga, 
tangan kebaya dibuat pas melekat pada pergelangan tang an , hal ini memudahkan gad is/ 
wanita bekerja , yang juga dapat menampilkan pcrhiasan yaitu ge lang Iangan. Beberapa 
informan mengatakan bahwa baj u nona Jakarta pada pergelangan tangannya 5 atau 6 
buah kancing yang artinya bahwa mereka harus selal u ingat sholat lima waktu , rukun 
Islam lima perkara yaitu : mengucapkan dua ka li mah syahadat, sembahyang lima 
waktu , berpuasa di bulan Ramadhan, berzakat fitrah dan naik haji hil a kuasa, dan angka 
6 merupakan simbol dari rukun Iman yaitu : Percaya pad a Allah yang esa, percaya pad a 
adanya mal aikat , percaya adanya Nabi/Rasul Allah, percaya kepada kitab Allah yaitu 
Taurat, Injil dan AI Qur'an, percaya kepada takdi r dan percaya kepada hari kiamat. 

Disamping itujuga bahan dari kain dan kebaya merupakan nilai yang tertentu 
bagi masyarakat Jakarta. Kain Lasem, Pekalongan , Cirebon merupakan kain yang 
bernilai tinggi, apalagi bil a kain itu terbuat dari sutera . Kain tadi merupakan simbol 
kekayaan , bag i pemakainya. 

(2). Pakaian laki-laki. 

Baj u laki -lak i umumnya ted iri dari dua macam yai tu pantalon dan sarung. 
Bentuk pakaian atas terdiri baju sadariah. baj u koko atau jas setakep. 

Dari bentuk pakaian ini juga dapat dihedakan an tara pegawai pemerintah yang 
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hek~rja. pedagang. anak santri atau pemuka agama/kiyai. 

Pakaian untuk aj udan ke alas terdiri dari eel ana Ia ken, sarung sampai lutu t, baju 
jas (sikepan laken ) yang herenda·pada pinggir leher , dengan tutup kepalagaya bwzgkus 
kul atau colak ca/ik , memakai se patu. Baju kepala kampung atau yang dikenal sebagai 
bek (w ijk) dengan pembantunya terdi ri dari twidi (twede man) atau serean bajunya 

terdiri dari eel ana. sarun g yang diikat dengan sabuk lokcan , baju kebaya tanggung atau 
se tengahjas. memakai sripu (bad ik kecil ).memakai arloji saku dan kuku macan. kcpala 
memakai tutup kcpala bungkus kul. memabi terompah . 

Pakaian laki-laki pada umumnya memakai baju sadariah atau baju koko. 
eel ana setengah . baj u kebaya memakai sabuk tanpa senjata. pad a lehernya Jigaotungkan 
sarun g. memakai terompah dan ikat sabuk lokcan . 

Sarung merupakan salah satu simbol laki-laki yang digunakan untuk 
scmbahyang . Disamping itu digunakan sebagai senjata. menurut mereka laki - laki 
Betawi pantang membawa senjata. Untuk itu mereka selalu membawa sarung, apalagi 
pada masa penjajahan , hampir se tiap laki- laki Betawi harus pandai bermain silat. Selain 
sarung sabuk pinggang kain lokcan merupakan simbol kejantanan dan kekayaan, Kain 
lokcan merupakan kain yang impor yang mempunyai nilai tertentu, sebagai si mbol 
kekayaan dan menaikkan gengsi seseorang. Hanya orang kaya yang mampu membeli 
kain lokcan. Orang biasa menggunakan sabuk yang terbuat dari belacu atau ikat 
pinggang kulit Iebar. 

Masyarakat Jakarta dahulu sebagian besar pemudanya belajar di pesantren , 
disna se lain bel ajar agamajuga belajar ilmu bela diri . Pakaian mereka umumnya praktis 
dan memudahkan bergerak, celana yang terbuat dari kain batik menjadi. ciri khas dari 
pcmuda pesantren , setelah diakuinya beberapa pakaian resmi Jakarta pad a perlombaan 
A bang- Nona Jakarta, pakaian santri merupakan salah satu pakai'an yang dipakai dalam 
pcrloinbaan terse but sebagai lam bang ketaatan memel uk agama I sal am dan kejantanan .. 

c. Perhiasan dan kelengkapan pakaian adat. 

Kelengkapan pakaian merupakan benda-benda yangdipakai untuk nielengkapi 
pakaian ad at seperti kerudung pad a pakaian wan ita, Iisko!, jam tangan saku, sabuk!ikat 
pinggang lokcan , terompah pada pakaian laki-laki . Benda-benda ini semua harus ada 
apabila seseorang memakai pakaian adat. 

Fun gsi dari pada kelengkapan adat ini ada yang dianggap sebagai perhiasan 
yang harus ada seperti selendang atau senjata bad ik, namun ada juga yang berarti 
penting yang menjadi simbol ses uatu hal. 

Selendang wanita yang digunakan oleh wanita Betawi/Jakarta umumnya 
dipakai untuk menutupi kepala. Warnanya palos yang disesuaikan dengan baju yang 
dikenakan. Menurut beberapa orang in form an dahulu apabila seseorang datang bertamu 
kerumah orang. ia disambut oleh nyonya rumah dan mengambil selcndang tamu dan 
dilctak.kan pada tempat yang terhormat. Apabila tamu hendak pulang kerudung tadi 
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diserahkan kembali. 

Kerudung semula merupakan penutup kepala dari serangan matahari. Pada 
sa lah se buah foto/gambar yang pernah dibuat pelukis Belanda menggambar tentang 
seorang Nyai Belanda, (seorang pribumi yang dijadikan wanita pe liharaan) memakai 
kcrudung/selendang Iebar untuk menutupi dari sengatan matahari Jakarta yang sangat 
pana~. Disamping itu kerudung merupakan pelengkap pakaian seorang Islam/Mus lim 
yang mengharuskan menutupi rambut dan sebagian dari lehernya, karena itu mereka 
menggunakan kerudung dengan membelitkan ujungnya kebelakang. agar supaya 
keruuung tidak mudah lepas dan menulupi leher pemakai. Fungsi lain keruuung adalah 
pcnutup. kcpala pada waktu mengaji AI Qur'an. scbagai Landa mcnghormati kitab suci 
A llah . Dcngan clemikian maka bcrkerudung merupakan simbol ketaatan mereka terhauap 
<lgama Islam . 

Gam bar 52 : Kembang goyang ~· arig umum kita jumpai di Betawi 

t\. 
~~~ 

ban~·ak kita jumpai. Gam bar 53 : Jenis ini juga L..------------1-· ___ _, 
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Gambar S..J : Kembang goyang bentuk kemba ng mata 

' ·.~ 

·~ ·,. . .. ' .,.\ 

Selop wanita umumnya merupakan selop beludru yang pada hagian atas nya 
dihiasi manik-manik. Rag am hi as manik-manik berbentuk bunga a tau burung. Pelengkap 
pakaian ini dipakai sebagai lambang kebersihan dan ketaatan terhadap agam :1 Islam. 
Un tuk mengambi l ' air wudhu biasanya seseorang memakai selop/t eromp::~h untuk 
menghindari menginjak sesuatu. Pemakaian selop ini Jikaitkan dengan ketaatan wan ita 
terhadap agamanya. 

Selop sebagai lambang kepandaian wani ta dikaitkan dengan sul aman ya ng 
terdapat pada tiap selop tadi makin bagus su laman selopnya makin pandai wan ita tadi 
mengurus rumah tangga. Selop wani ta dianggap sebagai lambang ketaatan dan 
kewanitaan . . 

Pelengkap pakaian adat pada pakaian res mi laki -laki umumnya te rdiri dari 
tutup kepala, sabuklikat ping gang lokcan, jam saku yang juga digantungi kuku mac an 
atau batu cincin , badik (s ripu ). 

Tutup kcpa la/liskolmerupakan penutup kepala batik. Semula tutu p kepala ini 
bentuknya bukan topi , tapi kain segi tiga yang diikat di kapala, yang dig unakan tidak 
hanya sebagai penutup kepala juga sebagai penghapus keringat atau penahan keringat 
Jari da hi . Bahan yang dipakai adalah bati k !okcan. Umumnya batik lokcan bergambar 
burung hong (ph uniks) . Sebagain bc s ::~r masyarakat/suku bang sa Indone sia mcnganggap 
buru ng sebag::~i lambang dunia at as yang mewakil i roh ncnck moyang untuk mel indungi 
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manusia di bumi . Bagi orang Cina hurung hung mcrupakan hurung su rga yang sclalu 
membawa keberuntungan. karcna itu gamhar hurung ini sclalu tcrdapat dimana-mana. 
sebagai lamb::mg keberuntungan . l'v"lungkin anggapan ini pcrnah ada dalam nilai orang 
Jakarta, setelah masuknya agama Islam dan tidak clibenarkan pemujaan terhadap 
bentuk/gambar maka arti gambar menjacli hilang atau dilupakan orang. namun masih 
tetap ada dalan arti yang tersembunyi. 

Nilai kain lukcan dianggap tinggi karen a benda ini jarang terdapat di pasaran 
dan hanya mampu dibeli oleh golungan tcrtcntu . Kain batik lokcan mnupakan simbol 
kekayaan. 

Sabuk/ikat pinggang semul:l tcrbuat dari sdcndang lokcan schingga sabuk ini 
juga di sebut lokcan. Pada saat ini schagian pcmakai pakaian Ahang Jakarta tidak lagi 
menggunakan lokcan sebagai ikat pinggang . mcreka menyamakan bcntuk liskol dengan 
sabuk tersebut. Cara mengikat lokcan di schut tali wangsul mcmuclahkan seseorang 
menarik tali dan dapat digunakan schagai scnjata. 

Jakanasebagai kota/bandartcntunya tingkat kejahatanlchih tinggi dibandingkan 
dengan keadaan daerah lainnya . Untuk itu menyebahkan orang har"us pandai 
mempertahankan diri dengan bela jar ilmu sil at. Sebagian dari pcnduduknya merupakan 
muriel pesantren yang juga bela jar si lat. Beherapa in forman mengatakan bahwa pemuda 
Betawi pantang membawa pisau untuk mcmpcrtahankan diri , cukup dengan sabuk dan 
tangan kosong. mereka belajar silat dengan haik . Sabuk se lain clipakai mengikat haju , 
juga dianggap sebagai lambang kcjan tanan dan kemakmuran seseorang. 

Pelengkap pakaian ada! yang lain adalah jam Iangan saku atau kuku macan 
pada pakaian Abang atau baju demang . Sebagian orang tua mengganti kuku macan 
dengan batu permata sepeni akik, kecubung. pirus dan sebagainya. 

Jam tangan dipakai guna mengingatkan pemakainya akan waktu , namun 
disamping itu merupakan gambaran dari seseorang panda i karerla dapat membaca. 
Walaupun jam saku tadi mali orang tidak mclihatnya sebagai fungsi penunjuk waktu 
melainkan sebagai simbol kebij aksanaan. orang yang memakai berarti ia seor::mg 
panclai dan bijaksana. Sedangkan kuku macan merupakan kelengkapan bagi para 
pemuda, yang telah berani menan tang binatang yang dianggap raja hutan . Kuku mac an 
menjadi lambang keberanian pemuda, sedangkan beberapa orang tua menggantinya 
dengan bentuk batu cincin/permata. Menurut anggapan mereka batu pe1mata mempunyai 
khasiat tertentu hingga dapat melindungi pemiliknyadari kejahatan . Un tuk mendapatkan 
batu yang cocok bukan lah pekerj aan yang mudah memerlukan biaya dan kepandaian . 
Batu cincin ini juga dianggap sebagai simbol kemakmuran di samping fun gs inya 
sebagai pe lindung kejahatan. 

Perhiasan yang dipakai tidak hanya sebagai sim bol kekayaan juga dianggap 
bern il ai. Dalam masyarakat Indones ia yang dinilai sebagai perhiasan adalah benda­
benda yang berkadar emas dan bertat ahkan penn ata. bagi pcmakai yang tidak mampu 
perhiasan dapat herupa logam yang kcm udian di sepuh emas. dan ditaburi perm ata yang 
dianggap lebih murah . 
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1\:rh ia~an inijuga dianggap idcntik dcngan wan ita. wan ita schaiknya mcmakai 
pcrhiasan. hila tiJak Jianggap scpcrti laki -laki . Mcnurul agama Islam laki-laki tidak 
dianjurkan mcmakai pc rhiasan yang lcrbuat dari cmas. karcna itu pcrhiasan laki -laki 
Jakarta jarang tcrbual Jari cmas. kccuali cincin . Hal inipun jarang karcna umumnya 
pcnnata/batu sctcngah mulia tidak bolch diikat cmas. 

Bcbcrapa informan mcngatakan balm·a wanila scjak kccil harus diikat cmas, 
supaya logammuli a ini mcnycrtai scumui·hidupnya. bcrarti ia tidak mcngcnal kcsusuhan 
matcri. Kckuatan logam mulia ini mcnarik kchcrunlungan wanila ladi . Tidaklah 
mcnghcrankan hila dal;un sualu upacara \\'anita hnlomha mcmanH:rkan scbagi an tbri 
pcrh i:1sannya ~chagai lamhang kckayaan d;111 gcngs i dirin ya. 

5. FLINGS I PAKAIAN, PERHIASAN DAN KELENt;KAPAN TRADISIONAL. 

Pakaian pada dasarnya mcrupakan pcl indung tubuh, yang kcmudian 
bcrkcmbang schagai pcnghias tuhuh dan mcmhcrikan arli sosial bagi masyarkal 
pcmakainya. P;tkaian ada! hiasanya mcrupakan pakaian yang dipakai pada saat tcrtcn tu , 
tcrutama pada saal lcrtcntu. tcrutama pada upacara-upacara rcsmi . Fungsi upacara 
mcrupakan pcrtcmuan rcsmi yang lcrjadi anlar anggola masyarakal, guna mcngualkan 
nilai . ajaran yang hcrlaku pada masyarakal lcrscbul. Karcna itu lah maka pakaian 
mcmpunyai arti simbol is bagi masyarakal pcndukungnya, misalnya parang rusak bagi 
orang Jaw a. motif batik parang rusak hanya dipakai orang raja', tidak scorangpun ya ng 
bukan kclurunan raja hcrani mcmakai batik motif parang rusak pada upacara-upacara 
kcraton. Dcngan dcmik ian pakaian mcmptinyai bcrmacam-macam nilai scsuai dcngan 
pcnggunaannya. dalam masyarakal pcnduk ungnya. 

Masyarakat Jakarta scjak awal pcrkcmbangan kotanya mcrupakan kola han dar 
pcrdagangan di dacrah pusal kola dan pertanian di sckitar pinggirannya. Scbagai 
masyarakal pcrkolaan lcntunya Ielah lcrjadi adanya pcmcrintahan yang mcngalur 
kchiduapan warganya. Untuk itulah maka pakaianpun dapat mcnunjukkan simhol 
status sosial dan ckonomi. 

· Pada masa pcnjajahan Belanda terdapat go longan-golongan masyarakat yang 
mcmcri ntah scpcrti dcmang, bck, mandor, pcdagang, kiyai dan scbagainya. Dalam cara 
bcrpakaianpun lcrdapal ciri-ciri yang dcmikian lcrscbul. 

Pakaian anak-anak mcnunjukkan fungsi praktis scpcrli oto, yang mcnulupi 
bagian muka hadan si anak dianggap lcbih praktis karcna lidak sclalu mcngganli baju, 
karcna anak yang mcmakai olo bclum dapal mcmpcrsiapkan diri hila ia ingin kcncing 
atau huang air bcsar. Mcnutup bagian muka anak dianggap cukup aman dari masuk 
ang111. 

Pakaian cclana monyctpun dibcrikan karcna unsur praktisnya dimana anak­
anak ayang suka bcrmain. unluk itu dibutuhkan hcntuk pakaian yang scsuai dcngan sifat 
anak . Bahan-bahan pakaian .dibual dari bahan kual scpcrli kain gcnggong yailu kain 
tchal hcrgaris hiasanya digunakan untuk kasur. 
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Pakaian nona Jakarta yang tcrdiri dari kain kchaya lehih menonjolkan fung s i 
sos ial dan estetis sesuai dengan sifat rcmaja yang lcbih menampilkan day a tariknya. dan 
kerudung lebih herfungsi sebagai penutup kepala dan merupakan simbol rdigi yang 
mcnunjukkan ketaatan mereka terhadap ajaran agama Islam . 

Pakaian kerancang yang banyak dipakai oleh ibu-ibu muda lebih dianggap 
sehagai pakaian mode, yang semula merupakan pakaian golongan Indo Belanda atau 
Cina pcranakan. Disamping itu pakaian itupun mcrupakan gengsi bagi sipemakainya, 
karena hanya orang tcrtentu yang bisa membeli bahan pakaian kerancang , makin hal us 
rcnda/hordiran yang ada pada pinggiran kcbay::~ makin mahal harganya yang juga 
discsuaibn Jcngan kain Pekalongan/Lascm. 

Pakaian Nyak merupakan pakaian orang tua biasanya pakaian ini berwarna 
lchih gelap Jibandingkan dengan pakaian nona dan sebagian memakai motif, bagi 
mcreka pakaian ini hanya mempunyai arti sosial. 

Pakaian A bang Jakarta pacta saat ini merupakan pakaian resmi dalam upacara 
keagamaan dianggap sehagai lambang kejantanan dan cstet1k. Pakaian ini semula 
dianggap sehagai pakaian demang yang kemudian diperbarui dengan penambahan 
heherapa unsur pakaian misalnya sabuk lokcan. sehingga pakaian ini lebih berfungsi 
cstetis. 

Pakaian santri r .ada awalnya dipakai dalam pesantren, kemudian pada saat ini 
dipakai juga dalam upacara resmi yang menggambarkan kehidupan para pemuda 
Betawi dengan ciri khasnya mengalungkan sarung yang dilipat. Pakaian ini Iebih 
meriggmnba1 kan ·arti ketaatan terhadap agama Islam dan s imbol kej antanan mereka. 

Pakaian orang tua laki-laki terbagi menjadi dua mac am yaitujas-sarung danjas 
jung sering. Jas sarung lcbih banyak dipakai dalam upacara resmi pada orang Jakarta 
yang tinggal dipinggiran kotaJakarta. Pakaian ini lebih mempunyai arti sosial. Sedangkan 
pakaianjasjung serong yang pada saat ini dipakai dalam upaca resmi daerah Istimewa 
Jakarta lebih bersifat protokoler karen a pakaian ini dianggap dan dipakai dalam upacara 
resmi kenegaraan. 

Sejak awal perkembangannya pjtkaian jas jung serong ini ditiru dari pakaian 
seorang demang Jakarta sehingga memberikan fung si sosial bagi pemakainya. 

Pakaian berdasarkan pangkat pad a jam an Be Ianda. 

Seperti kita ketahui bahwa pakaian j~ga menjadi ciri dari kalangan tertentu, 
dalam hal ini pakaian yang menunjukkan ciri khas dari pejabat resmi pemerintah. 

Danno Sastro juga menggambarkan bagaimanacara-cara orang-orang Jakarta berpakaian 
misalnya diketahui bahwa : 

Para tua suami-istri bersama putra-putri (none) pada waktu menghadiri pesta-pesta di 
ho tel besar berpakaian hagus . ada yang meniru pakaian Arab. Cina, a tau Eropah namun 
juga ada yang berpakaian Jawa (jilid II. hal. 244) mereka pergi diiringi dengan sado, 
dimana kusirnya memakai pakaian cara Be landa (mungkin maksudnya bercelana 
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panjangJ yaitu bcrbaju lu k..:an hitam . ..:c larw putih . rn.::rnaka i t(lpi tudung . dibantu okh 
kcnck dcngan pakaian ) ang sa rna. d irnuka tcrdapat scorang yang rncmbawa ccmeti 
(pemukul kuda ). 

Sedangkan pejabat-pejabat tinggi seperti Raden Adipati Arya Candradiningrat 
Jan R.T.A. Wiryadinagara dari Rembang bila herpakaian rcsmi mebah kampuhan , baju 
sekcpa hesar. berku luk kanig•m1. scdangkan RI\ I.T. Arya Sur) a Candrancgara dari 
kudus rncmakai des tar dan bcrkain t Dhanno Sas tro, 1870: 35 J 

Pakaian pcjabat resrni Jari orang Be ta'' i scndiri adalah ..:d ana Laken. bcrsarung 
sampai lulu!. bersepatu. baju sakcp lakcn. pli \i r rcnda guion (hiasan pinggir rend a laken ) 
yang lcbarnya unda usuh t lcbar/tidaknya ) tc rg antung pad a pangkatnya . lkat-ikatunnya 
cukal cakil/bungkus kul. tanpa memabi kcri s !hal 39-40 ). Sedangkan bek kebawah 
bcrcelana panjang sarung sampai lulu!. sahiah ta li wangsul. baju kebaya tanggung/ 
setengah jas. ikct cukal cakil. mcmakai sripa. bcrarloji gantung dan tanpa keris. 

Dari hasil penelitian bapak DaJang UJansyah (lihatlampiran ) mcnggambarkan bahwa 
pakaian bagi orang Jakarta wanita pada masa-masa sehelum kemerdekaan adalah 
sebagai berikut : 

Pakaian Wnita : 

I. Baju, kebaya panjang lewatlutut kira-kira limajari, potongannya memakai 
ger-kipas, tangan sambung . 

Baju longgar kira-kira lima jari dari besar badan. Mcmakai kutang yang 
berkantung susu panjang ke bawah sarnpai pinggang. 

2. Kain, kain sarung batik (kain Tanah Abang). dipakai biasanya sampai batas 
mata kaki . 

3. Pending, ialah ikat dari hahan perak atau emas dihiasi permata intan. 

-l. Kudungan atau selendang. orang tua memakainya di kepala dan anak-anak 
wanita muda biasanya disampirkan di leher. 

5. Serepct, secarik kain yang disisipkan di ikat pinggang/pending. gunanya 
untuk menyeka bibir sehabis meludah/ma.kan sirih . 

6. Selop, sebagai alas kaki yang ujungnya dibordir dengan hiasan mute atau 
ramboci . 

7. Perhiasan terdiri dari : 
Giwang model tutup saji atau kembang tnjung . 
Kalung dengan gantungan liontin dari uang dinar (logam emas) . 
Cincin bentuk Listringdipakai dijari man is dan kelingking . Gelang berbentuk 
lilit dengan model 11/ar bertape. 
Peniti model Strak dihiasi pennata intan . 
Tusuk konde berbentuk kembang ros. 

8. Perlcngkapan lain : 

Ram but disi s ir bersigar tanpa jcpitan . 
\Vanita-wan itanya biasa mcmbawa r~ncengan kunc i lemari/pintu rumah 
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y<tng Jisclipkan/digant ung eli pending. 1C:.1ra pemakaian dan bentuknya 
lih :.1 t gamhar rekons truksi tcrl ampir) . 

Gam bar 55 : Pakaian laki-la ki mirip dengan apa yang digambarkan oleh Darmo 
Sastro dalam buku : Cariosipun Nagari Betawi 1867. 

~~-= 

-.0,.:.. '-"D.._,..'J~.I\­
"'jp . 

Pada pakaian resm i para pejabat masyarakat ini adalah : 
a. Bek : · be rsujan dengan tali dibelakang yang lebi h mirip dengan surjan as li , 

berupa kain yang di ikat dengan tali panjang berbaj u jas yang mirip baju 
sadariah . 

h. Seclangkan twidi herikat kepala biasa. yang banyak clipakai oleh orang-orang 
~nvarn 
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c Pakaian ll ek : 
I. !kat kepala, ui scbut Iisko! 
2. Baj u, sepcrti baj u ke baya wan ita, mempunyai kantong kecil di dalamnya 

sela in itu memaka i baju lapi san di bagian dalam, semacam ro mpi (baju 
ku tung) 

3. Ce lana. panjangnya agak t:-tnggung. kira-kira limajari di atas mata kaki. 
di sebut cclana kulhi , wama put ih . Pernahjuga timbu l suat u mode cl i m~m<1 

anak-anak muda senang memakai ce lana bati k. 
-l . Ka in. kai n saru ng dili litkan di pinggang, di sebut kai n uj ung se rung. 
5. lb t pinggan g. disehu t lokcan , semacam sabuk!angkin dari kain y~1ng 

apda uju ng-ujungnya terdapat rombe- rombe. 
6. l'vlemabi saridal yang dise bu t "trumpe " (terompah) 
7. Pc rhiasan. memakai cinc in suasa dan memakai batu. 
X Se njata. hadik kec il yang di sc li pkan dipinggang. 

(Cara pamakai an dan bcntuknya lihat gamber rcko nstruksi). 
Gambar 56 : Rekonstruksi pakaian bek 

RlJc ~li_CIJKCi.: 

~ ...... .,t;.CJ.o..~try~ 
-.-- -''iJ . 
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BAB IV 

PENUTUP 

Perkembangan mahluk hidup seperti man usia akan bcrkcmbang secara din ami s 
d an ada ptif. Karena manusia tidak membi arkan dirin ya begi tu saja·di hanyutbn olch 
lingkungan nya. manusia se lalu berusaha menyesuaikan diri dengan ling kun gan nya 
dcngan sega la kemam puan aka ln ya. Untuk itu manus1a li~1 ru s dara t menilai dan 
mengcl'a luas i lingkungann ya dan mcngangkatnya ke cblam r ili cy nya . Sc lcmbar kul it 
rohon pad a wak tulampau merupakan suatu tant angan h ~1gi man usia untuk me ngobhJl\'a 
menjad i sc lcmbar pakaian . atau se lembar bahan pakaian r ada saat ini merupakan suatu 
tantangan bagi seorang designer untuk membua t suatu bcn tuk pakaian yang indah. 

Pada dasarn ya se ti ap manusia sanga t diresapi ulch pcngaruh-pcngaru h dari 
sukun ya dan dari lingkungannya. Lingku ngan d isini dapat diarti kan scbagai : 

a. Lingkungan alam 

b. Lingkungan sosial 

c. Lingkungan budaya. 

Gejala tersebut cli atas merupakan sos io cultural bagi set iap manusia, ya itu ruan g 
lingkup daya kekuatan yang meliputi manusia dan yan g d itcntu kan olch pe rt alian 
dc ngan su kun ya atau masyarakatnya (sosio) dan oleh kebudayaa nn ya (c ultural). 

Baru sete lah berpuluh-puluh tahun berkembang ruang lingkup terscbut mcncapai 
identitasnya , yang sed ikit berbeda dengan identitas asaln ya. 

Masya rakat Betawi sejak abaci XIX merupakan suatu masyarakat ya ng berasal 
dari perpaduan beberapa suku bangsa yang ada eli Indones ia yang mempun yai adat 
ist iaclat yang berasal dari suku-suku bangs a terse but. J adi masyarakat Betawi merupakan 
hasil scjarah eli mana terjadi perpaduan biologis danunsur-unsur kebuclayaan an tar suku 
bangsa , yang membentuk dan merupakan suatu masyarakat khusus clengan ciri -ciri 
yang khusus pula. Sebelum abaci XIX eli Bctawi pacla waktu itu masih clapat dibedakan 
ciri -c iri yang khusus antara orang Betawi de ngan orang luar Betawi berclasark an 
jabatan, dialek dan pakaiannya. Mereka dibedakan an tara orang Betawi , Jawa Barat, 
Jawa Tengah dan Cina. Pada awal abaci ke XIX mereka mulai bercampur da n mu lai 
menerima aclat istiadat dari suku-suku bangsa luar tersebut akibat dari suatu bentuk 
perkawinan campur. Jadi cli sini jelas lah bahwa masyarakat Betawi merupakan hasil 
as imilasi antara be rbagai suku bangsa. 

Adapun keadaan orang Betawi sejak abaci ke XIX itu adalah bentuk masyarakat 
ya ng mempuny ai ciri -ciri adat istiadat ya ng khas , dan mereka sangat terikat pada adat 
isti adat terse but. Sedangkan apabi la ditinjau dari sudut seja rah clan geografis nya. maka 
masyarakat Betaw i dapat durumuskan scbagai kel ompok besar man usia yang mendiami 
suatu cl ae rah tertentu yang te lah lama hiJur dan bekerja sama. sehingga ke lompok 
man usia terse but mengembangkan satu sistem rergaulan. adat istiaclat tertentu, menyusun 
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ni lai sosia l da n mora l bagi pedoman kescluruhan cara hidup. dan yang mempunya i 
kunsensus dan difin isi yang sama mengenai berbagai hal yang prinsipii l bagi kelangsungan 
hidup masyaraka t Betawi tersebut. 

Komposis i masyarakat Betawi dulu dan Jakarta sekarang telah berubah 
dcngan sangat pesat sejak kota Jakarta menjadi ibukota negara Republik Indonesia, 
makin lama banyaknya suku bangsa lain yang tinggal menetap di ko ta Jakarta, 
mas)'arakat Betawi as li tahap demi tahap menjacli masyarakat dengan kebLidayaan ya ng 
mcnjad i minoritas dalam \\·il ayahnya senJ iri . 

Palla dasarn ya kebudayaan Betawi adalah kebudayaan yang bers ifat otonom, 
tctapi pad:.~ kenyataann ya sekarang dapat bergesc r. hal ini Jisebabkan ka ren a terpisah­
pisahnya wilayah pemuk iman masyarakat Bctawi. Bilamana ki ta me lihat bentuk 
masyarakat dengan pola pemukiman yang terpisah-pisah satu de ngan yang lainnya 
maka Jalam masyarakat tersebu t dapat terjadi suatu hal, yai tu pada pokoknya untuk 
dapat mempertahankan diri dari pengaruh kcbudayaan "as ing" dituntut adanya komunitas 
dan kom unikasi yang terus menerus dengan pemik iran yang bersifat lokal, tetapi dengan 
terpi sah-pisahnya pemukiman maka komunikasi semakin jarang dilak ukan. sehingga 
nilai- nilai dan norma-norma yang ada akan dapat bergeser. 

Masyarakat Betawi seperti halnya masyarakat lainnya di dunia, dimana setiap 
masyarakat senantiasa aspek-aspek ke hidupannya sampai mencapai suatu derajat 
kehal usan atau kompleks itas tertentu. Kemampuan setiap manusia untuk mel akukan 
hal itu, kadang-kadang menutupi kenyataan. bahwa mungkin manusia menhadapi 
masalah-masalah dasar yang harus diatasinya, apabila dia ingin mempertahankan 
eksistensinya. Masalah-masalah tersebut tidak hanya menyangkut eksistensi secara 
fisik , akan tetapijuga secara sos ial. Salah satu kemampuan itu adalah untuk meneruskan 
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berukutnya . 

Perubaha n dan perkembangan pada setiap masyarakat sudah harus terjadi 
sebagaimana mestinya, hal in i disebebkan karen a : 

I. Setiap masyarakat senan tiasa berada dalam proses perubahan dan perkembangan 
yang ti dak akhi r. atau dengan perkataan lain perubahan sosial merupakan gejala 
yang melekat dalam setiap manusia. 

2. Setiap man usia mengand ung kontlik-kontlik di dalam diri nya, atau dengan 
perkataan lain kontlik merupakan gej ala yang melekat dalam setiap masyarakat. 

3. Setiap unsur dal am suatu kebudayaan akan mengalami perubahan atau 
perkembangan sesuai perkembangan masyarakatnya. 

4. Setiap masyarakat dapat berkembang dan mengikuti perkembangannya pada 
masyarakat yang dominan atau yang berkuasa. 

Melihat kenyataan tersebutdiatas tidaklah mengherankan apabila kebudayaan Betawipun 
masih akan berubah a tau dan berkembang sesuai dengan keadaan dan tuntutan masyarakat 
di scki tarnya. Un tuk melukiskan sifat ke budayaan Betawi yang terdiri dari berbagai 
unsur kebudayaan. ban yak masyarakat menduga clan menganggap bahwa kebudayaan 
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Bcta11 i Jan un sur-unsur kch u<.byaannya mcrupakan "campuran " dari bchcrapa 
kcbudayaan lain. se ri ng pula kebudayaan Bctawi dianggap sebagai peleburan , sedangkan 
scring clan musnah juga orang memakai pengerti an-pe ngenian yang sangat kabur clan 
karcna itu amat mudah dipergunakan kata "pengaruh " dan "dipengaruhi ". 

Mengam bil kiasan atau kata untuk melukiskan sifat dan ani proses 
pc rkcmhangannya dan pcmbaurannya henclaknya hal terscbut jangan dilihat dengan 
Illata tcJanjang. tapi uiJ ihat Jari daJail1 masyarakat itu SC ndiri yang hidup dan berkembang 
scs uai Lkngan k e~1Jaan jaman . Karena JXlda masyar:-~kat Betawipun akan berkembnng 
suatu kchudayaan ya ng hersifat khas, yang herasa l cbri gabungan antara kebuclayaan 
pendawng d c ng~m kL·hudayaan as li yang ak:-~n mclcbur mcnjad i satu kesatuan ya ng tak 
t c rpi s~1hbn . 

Hal terse but cli atas clapat dikatakan sebaga i proses as imilasi , ya itu apahila clua 
kc lompuk berhuhungan satu sama lain . gari s-gar is batas an tara kelompok-kelompok itu 
mu lai hil ang dan ketcntuan -ke tcntuan itu ce nderung untuk menjadi satu kelompok. 
se tiJ ak -tiJakn ya untuk satu tujuan terten tu . Apahil a pada akulturasi, masing-masing 
kelompok itu karena telah mengalami kontak yang langsung dan terus menerus, saling 
mengamhi l un sur-un sur kebudayaan.tanpa masing-masi ng kehilangan kepribadiannya, 
maka p :-~da as imilasi akibat dari kontak kebudayaan yang langsung dan untuk wak tu 
yang lama timbulunsur-unsur kebudayaan baru, yang tidak serupa dengan unsur-unsur 
kehudayaan ya ng lama. 

ldentitas kebudayaan masyarakat Betawi pad a mas a lampau sangat dipengaruhi 
olch beberapa suku ban gsa, terutama beberapa suku bangsa seperti ya ng di sebutkan 
diatas . Pada saat ini dimana Jakarta sebagai ibukota negara masyarakat Betawi tidak 
saja dipengaruhi oleh suku-suku bangsa di Indones ia, tetapi juga dipcngaruhi oleh 
heberapa suku bang sa yang ada di luar Indones ia. Corak kemajemukan masyarakat yang 
tinggal di Betawi pada wak tu itu dan Jakarta macla masa kini , akan menjadi semakin 
kompleks karena adanya sejumlah \\'arga negara atau masyarakat Indonesia yang 
tergo lnng keturun an as ing yang hid up di cia lam clan keturunan nya menganggap sebagai 
hagian dari masy arakat Bctawi . 

Pada hakekatn ya kcbudayaan Betawi dapat dilihat sebagai sebuah wadah yang 
mengak omodas ik an proses as imilasi maupun akulturas i diantara kebudayaan­
kcbudayaan yang saling berbeda yang ada di Betawi pad a waktu itu . Dari interaksi sos ial 
dan perwujudan as imilasi dapat secara konseptual dilihat sebagai suatu proses hubungan 
an tara dua go longan a tau lebih yang terletak pad a bidang yang masing-masing mempunyai 
kedudukan yang sama 

Asimilas i yang terjadi di Betawi pada waktu itu secara konseptual di anggap 
sebaga i pembentuk kebudayaan Betawi pada masa kini atau pacta masa yang akan 
datang. Tapi suatu kebudayaan seperti halnya suatu yang dinamis dan bukanlah sesuatu 
yang statis. Dulu kata kebudayaan· diartikan sebagai sebuah kata benda, kini lebih 
dianggap tepat sebagai kata ke1ja . 

Interaksi seperti ya ng discbutkan diatas dapat dilihat sebagai tindakan-tinclakan 
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yang sali ng ditujukan olc h dan di antara dua orang atau lcbih pelaku. Dalam kaitanny~t 
dengan pengertian interaks i antara suku bangsa ya ng ada di Betawi pada waktu itu. 
maka tindakan-ti ndakan terse but dapat di lihat sebagai berkaitan de ngan iden titas suatu 
masyarakat; dan dalam hal ini ada dua faktor yang menonjol yang patut di perhatiknn. 
yaitu: 

Pcrtama. faktor-faktor ni lai budaya yang sebagian menentukan identitas m<\Syar~tk ~ tt 

Bctawi. kelestarian identitas tcrsebut dan apabila berkcmbang dikemudian hari s e ~ uai 

dcngan identitas masyarakat Betawi yang telah tcrbentuk . 

Kcdua. fakt or-faktor scjarah yang cendcrung mcngdifinisikan kembali idcntit ~ t > 

masyarakatl3 ctawi apabi la bcrhadapan dengan masyarakat atau suku bangsa lain dem t 
untuk mcmpcrtahankan idcntitas masyarakat Bctawi yang dianggap asli . 

Scorang ahli antropologi, Fred erik Bart ( 1969 ), menunjuk.kan bahwa hat as­
hat as suatu masyarakat itu tetap ada walaup un terj adi proses saling menetrasi kebuda: aan 
diantara dua kclompPk .::tnik. suku ban gsa. masyarakat atau lebih yang bcrhcd :t 
kebudayaan , dan bahwa pcrbedaan itu secara katagorikal tidak tergantung pad a ada a tau 
t idak adanya korHak secara fi sik dian tara kelompok etn ik , suku ban gsa a tau masyarakat. 
Disamping itu Bart juga menunju kkan bahwa perbedaan-perbedaan tersebut tidak 
tcrgantung pad a tidak adanya a tau diterimanya interaksi sosial dian tara kelompnk ctni k. 
suku bangsa dan masyarakat, tctapi justru adanya perbedaan-perbedaan kelompok 
tcrsebut scri ngka li mcnjad i landasan bagi tcrciptanya sistem-s istem sosi al yang 
mcrangkum perbcdaan-perbedaan kehudayaan dapat tetap se lal u ada walaupu n kontak 
antar kclompok tersebut dan sa ling tergantung dian tara kclompok-kelompok terscbut 
tcrj adi . (Bart. 1969 : 9 - I 0) 

Bata~- batas etni k masyarakat Betawi yang terwujud dari kelompok-kel ompok 
etni k ccndcrung akan te tap dipertahankan oleh adanya ~cperahgkat ciri -c iri kebudayaan 
yang nampak. Lcb ih lanjut dikatakan oleh Bart (1969 : 13) bahwa sekclompok etnik 
haruslah dilihat Jari scbagai sebuah organisasi sosial karena dengan demikian maka 
ciri-ci ri yang pcnting dari sebuah kelompok etnik akan nampak, yaitu karakteristik dari 
pengakuan oleh diri se ndir i dan pengakuan oleh orang lain. Pendefinisian mengenai diri 
sendi ri in il ah yang deperkuat dari masyarakat Betawi sendiri , sehi ngga yang nampak 
dalam hal itu adalah kecenderungan untuk memperkuat berlangs ungn ya bat as- batas 
etnik itu sendiri dari waktu ke waktu dan lebih-lcbi h dalam masyarakat yang majemuk. 

Suatu masyarakat majemuk menurut Furnivall , adalah suatu masyaraka t 
yang dalam mana sistem nil ai yang dianu t oleh berbagai kesatuan sosial yang mcnjadi 
bagian-bagiannya ada lah sedi miki an rupa schingga para anggota masyarakat kurang 
mcmi liki terhadap masyarakat scbagai keseluruhan, kurang memiliki hogoginitas 
kcbudayaan atau bahkan kLu·ang memiliki clasar-clasar untuk saling memahami satu 
sama lain . 

Suatu masyarakat , ada lah bersi fat majemuk sejauh masyarakat tersebut secara 
strukturil mcmiliki suh-sub kebudayaan (kebudayaan loka l) yang bcrsifat JiYcrsi. 
1\'l asyarakat yang clemikian ditandai oleh kurang berkembangnya sistem nilai atau 
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konsensus yang discpakati oleh sc luruh anggota masyarakat. Scdangkan mcnurut 
Clifford Geertz masyarakatm<*muk dalam merupakan masyarakat yang terbagi-bagi 
kedalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri sendiri -sendiri dalam masing-masing 
sub sistem terikat kedalam oleh ikatan-ikatan yang bersifat "promodial". 

Sedangkan sifat-sifat dasar dari suatu masyarakat majemuk, yakni : 

I. Memiliki struktural sosial yang terbagi-bagi kedalam lembaga-lembaga yang 
nersifat non komplementer. 

2. Terjadinya segmentasi kedalam bentuk kelompok-ke lompok yang se ring kali 
memiliki sub kebudayaan yang berbeda satu sama lain . 

3. Kurang mengembangkan konsensus dari pada anggotanya terhadap nilai -nilai 
yang bersifat dasar. 

4. Secara relatif sering kali mengalami konflik-kontlik dian tara kelompok yang satu 
dengan yang lain . 

5. Secara relatif intergrasi sos ial tumbuh di atas paksaan dan saling ketergantungan 
di dalam bidang ekonomi. 

6. Adanya dominasi politik oleh satu kelompok terhadap kelompok yang lain. 

Di dalam artian demikian itulah, maka masyarakat yang tinggal di Jakarta 
bersifat majemuk, tetapi tidak majemuk dalam artian sebagai masyarak::lt Betawi . 

Dalam kehidupan yang nyata masing-masing warga Betawi saling berinteraksi 
satu sama lain . dan berpedoman pacta satu kebudayaan, yaitu kebudayaan Betawi yang 
disepakati bersama sebagai suatu pedoman dan kerangka ac uan dalam interaksinya. 
Kebudayaan Betawi pada dasarnya merupakan "wadah" bag i masyarakat Betawi bagi 
interaksinya dalam berbagai masyarakat lain yang ti ngga l dan menetap di Jakarta 
maupun terhadap masyarakat Betawi sendiri. Pengertian kebudayaan Betawi sebagai 
suatu "wadah" ada lah bahwa kebudayaan Betawi tersebut merupakan "wadah 
akomodatif" bagi masyarakat Betawi dalam berhubungan atau berinteraksi dengan 
sesama warga Betawi maupun warga lain. Wadah akomodat if dapat berfungsi sebaga i 
suatu potensi yang dapat membendung kebudayaan masyarakat lain . 

Dilihat dari sudut Jatar belakang sejarah pembentukan masyarakat Betawi 
dapatlah dirumuskan sebagai kelompok besar manusia yang mendiami suatu daera 
tertentu yang telah hidup dan bekerja sama, sehingga kelompok manusia tersebut 
mengembangkan satu sistem pergaulan adat istiadat tertentu , menyusun nilai -n ilai 
sosial tertentu, norma dan moral bagi pedoman keseluruhan cara hidup, dan yang 
mempunyai konsensus dan ditini si yang sama menge nai berbagai hal yang prinsipiil 
bagi kelangsungan hidup masyarakat. 

Menurut sejarah. seperti dikemukakan tersebut di atas terjadinya masyarakat 
Betawi karena adanya hubungan antara masyarakat pendatang dengan masyarakat as li 
yang membentuk masyarakat Betawi, bentuk masyarakat tersebut tidak hanya 
menyesuaikan diri dengan lingkungan budayanya, tetapi juga menyesuaikan diri 
dengan lingkungan alamnya. sehingga bentuk kebudayaan masyarakat Betawi tidak 
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scmat<Hnal<l m..:rupakan gabungan dari hehcrapa kebudayaan tctapi juga merupakan 
penyescsuaian dcnga n lingkungan alamny:1 . Lingkungan alam merupakan sa lah satu 
hal yang dapat me mben tuk kebudayaun man usia, hal ini disebabkan kare na : 

I. Kead:wn alam sekelilingnya m..:mang nyata memberikan batas-batas yang luas 
bagi kemun gkinan-kcmungkin an hidup man usia. 

7 T iap- ti ap kcadaan alam sckeli ling yang mempunyai corak nya sencliri -sencl iri , 
seJikit han ya k memaksa orang-orang yang hiclup dipangkuan nya untuk menuruti 
suatu cara hidup yang sesuai dengan keadaannya. 

3. K..:adaan alam sekeliling bukan saja mcmberikan kemu ngkinan-kcmungkinan 
yang besar b:1g i kcmaj u:1n man usia. tctapi juga menycdiakan bahan-hahan yang 
dapat me mcnu hi kebutuhannya . 

-1 . K..:adaan alam sekeli lingjuga mempunya i kese larasan hidup kebudayaan man usia. 

Juga tidak mengherankan . bahwa selalu Jitumpahkan perhatian yang besar 
tc rhadap lingkungan alam atau gcugrafis scbagai fakt ur pembentukan kebudayaan , 
bcntuk-bentuk keb udayaan yang banyak. Lingkungan itu mempunyai pengaruh yang 
tcrtcn tu langsung atau ti dak, tetapi samajelasnya, bahwa faktor-faktor lain yang tidak 
merupakan pengaruh li ngk ungan alam j uga mcmpunyai pengaruh . 

Bentuk bahan asesori clalam berpaka ian juga disesuai kan dengan lin gkungan 
alamnya. Seperti halnya di Betawi ya ng merupakan dae~ah panas mem ungki nkan 
masyarakatn ya un tuk memakai pakaian yang dises uaikan dengan keadaan al amnya. 
baik itu merupakan pakaian sehari -hari . pakaian kerja di ladang atau sawah maupun itu 
pakaian adat. 

Sc lain pe ngaruh lingkungan alam dan kem ungkinan-kemungkina n yang 
Jiberikan olch lingkungan al am dal am bcntuk pakaian cl an bahan yang dibuat untuk 
pakaian sepcrti disebutbn diatas. masih ad:1 satu lagi yang bersifat geografi s, yang 
walaupu n juga tidak secara langsung ada artinya bagi pembentukan hasil kebudayaan. 
It ulah yang Ji sebut lctak geografis terten tu . Di bawah ini masi h akan nyata, bahwa bagi 
kebudayaan suatu masyarakat sangatlah penting apakah kebudayaan terse but berkembang 
pada suatu daerah pedalaman , dacrah pesi sir pan tai , atau daerah pegunungan akan 
mempengaruhi bas il kebudayaann ya. scpert i halnya bentuk pakaian sehari-harinya. Hal 
scperti terse but diatas juga terl ihat pad a masyarakat Betawi yang tinggal el i daerah 
pes isir pan tai akan berbeda bentuk pakaiannya dengan masyarakat Betawi yang tingga l 
di daerah pinggiran atau pedalaman dan juga berbeda dengan masyarakat Betawi yang 
ti nggal di tengah kota. 

Wal aupun lingkungan alam bukan satu-satun ya faktor yang me nen tukan 
bentuk dan 1si keb udayaan. akan tetapi alam Jalam arti yang luas memberi pengaruh 
ya ng luas. memberi pengaruh yang besar Jalam perkembangan kebuclayaan . Pada 
dasarnya manusia itu ti da k hanya mcrupakan unsur atau fakt or yang pasif saja cla lam 
meng hadapi tantangan a lam. Dalam pada it u dapat dikemukakan. bahwa peranan alam 
pad:.J kcbudayaan :1dalah. bah,,·a alam mcmbcri kan batas-batas yang luas bag i 
kemungkinan -kcmu ngkinan hidup manusia . bahwa alam yang mempunyai coraknya 
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scndiri-sendiri scdikit hanyak memaksa orang-orang ya ng hidup yang sesuai dcngan 
keadaan, bahwa keadaan alam bukan saja memberikan kemungkinan-kemungkinan 
yang besar bagi kemajuan manusia akan tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang 
dapat memusnahkan kebutuhan-kebutuhan dan akhirnya alam juga mempengaruhi 
k.: ~e l a rasan hidup kebudayaan manusia. 

Disamping faktor-faktor geografis, maka faktor-faktor dari mana asal mula 
ncnck moyang masyarakat Bc tawi itu bcrasal. Karena masyarakat Betawi berasal dari 
hcbcrapa su ku bang sa seperti Jisebu tkan diatas , maka pengaruh dari nenek moyangjuga 
bcrpengaruh terhadap pemhcntukan kebudayaan Betawi, set idak-tidaknya ada alasan 
un!Uk menduga hal tersebut. dan ~epe rti kita ketahui balnva kcbudayaan Betawi yang 
sckara ng ada merupakan sa tu kesatuan kebudayaan Betawi. 

Menurut J. Kuns t kebudayaan Bal i juga memberi pengaruh kebudayaan 
Bctawi pada masa lampau , dimana pada waktu itu tidak sedikit bcberapa orang Bali 
tingga l eli Bctawi yang kem udi an menjadi sebagian masyarakat Betawi . Hal ini memang 
tidak dapa! dilihat seca r:J. nyata pada bentuk pak:J.i an sehari -hari masyarakal Betawi, 
pada unsur tata cara pemakaian perhiasan dan pakaian tari dapat diketemukan 
hu bungannya. 

Masyarakat Betawi yang did uga berasal dari beberapa induk suku bangsa, 
tctapi secara nyata tidak mempunyai perbedaan ciri-ci ri phis ik yang nyata dan menonjol , 
hal ini di sebabkan karen a suku bangsayang membentuk masyarakat Betaw i berasal dari 
induk suku ban gsa yang sam a. Un tuk itu kit a dapat mengemukakan persangkaan bahwa 
induk suku b:mgsa itu tidak hanya sama secara jasmani juga secara rohani , hal inilah 
ya ng menjadi salah satu pengaruh terhadap pembentukan kebudayaan Betawi yang 
pada saat ini. 

Kesa tuan kebudayaan tersusun karena kesatuan cara berfi kir atau merasa dan 
hal ini dimungkinkan karena adanya persamaan induk suku bangsa, sehingga dengan 
clcmikian isolen yang benar-benar dalam kehidupan kebudayaan tidak ada, karena 
kcbudayaan tergantung pada masyarakat. Antara ind ividu dalam masyarakat saling 
hubungan dan saling ketergantungan. Kegi atan individu dalam se t_iap bidang kehidupan , 
be rhu bungan an!ara yang satu dengan yang lain . Dan kebudayaan tidak hanya 
bei"hubungan dengan inclivid u saja, tetap i dengan individu sebagai anggota sos ial clan 
masyarakat. 

Salah satu faktor terbentuknya kebudayaan Betawi adanya perdagangan, 
sudah barang tentu , bahwa pengaruh kebudayaan melalui perdagangan aka~ berjalan 
leb ih cepat dan tanpa menimbulkan konflik antara kebudayaan yang saling pengaruh 
mempengaruhi . 

Masyarakat Betawi pada kenyataan yang ada tidak memproduksi bahan 
pakaiann ya sc ndiri dengan bahan pakaian yang ada di pasaran masyarakat Betawi 
membuat pakaian se ndi ri dengan model sesuai dengan se leranya, sehingga makna atau 
art i yang tcrkandung dalam ragam hi as bahan terscbut tidak ada. Karena masyarakat 
Betawi hanya meneri ma tetapi tidak meng "konsep" kan rag am hi as terse but. Dari has i I 
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pakaian inilah akan terl ihat aneka ragam kcbudayaan masyarakat Beta\\ i yang be rasa! 
dari suku-suku bangsa di Indonesia atau orang asing yang menetap di Indonesia . 

Kebudayaan Betawi merupakan suatu kebudayaan campuran yang saling 
mempengaruhi satu sama lain , salah satu pengaruh yang cukup kuat pada masyarakat 
Betawi adalah pengaruh dari agama Islam. Pengaruh dari agama Islam ini tidak hanya 
dalam tingkah laku sehari-hari atau dalam hubungan sosial, tetapi juga mcmpengaruhi 

ide- ide dan gagasan-gagasan masyarakat Betawi , sehingga tidak menghcrankan hasil 
dari ide-ide atau gagasan-gagasan tersebut cermin dari agama Islam . 

Memang, pengaruh agam a Islam pada masyarakat Betawi suuah di anggap 
merupakan bagian dari adat istiadat mcreka, atau dapat dikatakan pcngarull agama 
Islam lebih besardari pad a pengaruh dari suku-s uku bangsa lain dan masyarakat Betawi 
inipun sadar akan adanya pengaruh terscbut, tetapij ustru mereka mempcrtahankannya 
de ngan baik dan bangga akan ke Is Iaman mcreka . 

Ide-ide atau gagasan-gagasan yang ada pada masyarakat Be tawi yang 
be rpangkal pada ajaran agamalslam tidak hanya diwujudkan dalam bentuk tingkah laku 
sehari-hari tetapijuga mereka wujudkan dalam bentuk pakaian khas masyarakat Betawi 
Pakaian Betawi ini menyerupai dengan bentuk pakaian seorang Ulama agama Is lam. 
Jadi dalam hal ini kebudayaan dan hasil kebudayaan masyarakat Betawi benar-benar 
telah ber akul turasi dengan ajaran agama Islam. 

Pengaru h mem pengaruhi kebudayaan pacta masyarakat Betawi sudahjelas ada 
hingga dapat dikatakan kebudayaan Betawi adalah bentu k dari kebudayaan "campuran ", 
tetapi batas kebudayaan Betawi baik pacta masa lalu maupun pada masa kini belumlah 
jelas. Batas kebudayaan suatu suku bangsa tidak selalu sama dengan hatas suatu 
propinsi . Adanya batas suatu propinsi berdasarkan suatu wilayah adminis trasi untuk 
kepentingan negara atau mempunyai tujuan politik. sedangkan batas suatu daerah 
kebudayaan , yaitu batas yang berdasarkan pacta masyarakat yang mendukung kcbudayaan 
tersebut, mak in luas wilayah masyarakat yang menduku ng kebudayaan tersebut makin 
luas pula batas kebudayaan tersebut. 

Pada umumnya suatu kebudayaan tumbuh dan berkembang dengan bebas 
dikalangan masyarakat pendukungnya. Masyarakat pendukunglah yang menentukan 
batas-batasnya sendiri sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebudayaannya, 
seperti apakah batas-batas kebudayaan masyarakat Betawi pada saat ini hanya berki sar 
pada batas Daerah Khusus Ibukota Jakarta saja atau tidak mungkin bahwa masyarakat 
~tawi sejakjaman nenek moyang telah lama menetap di wilayah Jawa Barat ·1 Pacta 
kenyataan yang ada pada saat ini ada sekelompok masyarakat Betawi yang te lah lama 
menetap di wilayah Jawa Barat, tetapi apakah hal ini menunj ukkan bahwa masyarakat 
Be tawi telah makin tergeser ke daerah pi nggiran ? 

Dimanapu n masyarakat Betawi tinggal disitulah letak batas kebudayaan 
mereka. karena padadasarnya daerah kebudayaan adalah suatu ruang dimana terdapat 
atau hid up suatu corak kebudayaan . Sedang corak ke budayaan adalah kcbudayaan dari 
sua tu kesatuan sos ial. Dengan demi kian batas daerah kebudayaan dapat berkembang 

99 



sesuai Jcngan rcrkcmbangan masy arak:t l pcndukungnya. 

Luas batas daerah kebudayaan dapat pula dilihat dari bahasa atau dia lek ya ng 
dig unakan oleh masyarakat pendukung kchudayaan terse but , sepe rti bahasa dan dialek 
Betawi tidak hanya di gunakan oleh masya rakat Betawi yang tinggal di kota Jakarta saja, 
tetapi tern yataju ga digunakan oleh masyarakat BetJ\\ i yang tingga l di dacrah pingg iran 
Jawa Barat yang berbatasa n dengan d ~1c rah Khusus Ibukota Jakarta. sepe rti eli sebelah 
se latan di daerah cisalak. Ji b:~rat di daerah Tangerang dan fimur di daerah Tambun 
Bekas i. 

Dacrah y:mg luas itu. sekalipun huhun gan kcbahasaan an tara se luruh penduduk 
hcrlangsun g lanca r. namun demiki an lllL' rcka tcrbagi-bag i ke cblam sub di alek yang 
tidak sama ya ng pada masa lalu ag,\k n~· : t tcrbag i m~ nurut lctak geografi snya . Ad:mya 
pe rbedaan sub dialek ini mcrcb sadari pula jadi hukan semata-mata pemikiran ahli 
bahasa. Yang merc k a sadari hena r Jdal ah acbnya dua sub dialek , yai tu d i alt~k da lam kota 
da n dialc k pinggi ran . Yang pertama Jitandai olch p~maka ian vobl/e/ untuk kata ya ng 
Ja lam bahawa Indones ia clilakukan dcngan vo kal /a/ atau /a h/ ya ng diucapkan oleh 
pemakai di alek kota . sed:1 ngkan cliluar kota di daerah pi ngg iran diucapkan /ah/,/a·)/a tau/ 
a/. Orang dalam kola se ring mcnyc but cli alek pinggiran itu de ngan ungkapan Jakart a 
Kowek, dan Betawi ora "tidak" . 

Ini berarti hahwa pencluduk clalam kota menganggap adanya sub dial ek pinggiran yang 
ditandai oleh adanya atau banyak nya pengaruh Jawa pada bahasa sub dialek itu . 
Sebaliknya orang dari dae rah pingg iran sc rin g rnenyebut bahasa Melayu cla lam kota 
de ngan Melay u tingg i. Sedangkan pengc rtian Me layu tin ggi buat pemakaian sub clialek 
dalam kota cliartikan sebagai bahasa Indones ia. 

Dikalangan masyarakat Betawi se ncli ri tcrdapat perbedaan pendapat tentan g 
makna pakaian Betawi yang as li dan ya ng ticlak asli . Misalnya pendapat masyarakat 
Betawi ya ng tingga l di daerah pinggiran kota yang dikl asifikas ikan sebagai masyarakat 
Betawi "kowek " mengatakan bahwa sebagaian h.:sar jenis pakaian yang pernah 
berkembang eli Jakarta adalah pakaian asli milik orang Betawi. Sedangkan pendapat 
orang Betawi yang sejak jam an dulu bertempat tin·ggal eli dal am a tau eli tengah-tengah 
kota Jakarta menginclentifikasikan dirinya sebagai orang "Betawi kota" mengatakan 
bahwa tidak semua pakaian yang berkembang di Jakarta adalah milik orang Betawi . 
Hanya ada beberapa jenis pakaian yang dikatakannya adalah benar-benar asli milik 
masyarakat Betawi . Sedangkan jenis-jenis pakaian lain yang berkembang eli daerah 
pinggiran kotaJakarta adalah milik masyarakat "Betawi kowek" yang ban yak mendapat 
pengaruh dari daerah Bogor. Tangerang dan Bekasi. 

Adanya penggolongan terse but tidak berarti bah\\ a masyarakat Betawi secara nyata 
terbagi-bagi . Masyarakat Betawi tetap mempunyai satu nilai budaya sebagai pedoman 
tingkah laku mereka. 

Nilai budaya yang menjacli pedoman masyarakat Betawi adalah nilai-nilai 
yang bersumher dari ajaran Islam . karen a pacla umumnya masyarakat Betawi mcmeluk 
agama Isl am sehingga sudah tentu ni lai -ni lai dasar ~ ang bersumber dari ajaran Islam ini 
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: ang mengatur kchidupan masyarakat Bctawi haik orang seorang maupun sccara 
kelompok. Hal -hal yang cliatur clengan nil ai-ni lai agama Islam ini antara la in sikap 
scorang anak terhaclap orang tuanya, sikap dan cara hidup bertetangga. 

Nilai-nilai terse but diatas dikenal dengan nama a tau istilah "s istem nilai " yang 
hcrupa nom1a-norma, hukum ad at, aturan sopan san tun yang mengatur kehidupan suatu 
masyarakat dengan segala sanksi-sanksinya. Demikian pul a pada masyarakat Betawi 
juga mcmpunyai nilai-nilai dasar atau sis tem nilai hcrupa norma~norma. yang dalam 
kehidupan sehari -hari di sehut adat istiaclat yang fungsinya mengatur masyarakatnya. 

Sistem nilai te rsehut mcrupakan suatu rangkaian dari konsepsi -konsepsi 
abstrak yang hiclup dalam alam pikiran sebaga ian besar dari warga suatu masyarakat 
mengenai apa yang harus dianggap pen ting clan berharga . tetapijuga dapat dianggap tak 
hcrharga dalam hid up. Dengan clemiki an sistem nilai itu clapat dianggap tak berharga 
dalam hidup dan berfungsi sebagai pecloman j uga sehagai pendorong kelakuan man usia 
dalam hidup sehingga he rfung si juga sebagai sesuatu sistem tala kelakuan yang tinggi 
cliantara yang lain, seperti hukum , hu kum aclat, aturan sopan santun dan sebagainya. 

Pada umumnya suatu kemantapan dan hidup langsung dari angkatan ke 
angkatan. Di dalam fungsi scbagai pedoman, kelakuan dan tata kelakuan maka sama 
halnya clengan hukum misalnya sistem nilai budaya itu seolah-olah berada eli luar dan 
eli dalam diri para individu dal am masyarakat yang bersangkutan. Para individu sejak 
kccil telah diresapi dcngan nilai-nilai dari masyarakat sehingga konsep-konsep itu telah 
berakar dalam mentalitas mereka dan sukar untuk diganti dengan nilai-nilai budaya 
yang lain dalam waktu yang singkat. 

Identitas kebudayaan masyarakat Betawi pada masa lalu sangat dipengaruhi 
oleh beberapa suku bangsa. terutama heberapa suku bangsa seperti yang disebutkan 
chatas. Pada saat ini dimana Jakarta sebagai ibukota negara, maka masyarakat Betawi 
tidak sajadipengaruhi oleh suku-suku ban gsa eli Indonesia. tetapijuga dipengaruhi oleh 
beberapa suku bangsa yang ada eli luar Indonesia dan cukup penting adalah pengaruh 
jaman dan teknol ogi modern. Dengan adanya pengaruh-pengaruh tersebut masyarakat 
Betawi dengan susah payah berusaha mempertahankan identitas kebudayaan dan tradisi 
agar tidak begitu saja larut oleh pengaruh tersebut. 

Dalam bab ini kami berusaha mengevaluasi pakaian Betawi dari masa lalu 
hingga masa kin i karena pakaian merupakan salah satu hasil kebudayaan, sedangkan 
kcbutuhan untuk berpakaian disebabkan oleh bermacam-macam motivasi , seperti : 

1. Untuk melindungi diri sendiri dari pengaruh alam yang:keras. 

2. Untuk menunjukkan status sosial tertentu di masyarakat. 

3. Untuk memperinda h diri. 

4. Untuk menunjukkan suatu perasaan tertentu, seperti berkabung. 

5. Berfungsi sebagai pakaian ada t. 

Bagaimana bentuk pakaian itu . hi I amana dipakai . dan dimana harus dikenakan 
pakaian-pakai an tcrtentu . serta bahan apa kah yang digunakan dan gambaran-gambaran 
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apabh ya ng diluki skan p~1Ja pakaian itu tidak sama pada bc rbaga i masyarak nt J an 
hcrh nga i suku bang sa. Faktor li ngkun gan ai<lm , sejarah, sistcm nilai -nil ai, etik , estetika, 
rcli gius. teknologi, as iss ional, ekonomi s, dan nil ai-nilai sosial menetapkan bentuk 
pakaian dari suatu masyarnk<lt atau suku bangsa. 

Pakai an pada umum nya dapat dipelajari dari bebe rapa aspek. ya itu an tara lain 
dari a~pc k identitas dan aspc k gunanya. Aspek identitas adalah umpamanya : apa ya ng 
dima ksud dengan pakai an schari -hari dan apa yang dimaksud dengan pakaian ad at, dari 
mana asaln ya, bagaimana r crkemhanga nn ya dan baga imana cara perkembangann ya. 

Berclasarkan pacla pc rkembangan masyarakat Bctaw i, se pcrti di sebutkan di 
atas mcru pakan hasil akulturasi heberapa kebuclayaa n oleh scbah itu memungkink an 
seka li da lam pertum buh::lll dan pe rkcmbangan pakaian sehari -hari masyarakat Bctaw i 
mc ncl apat pcngaruh dari banyak unsur pakai an clae rah lain dan juga pengaruh clari 
pakaian as in g. 

ltulah kenyataan bahwa se bcnarnya sui it untuk menent ukan bagaimana bcntuk paka ian 
schari-hari masyarakat Betaw i yang asli , karena orang Betaw i scnd iri merupakan hasil 
pe rbauran clari berbaga i unsur masyarakat atau suku ban gsa lain dan juga pengaruh dari 
as ing. 

Kalau kita hendak mc ncari keas li an dari pakaian dae rah di Betaw i khususnya 
da n Incl o n~ s i a umumnya sebenarn ya ticl ak ada yang asli , kare na sedikit banyak pakaian 
a tau kebudayaan telah mendapat pengaruhjuga dari kebuclayaan lain , hanya cli sesuai kan 
dengan kondisi di Betawi pada masa lalu dan Jakarta pada masa kini . 

Jakarta yang semul a bernama Batavi a ini , merupakan pusat perdagangan dan 
pcmc rintahan bangsa Belanda, sehingga proses culture change atau se tidak ~ ti da knya 

tcrj adi proses pergescran sistem nil ai akibat dari kemajuan teknologi maupun meluasnya 
hubungan sos ial kota antar go longan dan suk u bangsa pe ndukung kebudayaan yang 
be rbeda-bcda. Pergesaran nil ai budaya masyarakat Betawi ini , sudah berang tentu akan 
tcrlihat pada gagasan se hingga akan mewujudkan bentuk pakaian se hari-hari ya ng 
be rbcda an tara masa lalu dengan bentuk pakai an pad a masa kini . Bentuk pakaian sehari ­
hari masyarakat Betawi yang di anggap meru pakan bentuk pakaian tradisional sudah 
kurang dipe rlihatkan lag i sehingga mengendap termakan jaman, tetapi pada masa kini 
beberapa anggota masyarakat Betawi berusaha me n gang kat pakaian sehari-hari terse but 
yang secara tidak langsung dapat mengangkat pula ide nti tas budaya masyarakat Betawi . 

Membicarakan ten tang pakaian sehari-hari masyarakat Betawi dengan segala 
pe rmasalahannya tidak dapat dil epas dari lingkungann ya , yaitu Betawi pada masa lalu 
dan Jakart a pada masa kini . Jakarta sebagai ibukota negara Indones ia yang merupakan 
kota metropolitan sangat peka terhadap segala pengaruh , terutama pada tradisinya yang 
clapat berubah karen a berpengaruh oleh tracli si kota metropolitan , sehingga secara tidak 
langs un g dapat metubah riil ai-nil ai budaya masyarakat Betawi . Perubahan itu ticlak 
hanya pada bentuk pakaian sehari -hari yang merupakan dasar dari hasil budaya 
masyarakat Betaw i. tetapi juga dapat mcruhah pakaian adat, se perti pakaian penganti~. 

Bt: ntuk pakaian sehari -hari masyarakat Beta,vi pada tahun lima pu luhan yang 
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aneka ragam perbuatan manusia dan di::1ngkat Ja lam kese luruhannya . Manusia ya ng 
membuat sesuatu dengan tradi s i itu dan man usia Japat meneri man ya. menolakn ya dan 
merubahnya. 

Untuk me lukiskan sifat keb uday aan Bctawi yang terdiri dari berbagai unsur 
kebudayaan banyak masyarakat sc lalu membuat perkiraan bahwa kebudayaan 
masyarakat Betawi dan unsur- unsurn ya merupakan suatu "campuran " dari beberapa 
kebudayaan, sering pula kebudayaan Betawi dianggap sebagai "pelcburan" sedangkan 
sering pula dan mudahjuga masyarakat lain menggunakan pengertian-pengertian yang 
san gat kaburdan karena itu am at mudah dipergunakan kata "pengaruh" dan "dipengaruhi" . 
Mengambil kiasan atau kata untuk me lukiskan s ifat dan arti proses perkembangannya 
dan pembaurannya hendak nya hal tersc butjangan di lihat dengan mata telanjang. tetapi 
dilihat dari dal am masyarakat itu sendi ri yang hidup clan bcrkembang sesuai dcngnn 
keauaa n jaman. Karena pada masyarakat Bctawi akan berkcmbang suatu kebudayaa n 
sencliri da lam mana y~lll g berasa l d:1ri kchudayaan lain dan dari kcbudayaan a~l i akan 
me lebur menjadi satu kcsaruan ~ ang tak Inpi sahkan. maka menjadi jelas h-tgi kita 



hahwa masyarakat Bcta\\'i juga mcmpunyai identitas kehudayaan yang terpendam. 

Dari pembahasan yang diuraikan sampai bab ini, serta bahan informasi dan 
bahan pemikiran yang terkandung dalam catatan ini dapatlah dirumuskan kesimpulan 

sebagai berikut : 

I . Tidak perlu dipersoalkan masalah pembauran, karena yang nampak menjaui ciri­
ciri yang menyolok akihat dari akulturasi antar suku bangsa tersebut adalah 

hubungan yang saling melengkapi dan !llenguntungkan. 

2. Bcntuk pakaian sehari-hari yang telah berakar pad amasa lampau perlu diselamatkan 
walaupun teruapat perubahan sesu;,~i Jengan perkembangan jaman maka ada 
baiknya untuk tetap mempertahankan ciri-ciri khasn);ayang dapat membedakannya 
dengan hcntuk pakaian yang lain. 

3. Bentuk-bentuk pakaian yang pernah ada dan pernah menjadi model diusahakan 
agar supaya Japat dihidupbn kembali dengan disesuaikan dengan perkembangan 
jam an . 

4. Bentuk-bentuk pakaian sehari-hari yang Ielah mengalami perubahan dapat diarahkan 
sesuai dengan bentuk semula tanpa meninggalkan nilai estetika pada pakaian 
terse but. 

5. Keaneka rag am an yang hidupdi Betmvi pad a waktu lulu dan Jakarta pad amasa kini 
sebagai akibat dari adanya penetap-penetap dari berbagai suku bangsa yang 
mempunyai asal usul dan kebudayaan yang berbedajangan secara paksadihilangkan 
untuk menciptakan kesatuan budaya. tanpa menghilangkan identitas kebudayaan 
masyarakat Betawi yang ada . 

6 . Pengaruh yang telah terjadi harus dapat terjalin secara wajar pula sebagai akibat 
titik pertemuan karena sating mengargai, saling mengerti , sating membutuhkan 
dan saling menyadari bah\\ a berada dalam satu lingkungan hidup yang sama. 
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L.-\ .\IPIRA N I : PETA \VI LA YAH PROPINSI DKI JAKARTA 

\VILA YAH AD.fo..IINISTR.ASI 
DKI JAKARTA 

Kabupaten 
rrange rang 

u 
6 -

I. Jakarta Pusat 
1. Kecamatan Sawah Besar 
2. Keca matan Kemayoran 
3. Kecamatan Cempaka Putih 
4. Kecamatan Senen 
5. Kecamatan Gambir 
6. Kecamatan Menteng 
7. Kecamatan Tanah Abang 

IV. Jakarta Selatan 
1. Kecamatan Sel ia Budi 
2. Kecamatan Tebet 
3. Keca matan Mampang Prapatan 
4. Kecamatan Kebayoran Baru 
S. Kecamatan Kebayoran Lama 
6. Kecamatan Cilandak 
7. Kecamatan Pasar Minggu 

Kabupaten Bogo·r· · · 

L EGEND A 
II. Jakarta Utara 
1. Kecamatan Kepulauan Seribu 
2. Kecamatan Penjar ingan 
3. Kecamatan Tanjung Prick 
4. Kecamatan Koja 
5. Kecamatan Cilincing 

V. Jakarta Timur 
1. Kecamatan Pu logadung 
2. Kecamatan Cakung 
3. Kecamatan Jatinegara 
4. Kecamatan Matraman 
S.Kecamatan Kramat Jati 
6. Kecamatan Pasar Reba 

Sumba Dinas' Tata Kota DKI Jakarta 

Kabup:1ten 
Bekasi 

Ill. Jakarta Barat 
1. Kecamatan Cengkareng 
2. Kecamatan Kebon Jeruk 
3. Kecamatan Grogol Petamburan 
4. Kecamatan Tambora 
5. Kecamatan Taman Sari 

• • • • • • batas propinsi 

batas wali ko la 

- batas kecamatan 

sekala 

0 2,5 7,5 
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Lapiran III 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

7. 
8. 
9. 
10. 

II . 
12. 
13. 
14. 
15 . 
16. 

17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22 . 
23. 
24 . 

DAFTAR SLIDE 

Baju Demang (nampak muka) 
Baju Demang (nampak belakang) 
Baj u Demang (nampak samping ) 
Baj u Ujung Serong (nampak muka) 
Baj u Ujung Serong (nampak belakang 
Baju Sadariah (nam pak muka) 
Baju Sadariah (nam pak be lakang) 
Baju Sadariah (nampak sampi ng ) 
Baj u remaja pria (nampak muka) 
Baj u remaja pria (nampak bclakang) 
Baju Petani Nel ayan (nampak muka) 
Baju Petan i Kebun/sawah (nampak muka) 
Baj u Petani Kebun/Sawah (nampak belakang) 
Baj u Pedagang tukang sayur 
Baju tukang kusir sado 
Baju Haji Pria sehari-hari 
Baj u anak-anak pria sekolah ngaji 
Baj u anak pria sedang ngaji 
Susana anak putri me ngaji 
Mot if kain batik Jakarta mata tombak/tumpal 
Mot if kain batik yang digemari wan ita Betawi 
Tutup kepala Liskoi/Blang:kon Betawi 
Tutup kepala Li sko! bahan batik 
Pengrajin batik di kampung Jakarta masa lampau 
(sumber: Buku Bl oemen vat He t hcelal) 
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